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MOTTO
“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya Aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, Maka Aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu
insya Allah akan mendapatiku termasuk orang- orang yang baik".
(QS. Al-Qashash: 27)

“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.”
{QS:Al=Jumu’ah: 10)

“Berikanlah olehmu upah’orang sewaar sebelum keringatnya kering ”

(HR Ibnun Majah)

“Hidup sekalishiduplah vang berarti «

(K.H Imam ZarKkasyi)

“Berjasalah-tapi jangan-minta Jasa”

(K:H Ahmad Sahal)
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ABSTRAK

Pengaruh Pemahaman Suku Bugis Terkait Konsep Pengupahan Islami Terhadap
Penerapan Upah di Desa Banten Serang
Oleh: Nursyamsu

Penelitian ini berjudul pengaruh pemahaman suku Bugis terkait konsep
pengupahan Islami terhadap penerapan upah di desa Banten Serang. jenis
penelitian adalah penelitian lapangan (field research), bertujuan untuk mengetahui
adakah pengaruh pemahaman pengusaha suku Bugis terkait konsep pengupahan
Islami terhadap penerapan upah didesa Banien Serang. Indikator—indikator
penilaian dalam penelitian ini, dibatasi dengan beberapa indikator-indikator saja,
yaitu, pemahaman akan upah yang adil, pemahaman upah yang layak, pemahaman
akan transparansi dalam pengupahan dan pemahaman akan sistem pengupahan
dalam Islam.

Metode analisis data yang!diguniakan adalah analisis deskriptif, dengan uji
validitas dan reliabilitas, | analisis _regresi-/linear berganda, uji normalitas
menganalisis data yaitu: syarai-syarat ujiregresi linear berganda yang terdiri uji
koefisien determinasi, serta péngjian hipotesis dengan uji t dan uji f. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan ‘bantuansSPSS, 20.00 for windows. Data yang
digunakan adalah data primer dan|sekunder, Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu kuesioner.| Penelitian |ini menggunakan 50 responden sebagai
sampel penelitian.

Hasil penelitian ini meénunjukkan bahwa pemahaman akan upah yang adil,
upah yang layak, transparansi-dalam'-pengupahan, dan sistem pengupahan islami
berpengaruh terhadap penerapan upah pengusaha suku Bugis didesa Banten
Serang.

Hasil pengujian dengan Konstanta sebesar 12.648\ mempunyai arti bahwa
variabel upah yang adil, upah yang layak, prinsip transparansi dan upah dalam
Islam dianggap konstan maka-pengarub pengtapan upah sebesar 12.618, dan R =
0,358 berarti hubungan antara variabel pengetahnan upah yang adil, upah yang
layak, transparansi; dangsistem upah,Islamis-tethadap penerapan upah bepengaruh
signifikan, dan Adjusted R./Square sebesar 0,128 berarti 12, 8% faktor yang
mempengaruhi penerapan upah pengusaha suku Bugis di desa Banten Serang,
dijelaskan oleh faktor pemahaman tentang upah yang adil, faktor pemahaman
tentang upah yang layak, faktor pemahaman tentang transparansi dalam
pengupahan, dan faktor pemahaman tentang sistem upah yang adil sedangkan
sisanya 87, 2% (100%-12,8%) dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti
oleh penulis.

Kata Kunci: Pengaruh, Pemahaman, Upah, Penerapan, Suku Bugis.
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ABSTRACT

Influence of the Bugis’s Understanding Related Islamic Remuneration
toward Wage Determination at Banten Village Serang
By: Nursyamsu

The title of this research is “Pengaruh Pemahaman suku Bugis terkait
Konsep Pengupahan Islami terhadap Penerapan Upah di desa Banten Serang”
kind of research is a field research. This research aims to find out the influence of
understanding Bugis entrepreneur related to the concept of Islamic retainer
towards application of salary at Banten village. Assessment indicators in this
study, is limited by several indicators, namely, the understanding of fair salary,
decent salary comprehension, understanding and transparency in remuneration
remuneration’s system in Islamic understanding.

Method of data analysis is a descriptive analysis, the validity and
reliability, multiple linear regression analysis, the normality test to analyze the
data, namely: the terms of thé multiple‘linéar regression test consisting coefficient
of determination, and hypothesis testing withsthe t test and f. Tests carried out
using SPSS. 20:00 for windows. The data used is a primary and secondary data.
Data collection techniques used were questionnaires. This study uses a sample of
50 respondents.

Resuits of this study indicate| that the understanding of fair remuneration,
decent salary, transparency| in remuneration,-and the remuneration system of
Islamic influence on the application’of\wage _entrepreneur the Bugis village of
Serang Banten.

The test results of 12618~ with’constant means that the variable fair
remuneration, decent wages, and wage transparency principle in Islam is
considered constant, then the effeet-of applying a-wageof 127618, and R = (.358
means that the relationshipbetween the variables of knewledge fair remuneration,
decent wages, transparency, and Islamic wage system, the implementation of
significant bepengaruh wages;,and Adjusted\R/Square of 0.128 means 12, 8%
wage factors that affect the appliCation of the Bugis entrepreneur in Serang
Banten village. explained=by  facters junderstanding sof fair remuneration, an
understanding of the factors.a decent wage, ansunderstanding of the transparency
factor in wages, and an understanding of the factors that a fair wage system while
the remaining 87, 2% (100% -12.8%) can be explained by factors others are not
examined by the author.

Keywords: Influence, Understanding, Wage, Application, the Bugis.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketmanan Islam yang mendasar adalah bahwa alam semesta ini dan
seisinya, termasuk manusia, telah diciptakan Allah Yang Maha Esa. Seluruh
manusia adalah khalifah-Nya./Meteka bersaudara satu sama lain. Tidak ada yang
lebih tinggi diantara satu |dan yAnghlainnya lantaran ras, jenis kelamin,
kebangsaan, kekayaan maupun, kekuatansDunia merupakan tempat persinggahan
sementara, tujuan akhirnya adalah lakhirat, {fempat mempertanggungjawabkan
segalanya ke hadapan Tuhan. Kesejahteraan|di hari akhirat sangat ditentukan oleh
cara hidup mereka terhadap orang lain, sebagai sebuah jalan bagi terciptanya falah
untuk semua.’

Tugas manusia dalam=kehidupan “ini Vbukanlah sekedar membuat diri
mereka patuh dengan| nilai-nilai Islam,\tefapi juga bérjuang untuk memperbaiki
masyarakat mereka agar sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Hal inilah yang
dimaksud dengan kehidupan yang shalih. Karena dengan keshalihan hidup
memberikan kemampuan untuk mengelola sumber daya terbatas dengan cara yang
menjamin kesgjahteraan untuk semuanya, dan selanjutnya tidak hanya

memperjuangkan kedamaian individu, tetapi juga keharmonisan sosial.?

' Umar Chapra, The Future of Economics a/n Islamic Perspective, alih bahasa Amdiar
Amir, Yon Machmudi, Firman Nur, Ledi Triadi, Ekawati Sudjono, M. Taufig Ridho, Cet. 1
(Jakarta: SEBI, 2001), hal, 60

? Ibid, hal 61



Islam mengajarkan agar manusia menjalani kehidupannya secara benar,
sebagaimana telah diatur oleh Allah. Bahkan, usaha untuk hidup secara benar dan
menjalani hidup seseorang bernilai tinggi. Ukuran baik buruk kehidupan
sesungguhnya tidak diukur dari indikator-indikator lain melainkan dari sejauh
mana sesecorang berpegang teguh kepada kebenaran untuk itu, manusia

membutuhkan suatu pedoman tentang kebenaran.’

Pada hakikatnya Islam
mendifinisikan agama bukan hanya berkaitan dengan spritualitas atau ritualitas,
namun agama merupakan sefangkaian‘keyakihan, ketentuan dan peraturan serta
tuntutan moral bagi setiap aspek kéhidipanimanusia. Islam memandang agama
sebagai suatu jalan hidup yang melekat pada setiap aktivitas kehidupan, baik
ketika manusia melakukan hubungan ritual_dengan Tuhannya maupun ketika
manusia berinteraksi dengan Sesama manusia atau alam semesta.*

Islam merupakan suatu agama_yang memberikan tuntunan pada seluruh
aspek kehidupan, baik hubungan manusia dengan Tuhan, atau manusia dengan
sesama makhluk Tuhan. Injlah’ yang ‘sering disebut dengan implementasi Islam
secara kaffah (menyeluruh), Yang mana ajatan /Islam dilaksanakan secara
keseluruhan, artinya tidak dilakukan secara parsial saja, akan tetapi meliputi
seluruh aspek kehidupan dalam binkai Islam, dan menjadikan Islam sebagai
sistem kehidupan, bukan sekedar pedoman ritual antara manusia dengan Tuhan
saja. >

Islam memposisikan kegiatan ckonomi sebagai salah satu aspek penting

untuk mendapatkan kemuliaan (falah), dan karenanya kegiatan ekonomi

3 Munrokhim dkk, Ekonomi Islam, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2007), h. 6
* Ibid, hal. 14
* Ibid, hal. 16



sebagaimana kegiatan lainnya perlu dituntun dan dikontrol agar berjalan seirama
dengan ajaran Islam secara keseluruhan. Falah hanya akan diperoleh bila terjadi
dua hubungan yakni hubungan interaksi antara manusia dengan Tuhannya, dan
hubungan antara sesama manusia (mu'amalah), baik dilingkungan keluarga,
kehidupan bertetangga, bemnegara, berekonomi, bergaul antar bangsa, dan
sebagainya. ®

Perkembangan penelitian ekonomi Islam pada periode-periode sebelumnya
telah banyak mengkaji dan fnenéliti beragam) kegiatan-kegiatan perekonomian
yang dilakukan oleh masyarakat Isldm, yang (di| antaranya adalah Ibnu Taimiyah.
Diantara pemikiran beliau adalah kensep”upah yang adil. Berkenaan dengan ini
Ibnu Taimiyah mengacu pada-tingkat harga yang berlaku di pasar tenaga kerja
tas’ir fil a'mal dan menggunakan/ istilah| upah setara wjrah al-mitsl.” Seperti
halnya harga, prinsip dasar yang menjadi_objek observasi dalam menentukan
suatu tingkat upah adalah definisi menyeluruh tentang kualitas dan kuantitas. Ibnu
Taimiyah juga membagi seltrdh-trarisaksi’dan kegiatan ekonomi menjadi dua
kategori: transaksi yang berpijak.pada asas keadilan (al-tasarrufat al-adliyak) dan
yang berpijak asas kedermawanan dan manfaat (al-tasarrufat al-fadlivah).
Transaksi yang berpijak pada asas keadilan, kemudian terbagi menjadi dua
kategori, yaitu transaksi melalui pertukaran (al-mu 'awadat) dimana seseorang
menukar barang dengan barang lain atau dengan vang. Transaksi melalui kerja
sama (al-musharakat), dimana satu pihak menyewakan jasa atau modal pada

tingkat harga tertentu, untuk periode tertentu pula.

6 .
Ibid,
" Boedi Abdulllah, Peradaban Pemikiran Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia) Cet,
1, 2011, hal. 257



Di antara kegiatan-kegiatan perekonomian masyarakat Islam yang
mendapat banyak perhatian adalah dalam prakiek-praktek penerapan upah. Hal
tersebut terdapat pula pada masyarakat suku Bugis yang terletak di daerah
pinggiran Serang Banten daerah pesisir yang penduduknya mayoritas beragama
Islam, dari salah satu kehidupan suku Bugis adalah dikenal sebagai pengusaha,
tradisi merantan (bermigrasi) yang kuat® diyakini sebagai faktor yang,
menyebabkan mereka dapat bersaing dengan etnik lainnya. Di samping aktif
dalam menjalankan kegiatan sebagai pengusahg dan pengusaha, suku Bugis juga
terkenal ta’at dalam menjalankan ibadahnya.Flal ini di karenakan latar belakang
(kultur) suku Bugis dominan beragama’ Muslim. Disamping itu pengusaha-
pengusaha Bugis ini terkenal: memiliki banyak kegiatan-kegiatan bisnis yang
didalamnya membutuhkan peranan Peketja/buruh dalam melancarkan kegiatan
ekonominya.

Menurut“Ibnu Khaldun, “S€orang individu tidak akKan dapat memenuhi
seluruh  kebutuhan ckonominya—-séorang “diri, melainkan mereka harus
bekerjasama dengan pembagian kerja ‘danSpesialisasi Apa yang dapat dipenuhi
melalui kerjasama yang saling menguntungkan jauh lebih besar dari pada apa
yang dicapai oleh individu-individu secara sendirian.” Sebab menjadi jelas dan

pasti bahwa seorang individu tidak akan dapat memenuhi seluruh kebutuhan

¥ Menurut Sochartoko, pasompe’ adalah proses pemindahan penduduk Wajo ke luar
Sulewesi Selatan dengan tujuan merantau, mencari pengalaman hidup dan kehidupan baru di
dagrah lain dengan berlayar. Lihat Soehartoko, Merantau Bagi Orang Wajo” Makassar:
Ringkasan Penelitian, Pusat Latihan Penelitian I'mu-Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin, 1971,
hal. 27. Lihat juga Andi Ima Kesuma, Migrasi & Orang Bugis: Penulusuran Kehadiran Opu
Daeng Rilaka Pada Abad XVIII di Johor, Y ogyakarta: Ombak, 2004, hal. 8.

® Nur Chamid, MM, Jejak langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Cet. |
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal. 252



ekonominya sendirian. Mereka semua harus bekerja sama untuk tujuan ini, Apa
yang dapat dipenuhi melalui kerja sama yang saling menguntungkan jauh lebih
besar dibanding apa yang dapat dicapai individu-individu itu sendiri.'®

Pemahaman keagamaan kemampuan seseorang untuk mengenali atau
memahami nilai agama yang mengandung nilai-nilai luhumya serta
mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam bersikap dan bertingkah laku. Hal ini
akan terlihat dari kemampuan seorang untuk memahami, menghayati, serta
mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-
hari. Ja menganut agama karena ménurut keyakinannya agama tersebutlah yang
terbaik karena itu ia berusaha ‘menjadi’ penganut yang baik, keyakinan itu
ditampilkannya dalam sikap dan tingkah laku| keagamaan yang mencerminkan
ketaatan terhadap agamanya.!!

Dari berbagai kegiatan perekonomian yang di lakukan oleh Suku Bugis di
desa Banten Serang, adalah salah satu kegiatan perekonomian mereka adalah
dengan berprofesi sebagai péngusaha./Hal\ini ‘banyak kita jumpai di desa Banten
Serang. Pada prakteknya pengusaba ini pada Umumnya membutubkan berbagai
macam jasa dan keahlian dari para buruh, mulai dari pekerjaan yang ringan dan

behubungan dengan administrasi'> hingga ke pekerjaan yang bersifat kasar.'®

' 1bid.

'" Abdurrachman Mas'ud, Muchith A. Karim, Hubungan Pemakaman Keagamaan
dengan Ftos Kerja Ekongmi Masyarakat Islam di Indonesia, Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
Badan Litbang dan Diklat, Departemen Agama, 2009, hal. 10

2 Administrasi dalam hal ini adalah pekerjaan yang bertindak sebagai pencatat keluar
masuknya uang, hingga ke pelaporan hasil pendapatan kayn dan pengolahan kayu. Wawancara
dengan Bapak Shihabudin salah satu karyawan suku Bugis yang bekerja sebagai buruh.

" Pekerjaan yang bersifat kasar adalah pekerjaan yang berkenaan dengan pembelian kayu
dari para pengangkut kayu dari hutan, penggesekan kayu, pengikatan kayu, pemotongan kayu,
hingga ke pengolahan kayu.



Lebih lanjut pada prakteknya, dari berbagai aktivitas dan pekerjaan yang
terdapat dalam usaha yang dijalankan oleh para pengusaha tersebut, mereka
ternyata sangat memperhatikan nasib para pekerja dan buruh yang bekerja pada
mereka. Hal ini tampak pada kebijakan upah yang diterapkan terhadap para buruh
yang bekerja pada mereka, bahkan mereka juga sangat memberi perhatian pada
nasib dari para buruh tersebut hingga ke keluarga mereka.!*

Adapun kebijakan upah yang diterapkan oleh para pengusaha-pengusaha
dari Suku Bugis ini, adalah defigananemberi upah kepada para buruh yang bekerja
pada mereka, yakni dengan pemberianiupah kepada buruh sesuai dengan usaha
dan kerja keras mereka tersebut.. Dalam “hal ini setiap buruh yang telah
menyelesaikan suatu pekerjaan diberikan upah sesuai dengan ganjaran usaha dan
pekerjaan yang telah dilakukannya danHal tersebut telah ada kesepakatan diantara
pihak pengusaha dan buruh adapun yang lebih lanjut adalah kebijakan ini juga
bedasarkan pada”tingkat keuntufigan dan™ kerugian dari~ pengusaha tersebut,
maksudnya adalah apabila “pengusalia~tersebut. mengalami keuntungan maka
berdampak pula pada“meningkatnyas upah pada buruh dan sebaliknya bila
pengusaha tersebut mengalami kerugian dibentuk sebuah kesepakatan dari pihak
perusahaan dan buruh. Hal inilah yang menurut penulis sesuai dengan prinsip
syariah dan Islam.

Perkembangan penelitian mengenai Ekonomi Islam tidak hanya dibahas

seputar kajian teori saja, akan tetapi penelitian Ekonomi Islam juga akan terasa

" Survei Penulis ke lokasi penelitian



perlu dilaksanakan di lapangan karena bahasan mengenai Ekonomi Islam tidak
bisa dilepaskan dari kajian lapangan.

Adapun yang ingin diungkapkan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
apakah penetapan upah terhadap pekerja/buruh mereka itu berhubungan dengan
pola pemahaman terkait dengan pengupahan islami yang mereka pahami atau
dengan kata lain apakah pemahaman tentang upah islami, merupakan salah satu
faktor yang mendasari Penerapan Upah dalam aktivitas bisnis mereka.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti terdorong untuk
mengangkat permasalahan | dni dalam, bentuk penelitian dengan judul:
“PENGARUH PEMAHAMAN ‘PENGUSAHA SUKU BUGIS TERKAIT
KONSEP PENGUPAHAN ISLAMI TERHADAP PENERAPAN UPAH DI

DESA BANTEN SERANG”™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang-di atas, maka penelitian ini mengangkat
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Pengusaha Suku Bugis Terkait Konsep
Pengupahan Islami di desa Banten Serang?
2. Bagaimana pengaruh pemahaman pengusaha Suku Bugis Terkait
Konsep Pengupahan Islami berpengaruh pada Penerapan Upah di desa

Banten Serang?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Pemahaman Pengusaha Suku Bugis Terkait Konsep
Pengupahan Islami di desa Banten Serang
b. Untuk mendiskripsikan sejauh mana Pemahaman Pengusaha Suku
Bugis Terkait Konsep Pengupahan Islami berpengaruh pada Penerapan

Upah di desa Banten Serang

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai sumbanganpemikiran’dan pertimbangan bagi para pemuka
agama dan tokoh masyarakat maupun pejabat pemerintah daerah dalam
menentukan  kebijakan|/|-terutamd| yang berhubungan dengan
pembangunan kehidupan beragama dan prospek perekonomian umat
Islam di Indonesia pada tmumnyd dan khiisushya untuk pengusaha dan
pengusaha dalam penerapan‘upah!

b. Sebagai sumbangan pengetahuamn dan pengembangan ilmu, yaitu untuk

memberikan sumbangan bagi teori sosiologi, terutama sosiologi agama.

D. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tesis ini peneliti membagi pembahasan kedalam lima bab
dan tediri atas beberapa bab

a. Pada Bab I, merupakan pendahuluan dari keseluruban tesis ini yang

menjelaskan tentang pembahasan terdiri dari Latar Belakang Masalah,



Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka
Teori, dan Sistematika Pembahasan.

. Selanjutnya Pada Bab II Pembahasan ini membahas tinjauan umum
tentang upah dalam Islam, dan latar belakang suku Bugis dan kemudian
telaah pustaka.

. Selanjutnya pada Bab III dibahas tentang Metode Penelitian, yang
didalamnya mencakup Jenis penelitian dan sumber data, populasi dan
sampel, metode perigumpulan data, variabel Penelitian dan pengukuran
data, dan tehnik analisis data

- Pada Bab IV berisi) hasil, penelitian berupa pengumpulan data dan
pengolahan yang dituangkan dalam table-tabel berikut hasil analisis
tiap-tiap tabel. Pada akhir bab [V-diuraikan analisis dua variabel yang
bertujuan untuk pembuktian keterkaitan antar variabel

. Pada Bab V berisi kesimpulan yang menyimpulkan seluruh isi tesis
serta saran-saran’ yang-menyangkut’ kemungkinan usaha lebih lanjut
setelah hasil “penclitian’ diketahui, . Metode-metode lain yang dapat
dipakai untuk penelitian sejenis dan kemungkinan meneliti dengan

variabel yang serupa tetapi pada subyek penelitian yang berbeda.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Umum Tentang Upah Dalam Islam
1. Definisi Upah dan Dasar Hukum Upah

Upah dalam bahasa Arab sering disebut dengan ajrun/ajran vang
berarti memberi hadiah/upah."’ Kata ajran mengandung arti, yaitu balasan
atas pekerjaan dan pahala) Sedangkan upah menurut istilah adalah uang dan
sebagainya yang dibayarkan, sebagai balas jasa atas bayaran atas tenaga
yang telah dicurahakan>untuk |mengerfjakan sesuatu.'® Upah diberikan
sebagai balas jasa atau penggantian-kerugian yang diterima oleh pihak
buruh karena atas pencurahan teflaga Kerjanya kepada orang lain yang
berstatus sebagai, majikad menurut A fzalur Rahméin Miemberikan pengertian
bahwa upah merupakan=sebagian, harga sdari tenaga (pekerjaan) yang
dibayarkan atas jasanya dalam produksi.!’

Sedangkan menurut Undang-undang Ketenagakerjaan, yang
dimaksud dengan upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan
dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pembert

kerja (majikan) kepada buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut

5 Ahmad warson Munawir, A! Munawir: Kamus Arab-Indonesia, Cet. 14, (Surabaya:
Pustaka Prodressif, 1997), hal. 9.lihat juga, Tbnu Manzhur: Lisanul- ‘Arab, juz IV, him. 10, Al-
Mishbah al-Munir, juzI, him. 10, Tajul-‘Arus, juz X, him. 34

' W. 5. S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 5, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), hal 1132. Lihat juga. Shalih Fauzan: al-Mulakhkhash al-Fighi, juz II, hlm, him,
114.

17 Afzalur Rahalman, Doktrin Ekonomi islam, alih bahasa, Soeroyo dan Nastagin, ed.
Sonhaji dan Hudiyanto, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), II: 361
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suatu perjanjian kerja, atau peraturan perundang-undangan, termasuk
tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan
atau jasa yang telah atay akan dilakukannya.'®

Peraturan pemerintah No. 8 tahun 1981 tentang perlindungan upah
memberikan definisi bahwa upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan
dari pengusaha atau majikan kepada tenaga kerja atau pekerja untuk suatu
pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai
dalam bentuk vang yang/ditetapkanmenuxut suatu perjanjian atau peraturan
perundang-undangan dan-dibayérkan atas)dasar suatu perjanjian ketja antara
pengusaha atau majikan (pemberi - kérja) dan pekerja termasuk tunjangan
baik pekerja sendiri maupun untuk keluarganya. 19

Menurut  Abdullah ||/bin’| || Muhammad  Ath-Thayyar, beliau
mengisyaratkan bahwa ijarah ada macam yakni, yang pertama ijarah pada
manfaat barang tertentu, seperti “Aku menyewakan rumah ini padamu, “
atau barang yang dijelaskan—sifatnya, seperti “Aku sewakan kepadamu
seekor unta yang sifatnyaldemikian untuk digunakan sebagai angkutan dan

»

kendaraan.” Kedua, ijarah untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang
diketahui, seperti membawa barang ke suatu tempat atau membangun
dinding. Dalam waktu tertentu, yakni dalam ijarah harus ditentukan
waktunya, seperti sebulan, setahun, dan lain sebagainya. dengan upah yang

diketahui, yakni bayaran yang ditentukan sebagai kompensasi manfaat. Ini

'8 Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, bab 1 ketentuan umum Pasal [
(30), (Bandung: Nuansa Aulia, 2005), hal. 13

9 Achmad S Ruky, Manajemen Penggajian dan Pengupahan Untuk Karyawan
Perusahaan, cet. Ke-2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 7



12

berbeda dengan memberikan manfaat dan mewasiatkan kerena temasuk
amal ibadah yang dilakukan tampa pamrih. Demikian pula pinjam-
meminjam karena orang yang meminjam sesuatu tidak memberi bayaran.?®

Berdasarkan pada beberapa pendapat diatas, dapat memberikan
pengertian dan pemahaman bahwa upah merupakan nama bagi sesuatu yang
baik berupa uang atau bukan yang lazim digunakan sebagai imbalan atau
balas jasa, atau sebagai penggantian atas jasa dari pekerjaan yang telah
dikeluarkan oleh pihak niajikanl keépada pihak pekerja atau buruh.

Menurut W. J. |S: Puwardarminta yang dimaksud dengan buruh
adalah orang yang bekerja dan mendapatkan upah atau gaji.’! Buruh atau
pegawai adalah semua ‘orang |yang bekerja untuk majikannya, imbalan
kerjanya dibayar oleh pihak majikan atau perusahaan, secara resmi atau
terang-terangan dan kontinyu dalam mengadakan hubungan kerja dengan
majikan atal perusahaan, balk untuk waktu yang tertentu maupun untuk
jangka waktu yang tidak-ditentukafi lamanya.”

Sumber hukum dalam Islam“vangydipakai dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang terjadi adalah dengan menggunakan al-Qur’an
dan Sunah Nabi, di samping masth banyak lagi sumber hukum yang dapat
digunakan. Al-Qur’an scbagai sumber hukum dasar yang menjadi

pijakannya. Sumber dasar hukum upah salah satunya diambil dari al-

Qur’an:

2 Ath-Thayyar, Abdullah bin Muhammad. DKk, Ensiklopedi Figih Muamalah Dalam
Pandangan 4 Madzhab, alih bahasa Miftahul Khairi, Cet. 1 (Yogyakarta: Maktabah
Al-Khanif, 2009)

' w. J. S. Purwadarminta, Kamus Umum.... hal 171.

2 Ibid,



13

Firman Allah SWT:
P - > F " e 2 e e w A
# 0p Y Loag L ghef L5 Tl e Ean sl ey
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.

Berdasarkan pada yang termaktub dalam ayat al-Qur’an di atas,
menunjukkan bahwa risalah upah telah disyari’atkan oleh Allah, dan wajib
dibayarkan sebagai kompensasiafau balasan dan sekaligus merupakan hak
bagi pekerja atau buruh dengén cara menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan
dan kelayakan sesuatu dengan bantuan atau tenaga yang telah diberikan oleh
pekerja atau buruh.

Dasar hukum selain’ diambil dari-al-Qur’an, juga mengambil hadist
sebagai sumber,_yang telah—banyak smenguraikan temtang masalah upah

sebagai imbalan dari pekerjaan, diantaranya adalah:

Aediaglanl Jaet gl e i Aoa i gy paial

Nabi saw. Pernah berbekam dan ia memberi upah kepada tukang bekamnya
itu.

2 ai e Cang o Ji o jal a1 ghae|

Bayarlah upah pekerja sebelum kering keringatnya.

2 (3S. Al-Ahqgaf (46) : 19

# Abu Daud Sulaiman As-Sajastani, Sunan Abi Dawud, Kitab al-/jarah, Bab Fi kasb al-
Hijam, (Indonesia: Toha Putera, tt.), II: 137, Hadis no. 3423

* Muhammad Yazid Tonu Majah, Sunan Tbnu Majah, Kitab al-Buyu’. Bab Ajr al-djra,
(Beirut: Dar Al-Fikri, tt.), II: 84-85, Hadis No. 827.



14

Hadis-hadis diatas memberikan pemahaman bahwa upah merupakan
hak bagi pekerja sekaligus merupakan kewajiban bagi majikan yang harus
segera membayarkan upah setelah pekerjaannya selesai dilaksanakan. Akan
tetapi Islam menolak anggapan bahwa keadilan dalam rangka pemberian
upah adalah mendapatkan imbalan yang sama antara yang satu dengan yang
lainnya, juga anggapan bahwa pekerja bukan hanya semata-mata untuk
mendapatkan imbalan yang bersifat materi saja, akan tetapi untuk
mendapatkan pahala sepérti [yang diungkapkan oleh Sayyid Qutub sebagai

berikut:

Keadilan yang mutlak, pasti smembutuhkan perbedaan imbalan ada
kelebihan sebagian dari sebagian yang' lainnya, disamping realisasi keadilan
dari segi kemanusijaan. Berupa pemberian kesempatan yang merata dan
meluas kepada masyarakat Jfslam rmienplak menjadikan materi sebagai

kehidupan ini menjadi| sekedar | nilai /| dengan sepotong roti, kepuasan
jasmani/sejumiah uang. >

Dengan demikian dapat disimipulkan bahwa upah merupakan hak
bagi pekerja atau buruh.dan.sekaligus\merupakan kewajiban bagi orang
yang mempekerjakan dan bahkansesegera-mungkin untuk dibayarkan.

Upah dalam konsep Islam menekankan pada dua aspek, yaitu aspek
dunia secara langsung dan aspek akhirat. Akan tetapi hal yang paling
penting adalah bahwa penckanan pada akhirat lebih diutamakan.

Tujuan disyari’atkannya ijarah kepada manusia adalah agar dapat

saling memenuhi akan kebutuhannya secara baik dan benar menurut aturdan

% Sayyid Qutub, Keadilan dalam Islam, alih bahasa, Afif Muhammad, Cet. 2, (Bandung:
Pustaka, 1415/1994 M), hal. 39.
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yang berlaku sebagai sarana untuk mendapatkan harta untuk memenuhi
kebutuhan hidup yang sesuai dengan syari’at.

Berdasarkan beberapa pengertian upah diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa upah adalah pemberian imbalan kepada pekerja tidak
tetap, atau tenaga buruh lepas, seperti upah buruh lepas di perkebunan
kelapa sawit, upah pekerja bangunan yang dibayar mingguan atau bahkan
harian. Sedangan gaji adalah terkait dengan imbalan uang (financial) yang
diterima karyawan atay” pekerja. tetap “dan dibayarkan sebulan sekali.
Schingga dalam pengertian_g@ajiy. dan) jupah itu terletak pada jenis
karyawannya (tetap atau tidak,tetap)’das sistem pembayarannya (bulanan
atau tidak). Meskipun titik berat antara upah dan gaji terletak pada jenis

karyawannya apakah tetapatau tidak.

2. Bentuk dan'Syarat Upah
a. Bentuk-bentuk Upah
Sesuai dengan pengertiannya babwafupah bisa berbentuk uang
yang dibagi menurut ketentuan yang seimbang, tetapi upah dapat
berbentuk selain itu. Adapun upah dapat dibedakan dalam dua bentuk,
yaitu upah dalam bentuk uang dan upah dalam bentuk barang.?’
Taqiyuddin an-Nabhani mengatakan bahwa upah dapat dibedakan

menjadi:Z

*" Gravenhalage, Ekonomi Selayang Pandang, (Bandung W, Van Hoer, 1995), hal 17.
# Tagiyuddin an Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Hukum
Islam alih bahasa Muhammad Magfur Wahid, (Surabaya: Risalah Gusti 1996), hal 803.
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1) Upah (gjrun) musamma, yaitu upah yang telah disebutkan dalam
perjanjian dan dipersyaratkan ketika disebutkan harus disertai adanya
kerelaan kedua belah pihak dengan upah yang telah ditetapkan
tersebut tidak ada unsur paksaan.

2) Upah (@jrun) misl yaitu upah yang sepadan dengan kondisi
pekerjaannya, baik sepadan dengan jasa kerja maupun sepadan dengan

pekerjaannya saja.

. Syarat-syarat upah
Adapun syarat-syaratyupaly” Tagiyuddin an Nabhani memberikan
kriteria sebagai berikut:

1) Upah hendaklah jelas‘dengan bukti’dan ciri yang bisa menghilangkan
ketidakjelasan dan disebutkan besar dan bentuk upah.

2) Upah harus dibayarkan sesegera mungkin atau sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan dalam akad.

3) Upah tersebut bisa| dimanfaatkan oleh/pekerja untuk memenuhi
kebutuhan kehidupannya dan keluarganya (baik dalam bentuk uang
atau barang dan jasa).

4) Upah yang diberikan harus sesuai dan berharga. Maksud dari sesuai
adalah sesuai dengan kesepakatan bersama, tidak dikurangi dan tidak
ditambahi. Upah harus sesuai dengan pekerjaan yang telah dikerjakan,

tidaklah tepat jika pekerjaan yang diberikan tidak seimbang.



17

Sedangkan berharga maksudnya adalah upah tersebut dapat diukur
dengan uang.

5) Upah yang diberikan majikan bisa dipastikan kehalalannya, artinya
barang-barang tersebut bukanlah barang curian, rampasan, penipuan
atau sejenisnya.

6) Barang pengganti upah yang diberikan tidak cacat, misalnya barang
pengganti tersebut adalah nasi dan lauk pauk. Maka tidak boleh

diberikan yang suddh basi atéu'berbau kurang sedap.”

3. Dasar dan Prinsip Pengupahan
a. Dasar Pengupahan

Dalam Islam 'konseptudl yang'|menjadi dasar penetapan upah
adalah dari jasa pekerja, bukan fenaga yang dicurahkan dalam pekerjaan.
Apabila upah ditetapkan berdasarkan tenaga yang dicurahkan, maka upah
buruh kasar bangunan‘akarnrfebih tinggi‘dari pada arsitek yang merancang
bangunan tersebut. Selain/ it dalam penetapan, upah dapat didasarkan
pada tiga asas, yaitu asas keadilan, kelayakan dan kebajikan.

Dalam menetapkan upah, menurut Yusuf al-Qardawi ada dua hal
yang perlu diperhatikan yaitu nilai kerja dan kebutuhan hidup. Nilai kerja
menjadikan pijakan penetapan upah, karena tidak mungkin

menyamaratakan upah bagi buruh terdidik atau buruh yang tidak

2 Ibid, hal. 89-90.
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mempunyai keahlian, sedangkan kebutuhan pokok harus diperhatikan
karena berkaitan dengan kelangsungan hidup buruh.>

Sedangkan Afzalur Rahman mengatakan bahwa upah akan
ditentukan melalui negosiasi di antara para pekerja (buruh, majikan
(pengusaha) dan Negara. Kepentingan pengusaha dan pekerja akan
diperhitungkan dengan adil sampai ada keputusan tentang upah. Tugas
Negara adalah memastikan bahwa upah ditetapkan dengan tidak terlalu
rendah sehingga menafikan kebutuhan hidup para pekerja atau buruh,
tetapi tidak juga terlalu tinggi sehingga menafikkan bagian si pengusaha
dari hasil produk bersamanya.>

Menurut Ibdu Khaldun berdasarkan pengamatan beliau
menerangkan, dan menganalisa bagaimana pendapatan di suatu tempat
mungkin berbeda dari yang lain, bahkan untuk profesi yang sama juga
demikian. Pendapatan hakim, pengrajin, dan bahkan pengemis, sebagai
contoh, secara langsung—dilubungkdndengan masing-masing derajat

tingkat standarhidup dan kemakmutran kotas”

b. Prinsip-Prinsip Pengupahan
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang baik atas masalah

upah dan menyelamatkan kepentingan dua belah pihak, yakni buruh dan

3 Yusuf al-Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, alih bahasa Zainal Arifin &
Dahlia Husain, Penyynting M. Solikhin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 233.

3! Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi., hal. 297

32 Nur Chamid, MM, Jejak langkah Sejarah,. hal. 253
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pengusaha. Dalam hal ini ada beberapa hal yang harus dipenuhi berkaitan

dengan persoalan yaitu prinsip keadilan, kelayakan, dan kebajikan.

1) Prinsip Keadilan
Di antara nilai-nilai yang telah ditetapkan olch Islam di sini dan dalam
semua aspek ekonomi Islam adalah: “Sikap Adil.” Cukuplah bagi kita
bahwa Al-Qur’an telah menjadikan tujuan semua risalah langit adalah
melaksanakan keadilan.*
Seorang pengusaha tidak/diperkénankan bertindak kejam terhadap
buruh dengan menghilangkan hak| sepenuhnya dari bagian mereka,
upah ditetapkan dengan cara;yang paling tepat tanpa harus menindas
pihak manapun, setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil
kerja sama meraka tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak yang
lain.* Upah kerja minimal dapat memenuhi kebutuhan pokok dengan
ukurdh taraf hidup lingkungan masyarakat seKitar. Keadilan berarti
menuntut upah “kerja-yang” seimbang dengan jasa yang diberikan
buruh. 33
Dalam hal keadilan, Azhar Basyir menyarankan terpenuhinya dua
model keadilan dalam pemberian upah pada buruh, yaitu: 1) Keadilan
distributive menuntut agar para buruh yang mengerjakan pekerjaan
yang sama dengan kemampuan kadar kerja yang berdekatan, al-

Qur’an memperoleh imbalan atau upah yang sama tampa

3 yusuf al-Qardawi, Pesan Nilai., hal 405.

M Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, Cet. 1 (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1995), hal. 136

3% Afzalur Rahman, Dokirin Ekonomi Islam,. hal 368
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memperhatikan kebutuhan perorangan dan keluarganya. 2) Keadilan
harga kerja, menuntut pada para buruh untuk memberikan upah yang
seimbang dengan tenaga yang diberikan tampa dipengaruhi oleh
hukum penawaran dan permintaan yang menguntungkan pemilik
perusahaan.

Adil mempunyai bermacam-macam makna, di antaranya sebagai
berikut:

a) Adil bermaknajelas dan/transparan

Sebagaimana firman Allah SWiT:

7. T A" £ _- e r .y G &
35G)3 agacmth LA Thepds aolds 3113505 il Gy
_ " 0).__5 W}J?Jjbﬁ;fu-m"gﬂ;\—j‘r\]%-

36 J L, i Lé= l.iay
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. “dan Hendaklah seorang penulis di antara kamu

menuliskannyadengan benar.

G e, S AT L i Ll e
37%-’]

......... > ,IJMIJ’;J‘;("&J‘

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu
dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan

kepadamu. (vang demikian itw) dengan tidak menghalalkan

* (8. Al-Bagarah (2) : 282
*7QS. Al-Ma’idah (5): 1
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berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesunggubnya

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.
Berdasarkan kedua ayat tersebut, maka dapat diketahui bahwa prinsip
utama keadilan terletak pada kejelasan akad (transaksi) dan komitmen
melakukannya. Akad dalam perburuhan adalah akad yang terjadi
antara pekerja dengan pengusa, artinya sebelum pekerja dipekerjakan,
harus dijelaskan dahulu mengenai jenis pekerjaan, jangka waktu, serta
besarnya upah yang akan|diterima oleh pekerja.
Yusuf al-Qaradawi-dalam kitabnya) Pesan dan Nilai dan Moral dalam

Perekonomian Islam, menjelaskan sebagai berikut:

Sesunggulinya seorang peketja hanya berhak atas upahnya jika ia telah
menunaikan | “pekerjannya.. dengan semestinya dan sesuai  dengan
kesepakatan, karena (umat, Islamterikat dengan syarat-syarat antara mereka
kecuali syarat’yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram. Namun, jika ia membolos bekerja tanpa alas an yang benar atau
sengaja menunaikannya dengan tidak semestinya, maka sepatutnya hal itu
diperhitungkan  atasnya. (dipetong” upahnya) mendapatkan upah secara
penuh, "“maka kewajibannya™juga haras dipenuhi. Sepatutnya hal ini
dijelaskan secara detail dalam “peraturan kerja” yang menjelaskan masing-
masing hak damkewajibah kedua belah pihak *®

Berdasarkan penjelasan’ al-Qardawi~di’ atas; dapat dilihat bahwa upah
atau gaji merupakan hak pekerja, apabila bekerja dengan baik, jika
pekerja tersebut benar dalam bekerja yang dicontohkan oleh Syaikh al
Qardawi dengan tidak bekerja tanpa alasan yang jelas maka gajinya
dapat dipotong atau disesvaikan. Hal ini menjelaskan bahwa selain
hak perusahaan untuk memperoleh hasil kerja dan pekerja dengan

baik. Bahkan al-Qardawi mengatakan bahwa bekerja dengan baik

*® wusuf al-Qardawi, Pesan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, altih bahasa
Zainal Arifin & Dahlia Husain, Penyunting M. Solikhin (Jakarta: Rabbani Press 1997), hal. 405.
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merupakan kewajiban pekerja/buruh atas hak upah yang diperolehnya.
Demikian juga, memberi upah merupakan kewajiban perusahaan atas
hak hasil kerja pekerja yang diperolehnya.39 Dalam keadaan masa
kini, maka aturan-aturan yang bekerja yang baik itu dituangkan dalam

buku pedoman kepegawaian yang ada di masing-masing perusahaan.

b) Adil bermakna proporsional
. i

“ @ byl ¥ s p i Ltlyy WP s g
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah
mereka kerjakan dan agar dllah mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan  mereka sedang mereka tiada

dirugikan.
U o Mo e NP SR 2 5 0 N 506
Maka pada hari.itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan
kamu | tidak dibalasi, “kecuali “dengan \apa yang Telah kamu

kerjakan.

- . < - £ E’
@ LY W ofs
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa

yang Telah diusahakannya,

3 Ibid, hal. 406

“® Q8. Al-Ahqaf (46): 19
1 8. Yasin (36): 54

2 S. An-Najm (53): 39
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Ayat-ayat diatas, menegaskan bahwa pekerjaan seseorang akan
dibalas menurut berat pekerjaan itu. Upah adalah hak dan bukan
pemberian sebagai hadiah.” Upah hendaklah proporsional, sesuai
dengan kadar kerja atau hasil produksi dan dilarang adanya
eksploitasi. Bila tenaga kerja merupakan faktor utama dalam produksi,
maka selayaknya ia memperoleh imbalan yang lebih manusiawi.
Pemenuhan kebutuhan dasar manusia merupakan sistem dasar
pengupahan manugiawi; bart: setelah, itu dikombinasikan dengan unsur

yang lainnya.

2) Prinsip kelayakan
Kelayakan menuntutagar upah kerfja cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidup minimum secara layak, adapun layak mempunyai makna sebagai
berikut:
a) Layak bermakna ¢ukup-pangan, sandang, dan papan.
Layak bermakna cukup pangan, sandang dan papan, ditinjau
dari Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Zar, yaitu:
Crgeodll Loa ab guadll g ) 510 Lan 28 gankald Aol nd ) aSlen oS30 21 0
o0 giuold o g (6 agday Lo o 313 Y

* Egy Sudjana, Bayarlah Upah Sebelum Kering Keringatnya, (Jakarta: PPMI, 2000), hal.
34

* Al-Imam Abi al-Hussain Muslim bin al-Hujaj ibn Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi,
Al-Jami’ as-Sahalih (Beirut: Dar al-Fikri, 1981), II: 30, Dalam Kitab Aiman, “Bab at'am al-
Mamluk mimma Yagul wa Libasuhu mimma Ya al-Basu wa Yaklifuhu ma Yoqlibuhu, Hadis dari
Abu Bakr Ibnu Abi Syaibah dari al-Amasy dari Maruf Ibn Sawid dari Abu Zar,
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Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu; sehingga barang
siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya
makan seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan member pakaian
seperti apa yang dipakainya (sendiri) dan tidak membebankan pada
mereka dengan tugas yang sangat berat, dan jika kamu
membebankannya dengan tugas seperti itu, maka hendaklah membantu
mereka (mengerjakannya).”
Hadis lainnya yaitu:
OSs pd 8 Al oSl Sy A T8 As 5 ) il Male Wl (K 3
alug e A e A8 Gl S gl Ol 108 USue i€l Ui 4)
5 o Je b s e 353 e 9
“Siapa yang menjadi pekerja bagi kita, hendaklah ia mencarikan isteri
(untuknya) “seorang’ pembanty bila tidak mmemifikinya, hendakiah ia
mencarikannya vntuk pembamtunya. Bila ia tidak mempunyai temapt
tinggal, hendaklah ia._ mencarikan-, tempat tinggal. Abu Bakar
mengatakan: diberitakan kepadaku bahwa Nabi Muhammad Saw.
Bersabda: “Siapa yang mengambil sikap selain itu, maka ia adalah
seorang yang keterlaluan atau pencuri.
Berdasarkan hadis di atas, dapat diketahui bahwa kelayakan upah yang
diterima oleh pekerja dilihat dari 3 aspek yaitu; pangan (makanan),

sandang (pakaian) dan papan (tempat tinggal). Bahkan bagi pegawai atau

** Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as as-Sajastani, Sunan Abi Dawud, (Beirat: Dar al-
Fikr, 1981), IIl: 66, Hadis Nomer 2556, “Kitab Kharraj wa al-Imarah wa al-fa’l. Hadis dari
Auza 'l dari al-Haris Ibn Yazid dan Jubair Ibn Nufair dari Mustaurid Tbn Syaddad.
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pekerja yang masih belum menikah, menjadi tugas majikan yang
memperkerjakannya untuk mencarikan Artinya, hubungan antara majikan
dengan pekerja bukan hanya terbatas hubungan pekerja formal, tetapi
pekerja dianggap keluarga majikan. Konsep menganggap pekerja sebagai
keluarga majikan ini merupakan konsep Islam yang lebih dari 14 abad
yang lalu dicetuskan. Konsep ini dipakai oleh pengusaha-pengusaha Arab
pada masa lalu, mereka (pengusaha muslim) seringkali memperhatikan
kehidupan pekerjanya’di luar lingkungan kerjanya. Hal inilah yang jarang
dilakukan saat ini. -Agarf upah memenuhi unsur kelayakan, maka
setidaknya ada beberapa hal yangrharus dipenuhi:

i. Kebutuhan dasar, meliputi: sandang, pangan, papan, air, udara, dan
bahan bakar.

ii. Kebutuhan yang mendukung kesejahteraan masyarakat dan
meningkatkan kapasitas atau produktifitas meliputi: pendidikan,
pelayanan kesehatanysafana komunikasi, transportasi, kelembagaan
sosial, /dan kebebasan pendapat.“Kebutuban untuk meningkatkan
akses terhadap cara berproduksi dan peluang ekonomi, meliputi:
tanah air, modal, peluang kerja dan penghasilan layak.

iii. Kebutuhan untuk hidup dengan rasa aman dari kebebasan membuat
keputusan meliputi penghargaan atas HAM, partisipasi dalam

politik, keamanan social, dan pertahanan sosial.
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b) Layak bemakna sesuai dengan pasaran

Dalam Firman Allah SWT sebagai berikut:
- = i =e ..,-w,: /, ’J’...’..,EI g 1_,: /’
46 @a’%ﬁ.‘gb_’)ylélw v}).h;l.r:ulwl:.” MY_’
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
Janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;
Ayat diatas bermakna bermakna bahwa janganlah seseorang
merugikan orang lain, dengan cara menguri hak-hak yang seharusnya
diperolehnya. Dalam pengertian yang lebih jauh, hak-hak dalam upah

bermakna bahwa jarganlah memipetkerjakan seseorang jauh di bawah

standar upah yang biasanya berikan.

¢) Prinsip kebajikan

Sedangkan\kebajikan-berartiymenuntutlagaryjasa yang diberikan
mendatangkan keuartungan besar kepada buruh supaya bisa diberikan
bonus. "’

Dalam perjanjian kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap
jujur dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi
tindakan aniaya yang merugikan kepentingan pengusaha dan buruh.
Penganiayaan terhadap buruh berarti bahwa mereka tidak dibayar secara
adil dan bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai jatah dari hasil

kerja buruh melebihi dari kemampuan mereka.

“ Q8. Asy-Syu’ara (26): 183.
4 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman: Seputar Filsafat, Hukum,
Politik dan Ekonomi, (Bandung; Mizan, 1994), hal. 195.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
mempertahankan upah pada suatu standar yang wajar Islam memberikan
kebebasan sepenuhnya dalam mobilitas tenaga kerja sesuai dengan
perjanjian yang disepakati (akad). Mereka bebas bergerak untuk mencari
penghidupan dibagian mana saja di dalam negaranya. Tidak ada
pembatasan sama sekali terhadap perpindahan mereka dari suatu daerah
ke daerah lainnyadi Negara tersebut guna mencari upah yang lebih tinggi.

Metode kedua yang dianjurkan oleh Islam dalam menentukan
standar upah di seluruh _negeri, adalah dengan benar-benar memberi
kebebasan dalam beketja."Setiap-orang bebas memilih pekerjaan apa saja
yang sesuai dengan pilihannya serta tidak ada pembatasan yang mungkin
dapat menciptakan Kesulitan-kesulitan bagi para pekerja dalam memilih
pekerjaan di daerah kerjanya yang sesuai. Dengan pilihannya serta tidak
ada pembatasan yang miungkin dapat menciptakan kesulitan-kesulitan
bagi para pekerja 'dalam-memilih peKerjaan atau daerah kerjanya yang

sesuai.

3) Sistem pengupahan
Sistem pengupahan upah dapat digolongkan kepada tiga
kelompok, yaitu sebagai berikut:
a) Sistem upah menurut waktu, yaitu sistem pemberian upah yang
dibayarkan menurut jangka waktu yang telah diperjanjikan

sebelumnya.
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b) Sistem upah menurut kesatuan hasil, yaitu sistem pemberian upah
yang hanya akan dibayarkan jika pekerja telah melakukan pekerjaan
atau menghasilkan pekerjaan.

c) Sistem upah borongan, yaitu sistem pemberian upah yang
didasarkan atas perhitungan imbalan atas suatu pekerjaan tertentu
secara me:nyeluruh.48

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa tidak
ada alasan bagi pengusaha/majikan untuk tidak membayar upah bagi

pekerja atau buruhnya, sesual dengan apa yang telah diusahakan.

4) Hak dan Kewajiban Pekerja
Islam dalam'mengatur hak dan kewajiban terhadap pekerja tidak

memberikan penjelasan dan ketentuan yang rinci secara tekstual baik
dalam “al-Qur’an maupun as-Sunnah, akan tetapi ada ketentuan-
ketentuan secara’ tmum=yang mengisyaratkan kepada pihak majikan
untuk membetrikan hak dan kewdjibaiinya Kepada pihak buruh. Hak dan
kewajiban ini harus dilaksanakan oleh kedua belah pihak tersebut.
a) Hak Pekerja

- Berhak memperoleh pekerjaan sesuai dengan kemampuannya

- Berhak -atas upah sesuai dengan yang diperjanjikan, bagi ajir

khas hak atas upah ditekankan pada kehadirannya menyerahkan

* M.Manulang, Pengantar Ekonomi Perusahaan, (Yogyakarta: Liberty, 1991), hal. 123
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diri untuk melaksanakan pekerjaan. Sedangkan bagi ajir

musytarak hak atas upah ditekankan pada selesainya pekerjaan.

b) Kewajiban Pekerja
- Melaksanakan sendiri pekerjaan yang diperjanjikan
- Melaksanakan sendiri sesuai dengan waktu yang diperjanjikan
atau kesempatan
- Melaksanakén pekerjaandengan tekun, cermat, dan teliti
- Menjaga keselamatan barang yang dipercayakan kepadanya
- Mengganti kerugian barang’yang diakibatkan karena kelalaian,

kesengajaan

4. Tingkatan dalam pemberian Upah

Dalam hal tingkatah dalam pemberian upah, ada beberapa faktor
yang menyebabkan-perbedaannya Vdalam kehidupan berbisnis, di
antaranya mengacu, pada bakat“dafnyKetérampilan seorang pekerja.
Adanya pekerja intelektual dan pekerja kasar atau pekerja yang tidak
handal, mengakibatkan upah berbeda tingkatannya. Selain itu perbedaan
upah yang timbul karena perbedaan keuntungan yang tidak berupa uvang
karena ketidaktahuan atau kelamanan dalam bekerja dan masih banyak

lagi faktor-faktor lainnya.”

4 Muhammad Abdul Maran, Ekonomi Islam, Teori dan Praktek, Dasar-dasar Ekonomi
Islam, alih bahasa. M. Nastagin, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1993), hal. 117
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Prinsip pengupahan dalam Islam tidak terlepas dari prinsip dasar
kegiatan ekonomi (mu’amalah) secara umum, terutama dalam hal ini
adalah prinsip keadilan (al- ‘adl) dan prinsip moralitas (a/-ahklak). Dalam
konteks hukum ekonomi penegakan keadilan tidak hanya bernilai yuridis
ekonomi sernata, tetapi juga berdimensi teologis. *°

Adapun diantara prinsip-prinsip pengupahan dalam Islam
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Prinsip Keadilan

1) Menerapkan padd perolehan manusia selama hidup di dunia,
bahwa imbalan‘yang akan diterima pckerja disesnaikan dengan
pekerjaan | yang felah ditonaikannya dan tidak boleh ada
seorang pekerja pun-yang diperlakukan secara tidak adil.

2) Para pekerja akan memperoleh upah sesuai dengan
produktivitas dan kontribusinya dalam produksi.

3) Para pengusaha-memiperoleh keuntungan sesuai dengan modal
dan kontribusinya terhadap, preduksi, bersama, sehingga setiap
pihak akan memperoleh bagian sesuai dengan produktivitasnya
dan tidak ada satu pihak yang dirugikan.

4) Mempertimbangkan kemampuan perusahaan. artinya dalam
menetapkan upah para pekerja harus juga diperhatikan kondisi

perusahaan, sebab Islam tidak memperbolehkan menuntut

%0 Undang Nindin, “Upah Minimum Regional (UMR) dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
Tesis, Yogyakarta: Ull, 2006, hal. 72
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sesuatu kepada pihak Jain melebihi kemampuan yang

dimilikinya, karena hal tersebut merupakan kedzaliman.

5) Penganiyaan yang terkait dengan upah terhadap pekerja adalah

bahwa mereka tidak dibayar secara adil atau tidak sesuai
dengan bagian yang sah dari hasil kerjanya. Sedangkan
penganiayaan terhadap pengusaha adalah menuntut dan
memaksa mereka untuk membayar upah para pekerja melebihi

kemampuan yang dimilikinya.

b. Transparan dan; Jelas

1) Dalam akad Ijarah salah satu syarat sahnya adalah kejelasan

2)

3

4)

dalam hal “upah] baik| terkait dengan waktu pembayaran,
jumlah upah yang akan diterima serta bentuk upah.

Transaks: haris dilakiukan dengan cara yang jelas dan
transparan-agar-lebitiadil.

Setiap akad kontrak dilakukan pencatatan, baik terkait dengan
waktu, bentuk pekerjaan, jumlah upah yang akan diterima dan
sebagainya.

Sebelum seorang afir memulai pekerjaan diharuskan sudah
terjadi kesepakatan tentang upah yang akan diterimanya, baik
terkait dengan besar, waktu dan tempat penyerahannya.
Besaran upah yang telah dinyatakan dalam transaksi tersebut

dikenal dengan gajru al-musamma (upah sepadan) yang
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ditetapkan atas dasar kesepakatan dan kerelaan kedua belah
pihak.

5) Dengan telah disetujuinya upah dan perkara lainnya dalam
akad, maka secara syar’] seorang pekerja terikat dengan akad
tersebut, sehingga tidak diperbolehkan menuntut untuk
mendapatkan kenaikan upah atau hal-hal lain yang menyalahi
kontrak (agad).

6) Mematuhi‘akad-yang telah disepakati bersama.

7) Jika terjadi persélisihan sekalipun kedua belah pihak wajib
berpedoman kepada akad yang telah mereka buat dan hukum-
hukum |Allah 'berkenaan pengupahan, bukan dengan
mengadakan-‘protes; rapat imum, demonstarasi, mogok kerja
dan sebagainya.

8) Menjaga hubtfigan antara pekerja dan pengusaha senantiasa

harmonis®

5. Mekanisme Penetapan Upah
Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah
upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan
kelas para majikan tampa melanggar hak-hak yang sah dari majikan.
Seorang majikan tidak dibenarkan bertindak kejam terhadap kelompok

pekerja dengan menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian mereka.
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Upah ditetapkan dengan cara yang paling tepat tampa harus
menindas pihak manapun. Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari
hasil kerjasama mereka tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak yang
lain.*’

Prinsip pemerataan terhadap semua makhluk tercantum dalam surah

Al-Bagarah:
@52\3 Jl’”?2‘ g-’,:) ‘JF: Y’
... Kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya

Dalam perjanjian’ (tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan
untuk bersikap jujur darradil dalamn semua urusan mereka, sehingga tidak
terjadi tindakan aniaya ‘ferhadap|orang lain juga tidak merugikan
kepentingannya sendiri.’”? Dan penganiayaan terhadap para pekerja berarti
bahwa mereka tidak ‘dibayar- secard~adil dan’bagian-yang sah dari hasil
kerjasama sebagai jatah dari hasil'kerja mereka tidak dibayar secara adil dan
bagian yang sah“dafi hasil Kerjsama.sebagai jatah dari hasil kerja mereka
tidak mereka peroleh, sedangkan yang dimaksud dengan penganiayaan
terhadap majikan yaitu mereka dipaksa oleh kekuatan industri untuk
membayar upah para pekerja melebihi dari kemampuan mereka.>*

Islam menckan bahwa majikan sepatutnya membayar para pekerja

dengan bagian yang seharusnya mereka terima sesuai dengan kerja mereka,

31 Afzalur Rahman, Doksrin Ekonomi., hal. 363
52 (3S. Al-Baqarah (1) : 279

53 Ibid,

4 Ibid,
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dan pada saat yang sama dia telah menyelamatkan kepentingannya sendiri.
Demikian pula para pekerja akan dianggap sebagai penindas jika dengan

memaksa majikan untuk membayar melebihi kemampuannya.®

6. Dasar Penentuan Upah
a. Faktor yang Menentukan Tingkat Upah

dalam hal tingkatan dalam pemberian upah, ada beberapa faktor
yang menyebabkan perbedaannya dalam kehidupan berbisnis,
diantaranya mengacu pada | bakat dan keterampilan seorang pekerja
intelektual dan pekerja kasar-atau pekerja yang handal dengan pekerja
yang tidak handal, mengakibatkan upah berbeda tingakatannya. Selain
itu perbedaan upah_ ydng timbul kKarena perbedaan keuntungan yang
tidak berupa uang karena ketidaktahuan atau kelambanan dalam bekerja
dan masih banyak lagi factor-faktor lainnya. Mengenai perbedaan upah,
Islam mengakui ‘adanya- berbagaiV tingkatan pekerja. Hal tersebut
dikarenakan ‘adanya ‘perbedaan¥emampuanidan bakat yang dimiliki
masing-masing pekerja. Adapun dalil yang dipergunakan sebagai

landasan adalah firman Allah SW'T yang berbunyi:
=
I

-
- -

> - - - ,5 - - L /,’ Pl LR ) -
BT LG Sl Jil] k(o p0AR ey ST S50 G 1505 3

% Ibid.
36 QS. An-Nisa’ (4): 32
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mercka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Berdasarkan prinsip keadilan upah dalam Islam ditetapkan
kesepakatan antara/majikan/dan pekerja dengan menjaga kepentingan
keduanya, mengingat posisi kerja atau buruh yang lemah, maka Islam
memberikan perhatian dengan menetapkan tingkat upah minimum bagi
pekerja sesuai dengan prinsip kelayakan dari upah. Upah itu menjadi
tanggung jawab Negara tintuk | mempertimbangkan tingkat upah agar
tidak terlalu rendah sehingga kebutuhan pekerja tidak tercukupi, namun
juga tidaK terlalu tinggi Sehigga kehilangan bagian dari hasil kerjasama
itu.

Tingkat 'upah,_minimurni  diféntukan’, dengan memperhatikan
perubahan kebutuhan dari pekerja golongan bawah, sehingga dalam
kondisi apapun tingkat upah ini tidak akan jatuh. Perkiraan besarnya
upah diukur besarnya berdasarkan kadar jasa yang diberikan tenaga
kerja, berdasarkan kesepakatan dari orang yang bertransaksi dan
adakalanya ditentukan oleh para ahli sesuai dengan manfaat serta waktu
yang tepat dimana pekerjaan itu dilakukan sehingga pada suatu saat

akan mengalami revisi sesuai dengan tuntutan zaman.
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1) Tingkat Upah minimum

Pekerja dalam hubungannya dengan majikan berada dalam posisi
yang sangat lemah. Selalu ada kemungkinan kepentingan para
pekerja tidak dilindungi dengan baik. Mengingat posisinya yang
lemah itu, Islam memberikan perhatian dalam melindungi hak
pekerja dari segala gangguan yang dilakukan oleh majikannya
(pengusaha). Oleh karena itu untuk melindungi kepentingan dari
pelanggaran hak perlu ditentukan upah minimum yang dapat
mencakup kebutuhanfpokok hidup, termasuk makanan, pakaian,
temapt tinggal dan lainnya, sehingga pekerja akan memperolch
kehidupan yang layak. penyediaan kebutuhan pokok ini dapat
disebutkan dalam firman Allah*'SWT yang berbunyi:

]

P _-»‘,,:/,’E/ 1,,:/”_,1: wE |, g
7

Sesungguhnya kamu tidak akan Kelaparan di dalamnya dan tidak

akan telanjang,

Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak

(pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya”.

Kata ‘tazmaiw’ berarti menginginkan sesuatu dengan sangat atau

sangat merindukannya; tampaknya ini menandakan bahwa kata

‘tazmau’ tidak saja mengacu pada haus karena ingin minum, tetapi

%7 S. Taha (20) : 118-119
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juga merasa haus akan pendidikan dan bantuan media. Dengan
demikian adalah tugas Negara untuk memberikan pelayanan umum
atau menetapkan upah minimum pada suatu tingkat yang membuat
mereka (pekerja) mampu memenuhi kebutuhannya.

Dengan demikian berdasarkan ayat dia atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian yang terkandung tidak sekedar kebutuhan lahir
saja. Tetapi mereka harus mendapatkan pendidikan dan berbagai
fasilitas pengobatans Sehingga apabila upah dikaitkan dengan apa
yang telah difasilitaskan atau sesuai kebutuhan minimalnya adalah
sangat tidak | tepaty karend akan menghalangi pekerja untuk
menikmati kehidupan yang layak menurut ukuran masyarat.

Negara mempunyail | peranan/| yang sangat penting, yaitu
memperhatikan agar setiap pekerja memperoleh upah yang cukup
untuk mempertahatikan upah™di bawah tingkat minimum. Tingkat
upah minimum.ini-haras. seldlu dipantau dan sewaktu-waktu
direvisi kembalil untuk“melakukan penyesuain tingkat harga dan

biaya hidup dalam masyarakat.

Tingkat upah tertinggi

Bakat dan keterampilan seorang pekerja merupakan salah salah
satu faktor upahnya tinggi atau tidak. Pekerja yang intelektual
dengan pekerja kasar, atau pekerja yang handal dengan pekerja

yang tidak handal, mengakibatkan wupah yang berbeda
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tingkatannya. Selain itu perbedaan upah timbul kerana perbedaan
keuntungan yang tidak berupa uang, karena ketidaktahuan atau
kelambanan dalam bekerja, dan masih banyak faktor-faktor
lainnya. *® oleh karena itu Islam memang tidak memberikan upah
berada di bawah upah minimum yang telah ditetapkan, demikian
halnya Islam juga tidak membolehkan kenaikan upah melebihi
tingkat tertentu melebihi sumbangsih dalam produksinya. Oleh
karena itu, tidak |perln kenaikan upah yang melampaui batas
tertinggi dalam pencntuan batas; maksimum upah tersebut. Setidak-
tidaknya upah  dapat mmemenuhi kebutuhan pokok pekerja dan
keluarga agar “ercipta’ keadilan dan pemerataan kesejahteraan.
Pentingnya menjaga ‘upah |dgar tetap berada pada batas-batas
kewajaran agar masyarakat tidak cenderung menjadi pengkonsumsi
sémua barang konstimsi. Upah yang dituntut™leh para pekerja dari
majikan harus-—-sesuai/ dengan/ apa yang telah diusahakannya,
bersama® kegiatan-Kegitan “manusia syang berhubungan dengan
ketenagakerjaan. Sudah menjadi kewajiban bagi setiap majikan
untuk memberikan upah yang baik dan cukup bagi para pekerjanya
agar merdeka dapat menikmati kehidupan yang menyenangkan.
Berdasarkan uraian di atas dapatlah didimpulkan bahwa batasan

mengenai upah tertinggi adalah sesuai dengan apa yang telah

% Muhammad Abdul Mannan, Ekoromi Islam., hal. 117.
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dikerjakan.Adapun besarnya tingkat upah maksimum pekerja akan
bervariasi berdasarkan jasa yang disumbangkan dalam produksi.

Menurut Abu Ubaid berdasarkan riwayat dari  Abu
Ubaidah Ibnul Jarrah bahwa ketentuan gaji masyarakat kota lebih
di prioritas dibandingkan dengan masyarakat desa, Berdasar pada
beberapa orang penduduk kampung menanyakan kepadanya supaya
mereka mendapat gaji dan bagian harta mereka. Dia menjawab,
“tidak, saya tidak akan’memberikan gaji kepada kalian sehingga
saya memberikan gdji ‘terlebily dahulu kepada masyarakat kota.
Barangsiapa yang mengigifikan bertempat tinggal di dalam surga,
maka hendaklalrdia bersama depgan jamaah, sebab kekuatan Allah
selalu terletak pada jamagh,

Selanjutnya berdasarkan pada atsar bahwa Umar bin
‘Abdul Aziz pernah mengirim sepucuk surat kepada Yazid Ibnul
Hasim. Isinya‘adalah;“‘Berilah para tentara itu gajinya. Kamu wajib
memberikan _gaji _kepada “Thasyarakdt—kota. Janganlah engkau
memberikan gaji kepada masyarakat kampung, disebabkan mereka
tidak menghadiri acara perkumpulan kaum muslimin dan tidak
pernah menyaksikan peryaan-perayaan mereka.”s®

Menurut Abu Ubaid, atsar diatas tidak bermaksud bahwa

mereka tidak memiliki hak dalam harta fa’l sama sekali. Akan

* Abu “Ubaid al-Qasim, Ai-Amwal dalam Bab Sumber Harta Fa'l dan
Pendistribusiannya, alih bahasa, Setiawan Budi Utomo, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2006), hal
309

 rbid.
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tetapi, masyarakat kampung tidak mendapat gaji tetap yang mesti
diserahkan kepada mercka, seperti masyarakat kota yang mana
mereka senantiasa ikut andil dalam setijap urusan kaum muslimin,
membantu melawan para musuh dengan fisik dan harta mereka
atau mereka memperbanyak jumlah kuantitas dengan individu
mereka. Di samping itu, masyarakat kota adalah orang-orang yang
mengetahui dan mempelajari Al-Qur’an, sunnah Rasul-Nya,
membantu menegakkan hukum\hudud, menghadiri hari raya dan
hari jum’at serta - meng@jarkan kebaikan.®!

Abu Ubaid berkomentar Berdasarkan riwayat Abu Ubaidah
tersebut dapat ditentukan besar kecilnya upah ditentukan dimana ia

bertempat tinggal:

Tingkat upah‘yang-sebenarnya

Islam telah menyediakanusaha‘\pengamanan untuk melindungi hak
majikan\dan peketja. “Jatahnyasupah\di bawah tingkat upah
minimum atau naiknya upah melebii batas upah maksimum
seharusnya tidak terjadi. Upah yang sesungguhnya akan berubah
dengan sendirinya berdasarkan hukum penawaran dan permintaan
tenaga kerja, yang sudah tentu dipengaruhi oleh standar hidup

pekerja, ketentuan efektif dari organisasi pekerja, serta sikap para

1 Ibid.



41

majikan yang mencerminkan keimanan mereka terhadap balasan
Allah SWT.

Sebagai hasil interaksi antara kedua kekuatan antara majikan dan
buruh, maka upah akan berada di antara upah minimum dan
maksimum yang mengacu pada taraf hidup yang lazim serta
kontribusi yang telah diberikan para pekerja. Jika pada suatu waktu
upah minimum jatuh di bawah tingkat minimum ataupun
sebaliknya, maka negara,berhak melakukan campur tangan dan
menetapkan upah sesu@i dengan kebutuhan saat itu. Sehingga dapat
disimpulkan bahwastingkat’upah sebenarnya akan berkisar antara
kedua batas upah berdasarkan hukum persediaan dan penawaran
tenaga kerja rdan| dipengaruhi/| oleh standar hidup sehari-hari
kelompok kerja, sebagai hasilnya tingkat upah minimum dan
maksimum akan "ditetapkanberdasarkan ‘stanidar hidup kelompok
pekerja dan 'tetap imerangkak naik sesuai dengan naiknya standar

hidup tersebut.
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B. Suku Bugis
1. Latar Belakang

Orang bugis adalah salah satu dari berbagai suku bangsa di Asia
Tenggara dengan populasi lebih dari empat juta orang.%? Mereka mendiami
bagian barat daya Pulau Sulawesi. Mereka termasuk ke dalam rumpun
keluarga besar Austronesia.

Akibat evolusi internal serta interaksi mereka dengan berbagai
peradaban luar (Cina, India, Islam,dan Eropa), penduduk Austronesia yang
tersebar di wilayah lantan Asia Tenggata sejak sebelum masehi tersebut
kemudian berkembang menjadi berbagdi suku bangsa, dengan tradisi dan
budaya yang berbeda-beda. Yang terkenal di antara mereka itu kecuali bugis
antara lain Melayu, Jawa, dan-Bali.-*Seiring dengan terpisahnya proses
petjalanan  sejarah  dengan rumpun induknya (Austronesia) yang
berlangsung’selama berabad=abad, tefipta pula jurang perbedaan yang kian
dalam antara bebagai suku.bangsa tersebut dengan “sepupu” mereka dari
rumpun Austronesia lainnya, seperti-Melanesia, Polynesia, dan Micronesia.
Sebaliknya, suku bangsa yang bermukim di berbagai wilayah lautan Asia
Tenggara tetap menjalin hubungan satu sama lain sehingga mereka memiliki
banyak persamaan. Kontak yang berkesinambungan, lingkungan geografis
seperti iklim dan kondisi alam yang hamper sama, serta sekian banyak
ikatan sejarah, politik, dan perniagaan yang menghubungkan mereka,

membuat para pengunjung asing dapat langsung melihat adanya persamaan

2 Christian Pelras, The Bugis, alih bahasa Abdul Rahman Abu, Hasriadi, Nurhady
Sirimorok, Cet. 1 (Jakarta: Nalar bekerjasama dengan Forum Jakarta-Paris, 2008), hal. 1
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budaya yang sangat mendasar pada berbagai suku bangsa tersebut. Hal
itulah yang membuat orang-orang barat secara beruntun menyebut wilayah

tersebut sebagai “dunia Melayu”. Indonesia dan Malaysia.®*

. Karakteristik Orang Bugis

Dalam perkembangannya orang Bugis pada umumnya dikenal
sebagai Suku yang sangat handal dalam bidang Kelautan. Hal tersebut dapat
kita ketahui dari berbagai sumber yang, mengatakan bahwa orang Bugis
pernah berhasil menyeberangi’ samudera Hindia samapi ke Madagaskar,
sehingga dari hal itu mereka.diangpap sebagai pelaut paling ulung yang ada
di wilayah Asia tenggara. Padahal, dalam kenyataan sebenarnya, orang
bugis pada dasarnya adalah pétani $*

Sedangkan aktivitas maritime mereka baru benar-benar berkembang
pada abad'ke-18 Masehi. Adapun perahu pinisi yang terkenal dan dianggap
telah berusia ratusan' tahun,.bentuk. dan/model akhirnya sebenarnya baru
ditemukan antara‘penghujung abad ke=19"hingga decade 1930-an. Demikian
pula halnya dengan predikat bajak laut yang diberikan kepada orang bugis,
sama sekali keliru dan tidak berdasar.®®

Terlepas dari itu semua, orang Bugis sebenarnya memiliki berbagai
ciri khas yang menarik. Mereka adalah contoh yang jarang terdapat
diwilayah Nusantara. Mereka mampu mendirikan kerajaan-kerjaan yang

sama sekali tidak mengandung pengaruh India, dan tanpa mendirikan kota

5 Christian Pelras, the Bugis., hal. 1
© Jbid hal. 4
 Ibid.
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sebagal pusat aktivitas mereka. Orang Bugis juga memiliki tradisi
kesusatraan, baik lisan maupun tulisan. Berbagai karya satra tulis yang
berkembang seiring dengan tradisi lisan, hingga kini masih tetap dibaca dan
disalin ulang. Perpaduan antara lisan dan tradisi tulis itu kemudian
menghasilkan salah satu epos sastra terbesar di dunia, yakni La Galigo yang
lebih panjang dari Mahabbarata.®®

Selanjutnya, sejak awal abad ke-17 Masehi, setelah manganut agama
islam, orang Bugis befsama| dengan orang Aceh dan Minangkabau di
Sumatera; orang Melayu disSumatra; Kalimantan, dan Malaysia; orang
Moro di Mindanao; orang “Banjarrdi Kalimantan; orang Sunda di Jawa
Barat; dan orang Madura di pulau Madura dan Jawa Timur di cap sebagai
orang Nusantara yang paling kuat|identitas keislamannya. Orang Bugis
malah menjadikan agama Islam sebagai agama integral dan esensial dari
adat istiadaf dan budaya mereka.’’ Meskipun demikian, pada saat yang
sama, berbagai kepercayaan/ peninggalan pra-Islam tetap mereka
pertahankan sampa akhir, pada ‘abad~ke =20. Salah satu peninggalan dari
zaman pra-Islam itu, yang mungkin paling menarik, adalah tradisi para
Bissu sebuah kelompok yang terdiri atas pendeta-pendeta ‘wadam”™ yang
masih menjalankan ritual perdukunan serta dianggap dapat berkomunikasi

dengan dewa-dewa leluhur.%®

% Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis,
{Yogyajarta: Gadjah Mada Universiti Press, 1975), hal.67

57 Christian Pelras, the Bugis., hal. 4

&8 Mattulada, Latea: Satu Lukisan., hal.126
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Bagi suku-suku lain di sekitarnya, orang bugis dikenal sebagai orang
berkarakier keras dan sangat menjunjung tinggi kehormatan. Bila perlu.
Demi mempertahankan kehormatan, mereka bersedia melakukan tindakan
kekerasan. Namun demikian, di balik sifat keras itu, orang Bugis juga
dikenal sebagai orang yang ramah dan sangat menghargai orang lain serta
sangat tinggi rasa kesetiakawanannya.®

Dalam kehidupan masyarakat Bugis sendiri, interaksi sehari-hari
pada umumnya berdasatkansystem patron klien sistem kelompok kesetia
kawanan antara seorang-pemifnpin dengan pengikutnya yang saling kait-
mengait dan bersifat menyehiruh. Namun| demikian, mereka tetap memiliki
rasa kepribadian yang kuat. Meskipun orang Bugis merupakan salah satu
suku di Nusantara yang memiliki' sistém | hirarkis paling rumit dan tampak
kaku, akan tetapi pada sisi lain prestise dan hasrat berkompetisi untuk
mencapai kédudukan sosial“tinggi, baik melalti jabatdn maupun kekayaan,
tetap merupakan fakter’ pendorong’ uwtama yang menggerakkan roda
kehidupan sosial kemasyatakatanumereka.

Mungkin ciri khas yang paling berlawanan itulah yang membuat
orang Bugis memiliki mobilitas sangat tinggi serta memungkinkan mereka
menjadi perantau. Di seluruh wilayah Nusantara dari semenanjung Melayu
dan Singapura hingga pesisir barat Papua, dari Filipina Selatan dan
Kalimantan Utara hingga Nusa Tenggara dapat dijumpai orang Bugis yang

sibuk dengan akativitas pelayaran, perdagangan, pertanian, pembukaan

11

 Stefie, “Suku Bugis”, (Jakarta: The London School of Public Relation, 2007), hal. 10-

™ Ibid, hal. 15
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lahan perkebunan di hutan, atau pekerjaan apa saja yang mereka anggap
sesuai dengan kondisi ruang dan waktu. Tidak pelak lagi, kemampuan
mereka untuk berubah dan menyesuaikan diri merupakan modal terbesar
vang memungkinkan mereka dapat bertahan dimana-mana selama berabad-
abad. dan walau mereka terus menyesuaikan diri dengan keadaan
sekitarnya, orang Bugis ternyata tetap mampu mempertahankan identitas

“kebugisan” mereka.”"

Masyarakat dan Budaya orang Bugis
1) Tradisi
Diantara sejumlah masyarakat yang mudah tertarik kepada hal-
hal baru, orang Bugis tampaknya‘termasuk salah satu yang paling
reseptif, terutama terhadap unsur luar yang mereka anggap bermanfaat.
Dengan’” demikian, hubungan dengan ‘dunia “luar dan hubungan
perdagangan termasukdi--antara /faktor-faktor utama yang berperan
penting membentuk kepribadian-orang, Bugis. Meskipun, pada aspek-
aspek tertentu, jelas terlihat adanya unsure-unsur yang
berkesinambungan selama berabad-abad, namun, disisi lain, budaya dan
masyarakat Bugis juga tidak pernah lepas dari perubahan yang terus-
menerus berlangsung hingga saat sekarang ini.”

Berdasarkan pengamatan dari berbagai ahli mereka berasumsi

bahwa, gambaran suatu masyarakat tradisional bagi suku Bugis, bukan

" Mattulada, Latoa: Satu Lukisan., hal. 56
™ Ibid, hal. 171
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dalam arti statis, kolot “membatu”, dan tidak pernah berubah. Potret
yang mereka sodorkan justru mengindikasikan suatu masyarakat yang
lentur dan mampu menjalani proses perubahan terus-menerus sesuai
zaman. Banyak unsure luar yang telah diserap ke dalam hampir seluruh
aspek kehidupan orang bugis selama ini yang memperkaya hukum adat,
tatanan social politik, adat istiadat, ritual dan kepercayaan, tingkah laku,
pekerjaan sehari-hari, teknologi, pengetahuan, cerita rakyat, hiburan,
dan satra. Akan tefapi) unsure-unstr serapan tersebut diolah dengan
begitu apik, sehingga baik! erang litar maupun orang bugis sendiri
menganggapnya sebagaiysuatti-etentitas budaya yang sudah menyatu,
atau merupakan tradisi yang utuh dan padu.”

Dalam perspektif itu; interaksi awal orang Bugis dengan Barat
tidak ajauh berbeda dengan interaksi mereka dengan orang Melayu,
Jawa,"atau Cina. Bahkan, penaklukan ‘Belanda terhadap Makassar
hanyalah satu babak-denga pergulatan panjang sejumiah kekuatan untuk
menguasal | dan mengendalikan—aktivitas’ perdagangan di Sulawesi
Selatan. Namun, sejak awal abad ke-19, kesinambungan pola hubungan
dengan dunia luar seperti itu terputus, karena seluruh wilayah tersebut,
terutama para pedagangyang hidup didalamnya, mulai terlibat dalam
era baru perekonomian global yang sarat semangat kapitalisme industri

barat yang mana era baru tersebut sarat menyediakan barang-barang

™ Stefie, “Suku Bugis”, hal. 11-12
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murah, yang diimpor dan diproduksi secara massal. Pada gilirannya

menggeser posisi industri rakyat dan domestik.”*

2) Kekerabatan dan Perkawinan

Kemudian dalam hal kekerabatan masyarakat Bugis,
kekerabatan merupakan hal yang utama, baik karena dinilai penting
oleh anggotanya maupun fungi nya sebagai struktur dasar yang akan
membentuk suafu tatanan./ masyarakat, pengetahuan mendalam
tentang prinsip+prinsip | kekerabatan sangat diperlukan guna
memahami apa;; yang -mendasari berbagai aspek kehidupan
masyarakat yangpaling dianggap paling penting oleh orang Bugis
dan yang saling berkaitan-dalam membentuk tatanan sosial mereka.
Aspek tersebut antara lain adalah perkawinan, hirarki sosial,
keKtiasaan, dan pengaruh pribadi.”

a) Sistem Kekerabatan
Sebagaimana | umumnya “masyarakat.)\Austronesia, khususnya
orang-orang Nusantara seperti orang Melayu, Jawa, Kalimantan,
dan Filipina, orang Bugis pun menganut system kekerabatan
bilateral atau dalam bahasa inggris disebut juga cognatic.
Kelompok kekerabatan bilateral seseorang ditelusuri melalui garis
keturunan dari pihak ayah maupun ibu. Suatu hal yang umum

pula berlaku dikalangan masyarakat Fropa, meskipun tidak

™ Ibid

 Christian Pelras, the Bugis., hal. 45
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berlaku universal. Sebaliknya, sistem kekerabatan kebanyakan
masyarakat non-Eropa, yang banyak diteliti ahli-ahli antropologi,
pada umumnya menganut prinsip patrilineal atau matrilineal.”®
Terminologi kekerabatan masyarakat Bugis cukup sederhana dan
tergolong sistem kekerabatan “angkatan” seluruh kerabat yang
berasal dari garis generasi yang sama, baik laki-laki maupun
perempuan, atau sepupu. Dimasukkan dalam kategori “saudara”.
77

Akan tetapi hal tersebut diatas, biasanya akan sulit menentukan
apakah orang yang,disapa’ dengan sapaan-sapaan tersebut di atas
benar-benar memiliki hubungzan kekerabatan dengan mereka. Hal
itu dikarenakan’ adanya| kecendrungan untuk secara otomatis
menyapa orang-orang dekat, meskipun tidak memiliki hubungan
kekerabatan, dengan sapaan yang sesuai generasi mereka masing-
masing. MiSalnya—saja seorang bapak akan otomatis menyapa
putra sahabatnya dengan“Sapaan ana’-dari generasi satu tingkat
dibawahnya (satu generasi dengan ana’nya). Tentu sama lain,
yakni dengan menambahkan istilah khusus. Misalnya:

silessureng ri aleku ‘saudara saya sendiri’ atau anri’ ipa’ku ‘adik

ipar saya’, atau dalam satra kuno ina teng-ncajiangnga-a, ‘ibu

%8 Ibid, hal. 175
77 tbid, hal. 176
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yang tidak melahirkan saya® sebagai pengganti inaure’ yaitu
“bibi’.”

Dalam sistem bilateral, dimana baik garis keturunan ibu maupun
ayah diperhitungkan, konsep terepenting bukanlah marga-yang
tidak dikenal oleh masyarakat Bugis akan tetapi “percabangan”
dari kedua sisi. Dengan kata lain, setiap orang memiliki dua garis
nenek moyang, yakni garis nenek-moyang dari bapak dan ibu.
Dari kedua garis<keturupan “tersebut akan terbentuk jaringan
sepupu dari kedua belah pihak yang memiliki dua pasang kakek-
nenck, yakni orang, tua bapak dan orang tua ibu mereka yang
disebut nene’ wakkang’ kakek-nenek pangkuan’. Kemudian
kedua pasang kakek-nének~itu memiliki pula orang tua yang
berjumlah empat pasang (neme’ uttu’ ‘kakek-nenek betis’).
Seterusnya delapan pasang orang tua dari orang tua dari orang tua
kakek-nenekvitu juga micmiliki orang tua yang jumlahnya enam
belas pasang (viene’ palakaje’ kakek-fichek telapak kaki®).”
Hubungan berdasarkan nenek moyang tersebut, baik dari pihak
bapak maupun ibu, menyatukan mereka dalam suatu sistem
kekerabatan dan memisahkan mercka dengan “orang lain” (tau
laeng). Masyarakat Bugis tidak memiliki suatu kelompok
kekerabatan bilateral yang mengutamakan salah satu pasangan

nenek-moyang saja, sebagaimana halnya orang Toraja tetangga

8 -
1bid.
™ Hamid A, Kebudayaan Bugis, Makassar, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi
Selatan, hal. 33
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mereka yang hanya memusatkan inti kelompok keluarga masing-
masing pada sebuah rumah keluarga (tongkonan). Yang
terpenting bagi masyarakat Bugis adalah dicapainya derajat yang

tinggi dalam sistem stratifikasi sosial.*

b) Perkawinan

Bagi masyarakat Bugis, perkawinan berarti siala’ saling
mengambil /Satu-sama )lainy’ Jadi, perkawinan adalah ikatan
timbal-balik."Walatipun mereka berasal dari status social berbeda,
setelah menjadi 'suami-istri mereka merupakan mitra. Hanya saja,
perkawinan “bukan | seckedar penyatuan dan persekutuan dua
keluarga yang-biasanya telah memiliki hubungan sebelumnya
dengan maksud kian mempereratnya. Di kalangan masyarakat
biasa, ‘perkawinan umuminya berlangsung antarkeluarga dekat
atau antarkelompok patronasi’yang sama, sechingga mereka sudah
saling, memahami| sebelumnaya, Oleh, karena itu, mereka yang
berasal dari daerah lain, cenderung menjalin hubungan yang lebih
dekat lagi dengan orang yang telah mereka kenal baik melalui
jalur perkawinan. Dengan kata lain, perkawinan adalah cara
terbaik membuat orang lain menjadi “bukan orang lain”. Hak ini

juga sering ditempuh dua sahabat atau mitra usaha yang

% Jbid, hal. 177



52

bersepakat menikahkan turunan mereka, atau menjodohkan anak
mereka sejak kecil.®!

Idealnya, perkawinan dilangsungkan dengan keluarga sendiri.
Perkawinan antarsepupu, sepupu pararel (vaitu keduanya melalui
sisi ibu atau melalui sisi bapak) atau pun sepupu silang yaitu satu
dari sisi ibu dan satunya lagi dari bapak, dianggap sebagai
perjodohan terbaik. Ada silang pendapat di kalangan masyarakat
Bugis tentangTlapisan sepupu keberapa yang boleh dan yang tidak
boleh dikawini. Bafiyak yang menganggap bahwa perkawinan
dengan sepupu satu ' kali “ferlalu panas” sehingga hubungan
seperti itu jarang terjadi, kecuali di kalangan bangsawan tertinggi.
“darah putih® yang mengalit/ dalam tubuh mercka dan harus
dipelihara membuat mereka melakukan hal itu, sebagaimana
halnya ' "tokoh-tokoh dalam " cerita La™ Galigo. Sementara
masyarakat “biasa-lebili” menyukai perkawinan dengan sepupu

kedua, laln sepapuketiga dan keempat.®

4. Kehidupan Spritual dan Mental

1) Agama

Agama merupakan unsure penting yang menentukan identitas

suatu masyarakat. Oleh karena itu, diteimanya Islam sebagi agama orang

81 Anonim, Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, Proyek Penelitian

dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1997, hal.

34

82 Ibid, hal. 178
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Bugis merupakan suatu peristiwa yang sangat penting. Orang Bugis-
bersama orang Aceh, Melayu, Sunda, Madura, dan tentu saja orang
Makassar-dianggap termasuk diantara orang Indonesia yang paling kuat
dan teguh memeluk ajaran Islam. Dan Memang, hampir semua orang
Bugis adalah penganut agama Islam, kecuali komunitas kecil To-Lotang
yang menganut aliran kepercayaan pribumi. Sejak abad ke-17 mereka
bermukim terutama di Amparita (sidenreng) populasinya pada decade
1980-an mungkin tidak lebih dari 20.600 orang. Kekecualian lain adalah
sekian ratus orang Kristen Bugis (di Soppeng).*

Para penganut; agama Islam<biasanya dipersatukan oleh suatu
ikatan persaudaraan- sesame muslim (ukhuwah Islamiyah) yang
menjadikan muslim' yang 'satu bérsaudara dengan muslim lainnya.
Kemungkinan besar hal inilah yang mendasari kecendrungan orang-
orang Bugis, mandar, Ma’senrenpulu’® dan" Makassar untuk membentuk
semacam entitas supra’etnis Bugis-Makassar yang semakin kuat sebagai
sesame orang Islam Sulawesi SelatanBerbagai etnis berbeda tersebut
akan dengan senang hati memperkenalkan diri mercka kepada orang luar
sebagai “orang Bugis-Makassar”.%

Hanya saja, realitas keislaman orang Bugis sebenarnya jauh lebih
kompleks dari gambaran tersebut. Di Satu sisi, agama Islam memang
telah menjadi bagian dan hadir dalam begitu banyak aspek kehidupan

orang Bugis.hal itu dapat dilihat pada paraktik peribadatan mereka,

% Stefie, “Swku Bugis”, hal. 32-34
8 rbid,
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nama-nama muslim yang mereka sandang, hadirnya masjid-masjid dan
lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren,
universitas-universitas Islam, dan sebagainya, serta berbagai bentuk
isntitusi lainnya. Akan tetapi, disisi lain, orang yang pernah berhubungan
langsung dengan berbagai komunitas Bugis di Sulawesi Selatan, baik di
desa maupun Kota, di kalangan masyarakat biasa atau bangsawan, tentu
pernah pula menyaksikan berbagai unsure kepercayaan pra-Islam yang
masih tersisa. Misalfiya Titualsritual\masyarakat, kepercayaan mereka
terhadap mitos pra-Islam, persémbahan kepada benda-benda pusaka dan
tempat-tempat keramat, ‘serta kehadiran sejumlah pendeta bissu yang
masih tetap berperan aktif’ Padahal, semua unsure tersebut sangat

bertentangan dengan'ajaran! Islam | yarig, mereka anut.

2) Hukum'Islam dan hukum adat
Konsep Adé*-(adat) /merupakan tema sentral dalam teks-teks
hukum dan| sejarah)itu_hanyalali™ peniggantiistilah-istilah lama yang
terdapat di dalam teks-teks dari zaman pra Islam, kontrak-kontark sosial,
serta perjanjian yang berasal dari zaman itu. Masyarakat tradisional
Bugis mengacu kepada konsep pang’adereng, terdapat pula bicara
(norma hukum), rapang (norma keteladanan dalam kehidupan

bermasyarakat), wari’ (norma yang mengatur stratifikasi masyarakat),
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dan sara’ (syariat Islam) (Mattulada. “Kebudayaan Bugis Makassar”:
275; La-Toa).®

Sejalan dengan diterimanya syariat Islam (sara’) sebagai bagian
integral dari adat-istiadat Bugis, dibentuk pula perangkat pejabat sara’
(parewa sara’) yang menangani tugas-tugas keagamaan secara resmi.
Mereka memiliki kedudukan (tetapi bukan kekuasaan) yang pararel
dengan perangkat pemerintahan (parewa ade’) suatu wanua atau
kerajaan. Kali (kadhi dalam ) bahasa Arab) adalah pejabat resmi
keagamaan tertinggi wanua/kerajaan sekaligus penasehat penguasa dalam
persoalan keagamaan. Dia;berwenang memimpin pelaksanaan sara’ dan
berhak turun tangan ‘memutuskan, untuk hal-hal tertentu, apakah yang
harus digunakan adalah hukun sara] ataukah hukum adat. Lingkup
wewenangnya yang utama adalah soal pernikahan, perceraian, dan
warisan, yang harus diseStaikan derigan syariat Islam. Jabatan lain adalah
amele’ (‘amil’) yang” berwenang’ mengumpulkan zakat fitrah, serta
berwenang mewakili penguasa dalami~hal pemeliharaan masjid wanua
atau kerajaan.ss

Selain itu, masjid merupakan sebuah lembaga keagamaan yang
juga memiliki perangkat pejabat yang menangani tugas-tugas tertentu.
Pemimpin utamanya adalah seorang imang (iman) yang dipilih oleh suatu
komunitas untuk memimpin shalat berjamaah. Imang. Yang dipilih

biasanya merupakan orang yang memiliki pengetahuan agama yang baik

® Jbid, hal. 212
8 Ibid., hat 12-32
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serta seringkali menjadi guru ang’ajing semacam sekolah agama
informal. Di samping imang, masjid juga dilengkapi scorang katte’
(khatib) yang bertugas menyampaikan khotbah jumat. Katte’ biasanya
juga seorang guru agama. Petugas masjid lainnya adalah satu dua orang
muazin, yang di sebut ‘bidala’ (bilal) oleh orang Bugis. Akhirnya, doja
yang bertugas memelihara dan menjaga agar masjid tetap bersih dan
menyediakan air wudhu.

Mereka sempa miemperoleh ‘pendapatan, sebagaimana halnya
pegawai resmi pemerintahaf, dari hasil sejumlah sawah yang diserahkan
untuk dikelola, juga dari“sejumlah pungutan atau pemberian, misalnya
pada acara pernikahan maupun pada saat memutuskan suvatu perkara.
Mereka juga menerima“beberapa pérsen dari zakat fitrah. Mereka juga
termasuk anggota masyarakat kehormatan, yang sering diundang pada
acara-acara keluarga untuk berdoa, mengaji atau membaca Barzanji,

yang berisi kisah Kelahiran-dan Xehidupan Nabi Muhammad SAW.

3) Praktik Islam dalam Masyarakat Bugis
Pada dasarnya, pengamalan ajaran Islam di masyarakat Bugis
tidak banyak berbeda dengan Belahan Nusantara yang lain. Mereka
kebanyakan penganut Islam Sunni dan mengikuti mazhab Syafi’l, serta
menerapkan adat-istiadat setempat sepanjang tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Hingga abad ke-19, masjid hanya ada di pusat-pusat

kekuasaan (wanua dan  a’karungeng). Sementara  ditingkat



57

perkampungan hanya ada langgara, sebuah bangunan kecil yang
digunakan untuk shalat lima waktu, tetapi tidak cukup untuk memuat
jemaah salat jumat. Jumlah masjid mulai bertambah banyak pada abad
ke-20, sehingga kini terdapat masjid hampir di setiap pemukiman atau
lingkungan.

Menurut hukum Islam, hanya laki-laki yang wajib melaksanakan
salat Jum’at tetapi perempuan tidak dilarang ikut berjamaah, dan saf
mereka di belakang saf |laki-laki. Sebagian kecil perempuan, biasanya
yang sudah separuh baya, r@jin ke masjid untuk menunaikan salat lima
waktu, khususnya pada waktu salatmagrib. Para perempuan biasanya
hadir dalam kelompo lebih besar pada waktu tertentu, seperti shalat
tarawih pada bulam Ramadhan; salat ‘hari raya Idul Fitri, dan Idul Adha.
Pada perayaan kedua hari besar tersebut orang biasanya menyembelih
unggas atat kambing, serta’menghidangkan makamnan lezat. Pada kedua
hari raya itu, mereka’ biasanya \bersilaturahim, saling bermaafan atas
segala kesalahan| yang telah™alus-berziarah ke kubur dan mendoakan

mereka yang telah tiada.®’

5. Kegiatan Perekonomian dan Mata Pencaharian orang Bugis
1} Pertanian
Meski bahan makanan pokok beras tersedia bagi orang Bugis

termasuk umbi-umbian, sagu (di Luwu’), dan pisang (di Mandar) yang

5 bid, hal. 212 - 214
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dapat dijadikan makanan pelengkap atau kadang-kadang makanan
pengganti di masa panceklik, kegiatan ekonomi pertanian orang Bugis
tetap berpusat pada beras yang telah merecka budidayakan sepanjang
sejarah mereka. Kenyataan bahwa orang Bugis hanya mengadakan
upacara adat pertanian untuk padi saja, dan pentingnya peranan Mitos
dewi sangjang Serri dalam kebudayaan Bugis, membuktikan pentingnya
peran padi dalam kehidupan orang Bugis.®

setiap hari, ofang <dewasa meéngkonsumsi nasi sekitar setengah
liter, jika dirata-ratakan, sefiapikeluarga yang terdiri atas ayah-ibu, tiga
orang anak, dan satu orang tua setiap tahun membutuhkan sekitar satu
ton beras atau lebih. Jumlah'itu mencakup pemenuhan kebutuhan sehari-
hari, bahan sesajen‘ persembahan, dan upacara daur hidup anggota
keluarga. Jika panen sedang mujur, kebutuhan di atas dapat dipenuhi oleh
satu keldarga yang mefigolah secara tradiSional satu hektar sawah. Di
Sulawesi Selatan,” pada’-dekade *1970-an, rata-rata hasil panen sawah

tadah hujan mencapai 1,2 samapi 1,4 tOmperhektar pertahun.

2) Nelayan dan penambak Tkan
Jumlah nelayan atau penambak Ikan di Sulawesi Selatan relative
kecil dibandingkan jumlah petani pengolah ranah, walau semua nelayan
laut dalam, pantai, air tawar dan penambak ikan digabung. Namun, hal

itu tidak berarti orang Bugis menganggap perikanan kurang penting di

8 Ibid, hal. 276
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banding pertanian. Ikan adalah salah satu lauk pokok orang Bugis, dan
hampir setiap kali mereka makan, ikan selalu disajikan dalam berbagai
macam bentuk hidangan.

Penangkapan ikan lepas pantai merupakan aktivitas perikanan
utama masyarakat Bugis, karena dalam mitos dan ritual mereka, ikan
terbang (torani) dianggap sebagai primadona iakn laut dalam sama
istimewanya dengan kedudukan padi dalam bidang pertanian. Nelayan
banyak menagkap ikan terbang’diselat Makassar pada angin musim

timur, sekitar awal April hingga akhir Agustus.”’

3) Kerajinan

Ada dua jenis kerajinan yang memiliki arti simbolis penting
bagi orang-orang Austronesia Barat: yaitu pertenunan dan pengolahan
logam. Dalam pandangan hidup nenek moyang mereka yang bersifat
dualis, kain mewakili unsure kewanitaansedangkan logam mewakili
unsur kelaki-lakian./Bersatunya kain.dan tombak pada sebuah pataka
atau panji melambangkan kesatuan kosmik.*® Pedang keramat selalu
hadir bersama bajak dan panji keramat sebagai pusaka kebesaran
(arajang) di banyak wanua Bugis. Selain memiliki makna simbolik,
keterampilan bertenun dan mengolah logam (besi maupun emas) sejak

dulu telah berperan sangat penting dalam bidang perekonomian orang

Bugis.

5 Ibid, hal. 283-284
% Ibid, hal. 288
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4) Tenun dan Kain

Keterampilan betenun sudah sejak lama merupakan salah satu
sumber penghasilan utama orang Bugis. Sekitar 1785, Forrest menulis:
“penduduk Sulawesi sangat terampil menenun kain, umumnya kain
kapas bergaya kambai’' yang mereka ekspor ke seluruh Nusantara.
Kain-kain kain-kain itu bermotif kotak-kotak merah bercampur bitu.
Mereka juga membuat sabuk sutera indah, tempat menyelipkan sarung
keris mereka. “ dewasa-ini,' walau \Sulawesi selatan terkenal akan
produk sarung sutera ketak-kotaknya, kain tenun yang dihasilkan
sebenarnya jauh lebih ‘bervariasi. Sementara itu. Selain menenun
benang benang kapas.dan sufera, orang bugis juga memanfaatkan serat
pandan dan gerbang, bahakan jenis alang-alang tertentu yang digunakan
sebagai benamg pakan yang.ditenun dengan barang, lungsin kapas yang
dibuat tikar panjang tehnik yang digunakan dan meotif tenun yang
dihasilkan antara laifi" tefitfi kain baying (kain kasa) polos; kain tenun
sederhana,! 'yakni..benang lungsin~dan /benang pakannya silang-
menyilang, termasuk didalamnya kain polos maupun kain tenun
bermotif garis atau berkotak-kotak; tenun jala berjenis dari, yang
benang lungsinnya setengah terlilit (semi twinned); kain tenun bermotif
lungsin timbul (floating warp0; kain bermotif hias pakan terputus-putus
(tapestry weave); kain tenun bermotif benang pakan ikat, sebelumny

juga pernah dikenal teknik benang lungsin ikat; dan akhirnya kain tenun

*'Sejenis kain kapas berkotak-kotak yang mula-mula diimpor dari kota Cambay
(khalambat) di pesisir Gujarat, India Barat. Coraknya serupa dengan corak kain pelekat, yang
berasal dari nama kota Pulicat, di pesisir Coromandel (Colamandata), India tenggara.
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dengan motif benang pakan tambahan entah benang biasa atau benang
mas, yang bermotif timbul atau tidak, dan yang bermotif hias pakan
terputus-putus atau tidak.”

Kain yang dewasa ini dihasilkan dari berbagai macam teknik
tersebut sebagian besar berupa kain sarung. Hingga decade 1950-an
masih digunakan teknik tenun karton (carton weaving) untuk membuat
sabuk keris, yang biasanya dari benang sutera. Selain itu, harus pula
disebut teknik hias/kain“buKan/tenun yang banyak digunakan. Yakni
sulaman dan motif temple.yKeduanya biasanya digunakanuntuk
menghias kain seprei, ‘Sarung” bantal, tirai, pelaminan, dan kamar

pengantin.®®

Perdagangan Laut dan Pelayaran

Perdagangan laut Bugis belum menonjol ke permukaan
sebelum kejatuhan ‘kerajaan’ Makassar ‘pada tahun 1666-1667, setelah
hampir satu ‘abad/ menguasai.pelayaran.—Perdagangan laut Bugis
dikembangkan oleh orang Bone yang bermukim di Cenrana, bajoe, dan
Kajuara, dan terutama oleh para pelaut Wajo® yang berlayar dari danu
Tempe atau jika tidak ingin membayar pajak kepada Bone (yakni
penguasa benteng Cenrana yang menjaga muara sungai Cenrana),
mereka berlayar dari pelabuhan kecil mereka sendiri di Doping dan

Peneki dan terutama dari Makassar, di mana orang Wajo’ memiliki

2 Ibid, hal. 289
% Ibid, hal. 290
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komunitas tersendiri yang cukup penting posisinya. Pangkalan
perdagangan laut Bugis lainnya di Inar Sulawesi Selatan adalah di
Flores, Sumbawa, Lombok dan Bali di wilayah Nusa Tenggara; Gresik
di Jawa Timur; Bonere di Laut Flores; Kaili di barat laut Sulawesi;
Kutai, Pasir, Pegatan, Pulo Laut, dan Pontianak masing-masing di
bagian timur, tenggara, dan barat Kalimantan; Jakarta, Riau, dan Tanah

Melayu. **

C. Telaah Pustaka

1.

Penelitian Berthi Arlina™dalami’ penelitian “Pengaruh Upah dan
Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Polysindo
Eka perkasa Kaliwungukendal” ~) Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa upah dan_lingkungan kerja_berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan, baik secara individual maupun bersama-
sama. Hal ini ditunjukkan-dengan diperolehnya t-hitung untuk variabel
upah adalah sebesar 3,657 > t-tabel 2,024 dan t-hitung untuk variabel
lingkungan kerja adalah sebesar 3,537 > t-tabel 2,024. Sedangkan untuk
wji F diperoleh F-hitung sebesar 14,724 > F tabel sebesar 3,24 dengan
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian semua hipotesis yang
diajukan diterima.

Penilitian skripsi oleh Lilik Khoiriyah (2009) yang berjudul “Pengaruh

Upah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Aji

4 Ibid, hal. 303
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Bali Jayawijaya Surakarta” Hasil analisis regresi memperoleh persamaan: Y
= 0,384 + 0,515.X1 + 0,463.X2 yang artinya kinerja karyawan dipengaruhi
oleh upah dan lingkungan kerja karyawan. Hasil analisis regresi juga
memperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,643, ini berarti 64,3%
variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel upah dan lingkungan
kerja, Sisanya sebesar 35,7% dijelaskan oleh wvariabel lain, misalnya
motivasi kerja, komunikasi, sarana dan prasarana, dan jenjang karir.

. Jurnal penelitian dari Mansor JusohNor Ghani MD. Nor (2005) yang
berjudul“Tenaga Buruh dan! Wpah“dalam Islam: Satu Pandangan
Alternatif 7 Islam menuntut supaya upah dibayar setimpal dengan bidang
kerja, Islam juga lebih-cenderung menerima prinsip musyawarah antara
majikan dan pekerja dalam/menentakan tupah.

. Penelitian skripsi oleh Thoriq Sholikhul Karim (2006) “Analisis Hukum
IslamTerhadap Sistem Upah' Karyawan (Studi-Kasus P.T. Karya Toha
Putra Semarang)” Sistem upah/karyawan P.T Karya Toha Putra Semarang
diselenggarakan\atas dasar golengan.yang meliputi golongan I, II, IIl dan
IV yang sistem penghitungannya memiliki kesamaan. Namun ada aspek
yang tidak bisa dipublikasikan. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem
upah di P.T Karya Toha Putra Semarang tidak seluruhnya sesuai dengan
hukum Istam.

. Penelitian skripsi oleh Susi Supranti (2010) yang berjudul *“Pengaruh
Struktur Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Rumah

Sakit Islam Malahayati Medan™ hasil penelitian di lapangan menunjukkan



64

bahwa Struktur Organisasi memiliki tingkat hubungan yang tinggi
terhadap Produktivitas Kerja pegawai pada Rumah Sakit Islam Malahayati
Medan. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan dimana r = 0,73. Ini berati
bahwa koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara Struktur Organisasi dengan tingkat Produktivitas Kerja pegawai
dengan nilai kritik untuk taraf signifikan 5% adalah sebesar (,297.
Selanjutnya perhitungan koefisien determinan yang diperoleh scbesar
53,29%. Hal ini berarti' ~bahwa' sejauh ini hanya sebesar 53,29%
pencapaian produktivitas ¢kerja ppegawai pada Rumah Sakit Islam
Malahayati Medan | dipengaruhi oleh faktor Struktur Organisasi.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 46,71 % dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini.

. Tesis aleh Undang Ninding.dengan  judul Upah.Minimum Regional
(UMR) dalam Perspektif Ekonomi Islam, dalam tesis ini membahas
tentang Upah Minimum Régional (UMR) dalam Perspektif Ekonomi
Islam, dan pandangandslam tentang LUMR tersebut. dan jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif.

. Tesis oleh Armansyah Walian Analisis Upah dalam Kapitalisme dan
Islam, dalam tesis ini menerangkan lebih mendalam tentang perbedaan
upah dalam pandangan kapitalisme dan islam. Dan jenis penelitian ini

adalah penelitian kualitatif.
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D. Kerangka Pemikiran
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, perlu adanya kerangka
pemikiran yang merupakan landasan dalam meneliti masalah yang bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1:
Kerangka Pemikiran Pengaruh Pemahaman Suku Bugis terkait Pengupahan
Islami terhadap Pénerapan Upah di Desa Banten Serang

Indikator Pemahaman Upah
Islami

Penerapan Upah (upah yang
diberikan disesuaikan

den
| - Upah yang adil gan)

- Prinsip Upah yang adil

- Upah yang layak ‘ Berpeng
- Upah yang layak

- Transparansi dalam
Pengupahan - Transparansi dalam

pengupahan

- Sistem Upah dalam Islam
- Pembayaran upah dalam
Islam
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, karena data
yang diperoleh nantinya berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dinalisis lebih
lanjut dalam analisis data. Penelitian ini\terdiri“atas dua variabel, yaitu pemahaman
suku bugis tentang upah Islami Sebagai Variabel bebas (independent) dan penerapan
upah sebagai variabel terikat (dependent).
Sumber data yang digunakan dalam peftelitian ini adalah data primer® dan
data sekunder®:
1. Data Primer
Data Primer diperoleh penulis dari penyebaran angket atau kuesioner
kepada para respondeny.yaitu para\pengusaha suku Bugis yang menetap di
Desa Banten Serang Banten-yang terpilihsebagaisampel.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui sumber informasi yang telah
dipublikasikan baik jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, majalah dan literatur
yang berhubungan dengan penelitian ini. Data sekunder dimaksudkan agar

dapat memberikan ilustrasi umum dan dapat mendukung hasil penelitian.

# Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh periset untuk menjawab
masalah risemya

% PData sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)
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B. Populasi dan Sampel
Populasi®” dalam penelitian ini merupakan seluruh pengusaha suku
Bugis yang berdomisili di desa Banten Serang yang meliputi Kp. Pekamisan,
Kp. Sawah, Kp. Baru, Kp. Karang jaya, Kp. Karang Mulya, Kp. Baru Bugis,
Kp,. Kebon Demang, Kp. Kapuran, Kp. Karang Serang, Kp. Kebalen, Kp. Kp.
Kasunyatan, Kp. Surajaya, Kp. Pamarican, Komp. BTN, yang berjumlah 113
pengusaha. Seluruh populasi diambil sebagai sampel sebanyak 50°% dan

penelitian ini menggunakan teknik random sampling.

C. Metode Pengumpulan Data
1. Kuesioner (angket)

Teknik pengumpulan-ddta’yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data’ yang-dilakukan’dengan’ cara ‘memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis), kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner merupakan’ teknikspengmmpulan data yang,efisien bila peneliti tahu
dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert.
Menurut Imam Ghozali (2005), skala Likert adalah skala yang berisi 5 tingkat

preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut:

%7 Populasi adalah seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti.
% Sampe! adalah sub dari perangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari
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Niiai I: Sangat tidak sctuju
Nilai 2: Tidak setuju

Nilai 3: Netral

Nilai 4: Setuju

Nilai 5: Sangat setuju

Observasi

Untuk mendapatkan data penelitian, penulis melakukan observasi’®

dengan survey lokasi penelitian yaitu di“d¢sa Banten Serang Banten dan
menyebar langsung kuesionerilangsunig pada responden (para pengusaha
suku Bugis di desa Banten-Serang Banten)agar mendapat data yang otentik

dan spesifik.

Dokumentasi

Informasi lain [tentang hal-hal atau/wariabel yang berupa catatan-
catatan, buku dan sebagainya pyang--diperoleh speneliti adalah dengan
dokumentasi, yaitu dokumen yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan,
buku-buku, jurnal ilmiah, website dan lain-lain yang bersangkutan dengan

penilitian tersebut.

* Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

berbagai proses biologis dan psikologis.
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D. Variabel Penelitian dan Pengukuran Data
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala-gejala yang bervariasi yang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian dan menurut fungsinya variable dibedakan
menjadi dua variable penyebab dan variable terikat.
Di dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu satu
variable bebas dan satu variable terikat atau tidak bebas.
a. Pemahaman suku Bugis! terkait/pengupahan Islami variabel bebas
(Independent variabely dibeti symbol (X).

b. Penerapan Upah tidak bebas{Dependznt variabel) diberi simbol (Y).

2. Pengukuran Data

Dari masing-masing variabel tersebut dapat diukur dengan faktor-
faktor yang mempengarvhinya yang dituangkan dalam sebuah koesioner,
sehingga lebih terarah dan"sesuaidengan metode yang digunakannya.

a. PengetahuanupahlIslami
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Upah Islami yang
diukur dengan kuesioner yang menentukan yang disesuaikan dengan
teori tentang upah dalam Istam.
Indikator Upah dalam Islam antara lain:
1) Upah yang adil
2) Upah yang layak

3) Transparansi
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4) Pembayaran upah dalam Islam

b. Penerapan upah
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penerapan upah
dengan indikatornya sebagai berikut:
1) Upah yang diberikan disesuikan dengan konsep upah yang adil
2) Upah yang diberikan disesuikan dengan konsep upah yang layak
3) Upah yang diberiKan disesuikan dengan Prinsip Transparansi

4) Pembayaran upahiberdasarkan upah dalam Islam

E. Teknik Analisis Data
Di dalam penelitian ini ‘ada beberapa’analisis yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh pemahaman pengusaha Suku Bugis terkait konsep
pengupahan Isldmi terhadap penerapan upah di desa Banten Serang. Di
antaranya yaitu menggunakaf-analisis:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesnatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.'® Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan

melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk

1 tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang:
Badan Penerbit Undip, 2005, h. 45
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atau variabel. Sedangkan untuk mengetahui skor masing - masing item

pertanyaan valid atau tidak, maka ditetapkan criteria statistik sebagai

berikut:

1)  Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut
valid.

2)  Jikar hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.

3)  Jika r hitung > r tabel tetapi bertanda negatif, maka HO akan tetap

ditolak dan H1 diterima.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas| dilakukan| untuk,mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator -dari—“variabel—atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban sescorang terhadap pertanyaan adalah

konsisteh atalistabil\dari wakti ke wakiu['%!

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak. Untuk mengujinya digunakan normal probability plot, yaitu
apabila grafik menunjukkan penyebaran data yang berada di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model tersebut memenuhi

asumsi normalitas,

1 Ibid, h. 41
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Analisis Deskriptif

Analist  deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan masing-masing jawaban penelitian
agar lebih mudah dibaca dan dipahami data atau angka yang ditampilkan.
metode ini digunakan untuk mengukur nilai atau rata-rata dari hasil uji
pengaruh variabel X (Pemahaman Upah dalam Islam) terhadap variabel Y

(Penerapan upah)

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk manganalisis dataxdalam penelitian Tesis ini digunakan analisis
regresi linier berganda, untuk mengetahuifadakah pengaruh yang signifikan
antara pengaruh pemahaman -upah. Islami terhadap penerapan upah. Adapun
rumus yang digunakan untuk menghitung persamaan garis regresi yaitu: '

Formulasiyang digunakan-adalah !

Y = Bot B Xz Xot B3 Xty Xat e

Keterangan;

fo= Konstanta

X1 = Skor dimensi variabel upah yang adil

X2 = Skor dimensi variabel upah yang layak

X3 = Skor dimensi variabel transparansi dalam pengupahan
X4 = Skor dimensi variabel pembayaran upah dalam Islam

Y = Skor dimensi variabel penerapan upah

1y, Supranto, Statistik, (Yakarta: Erlangga), 1998, h. 218.
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B- B4 = Koefisien Regresi Parsial

e = Hambatan

a. Uji-F (Uji Serentak)
Uji-F (uji serentak) adalah untuk melihat apakah variabel
independen secara bersama-sama (serentak) berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap variabel dependen. Melalui uji statistic

b. Uji T (Parsial)
Menunjukan rnilai “signifikan “dari tiap-tiap koefisien regresi

terhadap kenyataan yang ada. 1K

5. Koefisien Determinasi (Rz2)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengu'ur seberapa jauh
kemampuan mode! dalam—menerangkan variasi variabc! dependen. Nila:
koefisien determinasiadalah di antara nol~dan-satu/Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarii variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan wuntuk
memprediksi variasi variabel independen. Secara umum koefisien deteriminan
untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar

antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data tuntun waktu (time

93 Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus dan Solusi, Yogyakarta : BPFE UGM, 2000,
h. 39
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series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. Untuk
menjelaskan aplikasi dengan menggunakan program SPSS'*

Untuk  mengetahui persentase besarnya perubahan variabel
independen yang disebabkan oleh variabel dependen, Koefisien determinasi ini
di mana:

R2: koefisien determinasi

Y: Penerapan Upah

X: Pemahaman Upah-Islami:

1% Algifari, op. cit. h. 45-48.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Desa Banten dan Kondisi Fisik Dasar

Dalam bagian ini diuraikan profil Desa Banten, yaitu meliputi 4
pembahasan antara lain letak wilayah penelitian, klimatologi, topografi
dan geologi. Berikut ini ad4lah pefbahasafi, kondisi fisik dasar.
a. Letak Wilayah Penelitian

Desa banten merupakan salab satu Desa dari 10 Desa yang berada
di Kecamatan Kasemen, Kota|/Serang/ S¢rara geografis Desa Banten
terletak pada 5° 50’ LS - 6° 3° LS dan 106° 9° BT - 106° 11° BT, dan
secara administratif memiliki~batasan-batasan "sebagai “berikut dan dapat

dilihat pada peta Kecamatan Kasémen/dalam Tabel dan Gambar 4.1

berikut:
Tabel 4.1
Batas-batas desa Banten

Sebelah Utara Berbatasan dengan laut Jawa

Berbatasan dengan Desa Margaluyu &
Sebelah Selatan Desa Kasunyatan

Berbatasan dengan Desa Pamengkang
Sebelah Barat (Kabupaten Serang)
Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Sawah Lubur

Sumber: Profil desa Banten Talman 2013
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Gambar 4.1
Peta Letak desa Banten dan Perbatasannya
Peta Kecamatan Kasemen

Desa
Pamengkang

KECAMATAN KASEMEN

I

U

A

LEGENDA
Desa Banten

' KODE PETA

T
Sumber: Profil desa Banten Tahun 20132

v UNIVERSITAS
Seperti halnfSapdrah O\ dNphonesia, Tklim di Kecamatan

Kasemen kh e dalam iklim tropis yang
NEONES A

memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau.
Berdasarkan profil Desa Banten Untuk curah hujan rata — rata setiap
tahunnya mencapai 1.654 mm/tahun, sedangkan temperatur suhu di

wilayah ini mencapai 21° - 32° C.
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c. Topografi
Keadaan topografi Desa Banten merupakan daratan rendah
pantai, dengan kemiringan (0-5 %) dengan ketinggian wilayah sekitar 0

~ 10 mdpl.

d. Kondisi Geologi dan Tanah

Kondisi geologi Desa Banten tersusun dari lempung lanauan

pasiran dan lempung opganik;| mengandung pecahan cangkang kerang

berdaya dukung rendah. Air

ZIL 5 m, dengan produktifitas

SAENE

2. Tata guna Lahan

Seba@dl}ég%liﬁﬁn% paling terbesar
digunakan untuk budida)lasLIsA M: 275 Ha atau 55,11 % dari
e e BN P Sohotd, sk st

pekarangan sebesar 120 Ha atau 24 % dan yang paling terkecil penggunaan
lahan di Desa Banten adalah untuk persawahan yakni 2,5 Ha atau 0,50 %
dari luas wilayah Desa Banten. Untuk lebih jelasnya mengenai penggunaan
lahan di Desa Banten dapat dilihat pada tabel 4.2 tentang penggunaan lahan

berikut ini:
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Tabel 4.2
Penggunaan Lahan
No. Penggunaan Luas
(Ha)
1 | Pemukiman

a. Rumah & Pekarangan 120
b. Bangunan & Lapangan 18
c. Jalan Lingkungan 62,5

2 | Persawahan
a. Sawah Tekhnis -
b. Sawah Setengah Tekhnis 2,5
c. Sawah Tadah hujan -

3 | Empang & lﬁl(gai
a. Tambak [, [SLAM

—
A 275
b. Kolam Air Tawar Z -
c. Rawa / dandg_ Y -
4 | Lain-lain o >
a. Jalan Umum'" m 30,5
b. Sungai/Kalii>=  [I] | 75
c. Kuburan |2 > 3
d. Tanah Terlagtar:( (((f*( ([ fi=y| -
Jumlah 2D =T 499

Sumber: Profil Desa Banten Tahun 2013

UNIVERSITAS
B. Penduduk ISI_ A M

Pada kondisi imﬁdw ng gan dibahas mengenai

Jjumlah dan kepadatan penduduk, mata pencarian, pendidikan. Berikut ini
adalah pembahasan mengenai sosial kependudukan Desa Banten.
1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk
Berdasarkan Profil Desa Banten tahun 2013, jumlah penduduk Desa
Banten adalah 15.973 jiwa dengan jumlah keluarga 4889 KK. Berdasarkan
perbandingan jumlah penduduk dan luas lahan seluruh Desa seluas 499 Ha,

dapat diketahui bahwa tingkat kepadatan penduduk di Desa Banten
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mencapai 3125 jiwa‘ha. Berikut ini tabel 4.3 tentang jumlah dan kepadatan

penduduk di Desa Banten.
Tabel 4.3
Jumlah dan kepadatan Penduduk Desa Banten
; Luas Jenis Kelamin ey Kepadatan
Desa ' (Ha) | Laki-laki | Perempuan s (Jiwa/Ha)
Banten 499 8164 7809 15973 3125

Sumber: Profil Desa Banten Tahun 2013

kita lihat pada tabel berikut

misili di desa Banten dapat

Juml i di desa Banten

Az ([HEH (A=

LN I\ =]
Etnis Jumlah (%)
0.4
a 212 1.3
| Jawa Is I $ ' 11 135 69.7
Madura 6 1.2
Bugi 24 add
Cin. | JANY 0.3
Total 15973 100

Sumber: Profil Desa Banten Tahun 2013

Dari tabel 4.4 diatas dapat di kemukakan bahwa desa Banten

didominasi oleh etnis Jawa sebanyak 11135 dengan prosentase sebesar 69,

7%, kemudian di susul oleh etnis Bugis sebanyak 4324 dengan prosentase

27, 1%, dan minoritas adalah Etnis Cina sebanvak 42 dengan prosentase

sebesar 0, 3.
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3. Jumlah Penduduk Menurut Usia
Jumlah  penduduk berdasarkan golongan umur biasanya
mengindikasikan jumlah penduduk usia produktif di suatu wilayah.
Berdasarkan profil Desa Banten usia produktif di wilayah ini adalah dengan
usia 13-56 tahun. Berikut ini tabel 4.5 tentang jumlah penduduk di Desa

Banten berdasarkan golongan umur.

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Golongan Umur
/_ISL_AM /\
Golongs gm_ur éllunhh ; (%)
0— 12 {ah 0 3672 23
13 — 25 tah Z 13065 19
26 — 37 tahun n 11871 12
38 — 49 tdhun > 2762 17
50— 61 tabum=",  “[=——12904 18
>62 tahyn] | 1 T 1699 11
Total 15973 100

Sum]r Profil Desa Banten g\rs
Berd ar LI&§mlah penduduk
dengan golongan umur yl&lﬁngAMi Desa Banten adalah pada

golongan umur 0 lN@ @NE@*A% dari jumlah total

penduduk Desa Banten, sedangkan golongan umur yang paling terkecil
adalah golongan umur > 62 tahun atau 11 % dari jumlah penduduk di Desa

Banten.

4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian
Mata pencarian penduduk Desa Banten yang paling terbesar adalah

di bidang perdagangan yaitu 1530 orang selanjutnya penduduk yang bermata



81

pencarian nelayan 512 orang kemudian penduduk bermata pencarian bidang
perikanan 676 orang dan penduduk yang bermata pencarian terkecil adalah
sebagai petani yakni 8 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah

penduduk menurut mata pencarian dapat dilihat pada tabel 4. 6 berikut ini.

Tabel 4.6
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian
No Jenis Pekerjaan Jumiah el _(%) ‘
1 | PNS/POLRI/ TNI 62 0.6 %
2 | Petani ISIL AAA 5 0.05 %
3 | Nelayan v % 1898 17.9 %
4 | Pemilik usaha Peri a 508 4.8 %
5 | Pemilik Usaha Pete; @) 3 0.03 %
6 | Industri kecil & ke Z 82 0.77 %
7 | Karyawan perusahahit swas A 702 6.6 %
8 | Karyawan perusah = 50 0.5 %
9 | Pemilik perusahaan———" ™S 20 0.19 %
10 | Pengusaha perdagangan Hasit budi- 30 0.28 %
11 | Jasa Buruh ‘ - 2950 27.7%
12 | wirasyas! 410 38.6 %
Total 10620 100 %

Sumber Profil Desa Banten Ta'@lﬁi_ A M
BerdasmkWHz@ﬁaéogﬂi&Kui persentase jumlah

niata pencarian penduduk di Desa Banten yakni jumlah penduduk
berdasarkan mata pencarian yang paling terbesar adalah penduduk dengan
mata pencarian sebagai Wiraswasta yakni sebesar 38.6 % , selanjutnya
penduduk dengan mata pencarian buruh sebesar 27.7 %, penduduk dengan
mata pencarian nelayan sebesar 17.9 % dan yang paling terkecil adalah
penduduk dengan mata pencarian yang bergerak di instansi-instansi
pemerintah, perusahaan besar, petani, buruh tani, peternakan, dan lainnya

dibawah 1%.
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Masyarakat yang berusaha pada kegiatan perdagangan meliputi
usaha pertokoan, perusahaan dagang (PD), perseroan (CV, PT), warung
makan, warung makanan dan minuman, kios dan pedagang keliling,
selanjutnya masyarakat yang berusaha pada perikanan meliputi budidaya

kerang hijau, tambak air payau dan pembenihan ikan.

5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pengdidikiml_masy

Z
k¢ ak yang mengenyam pendidikan

masih banyak penduduk yang tidak

araRgt di Desa Banten masih sangat
~

adalah tabel 4.7mengenai jumlah

UNIVERS|TAS
| EidudubMeniyrug Tingkat Pendidikan

INDONES s | sumie
1 | Tidak Tamat SD 1126
2 | Tamat SD/Sederajat 3790
3 | Tamat SLTP 1899
4 | Tamat SLTA 1733
5 | Sarjana Muda 114
6 | Sarjana 223
7 | Pasca Sarjana 6

Sumber: Profil Desa Banten Tahun 2013
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Tabel 4.8
Presentase Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 | Tidak Tamat SD 13 %
2 | Tamat SD/Sederajat 43 %
3 | Tamat SLTP 21 %
4 | Tamat SLTA 19 %
5 | Sarjana Muda 1 %
6 | Sarjana 3%
7 | Pasca Sarjana Dibawah 1 %

Sumber: Profil Desa Banten Tahun 2013

Berdasarkan keter?ﬂ'gapsgamw 4‘% diatas maka dapat diketahui
7 bs
persentase jumlah pend Banten berdasarkan tingkat

pendidikan yakni persen berdasarkan tingkat pendidikan

yang paling terbesar ad

=ngan tamatan SD/sederajat

dengan persentase 43%, M%’M@’ya penduduk dengan tamatan

smp/sederajat dan yang paling terkecil penduduk tamatan pasca sarjana

yakni dibaw““lVERSITAS
ISLLAM

C. Pemahaman Peng*N@@NEt&Man Islami

Kegiatan perekonomian di Banten Serang yang cukup baik mendorong

berbagai pihak yang terkait untuk melaksanakan berbagai aktivitas perekonomian
guna memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Suku Bugis yang pada
umumnya yang berdomisili di desa Banten Serang merupakan warga perantauan
yang memang bukan merupakan penduduk asli desa Banten, akan tetapi mereka
pada umumnya telah lama berdomisili di daerah tersebut, sehingga guna

memenuhi kebutuhan ekonominya umunya mereka banyak berkecimpung dalam
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aktivitas perekonomian. Diantara berbagai kegiatan mereka umumnya berdagang,
nelayan, bertani, dan lain-lain.

Keadaan ini telah berlangsung lama dan turun-temurun sehingga banyak
diantara mereka yang telah sukses dalam usahanya. Dalam melaksanakan aktivitas
perekonomiannya merecka umumnya banyak menggunakan jasa buruh atan
pekerja. Karena kebutuhan akan buruh menjadi sangat penting dalam menjalankan
aktivitas usaha mereka. Dalam keagamaan masyarakat suku Bugis terkenal
mayoritas beragama Islam, serta mercka taat“dalam menjalankan ajaran-ajaran
agama Islam, diantaranya adalah pada penerapan upah kepada para buruh atau
pekerja yang bekerja pada mercka.

Dalam berbagai aspek usaha | menurut pemahaman mereka terkait
pengupahan Islami, diantaranya adalah-sebagai berikut:

1. Upah harus dibayar tepat waktu yang artinya para pengusaha suku

Bugis memberikan upalrkepada buruh atau peketja yang bekerja pada
mereka tepat pada-waktunya-\Haltersebut dilakukan juga karena
mereka sangatimengharpai ténaga-daripara‘buruh, yang mana menurut
mereka tenaga dari para buruh adalah modal yang artinya modal uang
dari pengusaha dan modal tenaga dari para buruh.'®®

2. Upah yang layak, terkait hal pemahaman mereka tentang upah yang

layak, upah tersebut yang diberikan harus memenuhi kebutuhan hidup
dari si buruh atau pekerja dan keluarganya. Menimal upah tersebut

sudah memenuhi kebutuhan hidup buruh dan keluarga sehari-hari.

1% Wawancara dengan H. Cottang seorang pengusaha suku Bugis di bidang perikanan di

desa Banten Serang,
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Mereka juga memahami bahwa upah tersebut disesuaikan dengan pasar

upah pada umumnya.'®

. Pemahaman pengusaha suku Bugis di desa Banten Serang terkait

konsep pengupahan Islami, bahwa upah itu harus adil, yakni
keterampilan dan produktivitas seorang buruh atau pekerja sangat
mempengaruhi  besar kecilnya upah yang diterima. Menurut
pemahaman mereka bahwasanya upah yang diberikan harus sesuai
dengan klasifikasi pekerjaan dan, kontribusi serta produktivitas seorang
buruh atan pekerjal Karend akan térasa tidak adil jika upah tersebut
disama ratakan. Sebab hal ifu mendzalimi buruh yang lebih bekerja
keras dan bersungguh-sungguh dibanding buruh yang terkadang asal-

asalan.lm

. Mereka juga memahami bahwa upah tidak boleh ditunda-tunda

pemberiannya’ ‘karéna ~penundaan tersebut akam~ mendzalimi pihak
bun1h.108

Dari hal-hal\diatas adalah serangkaian.pemahaman suku Bugis tentang

konsep pengupahan Islami

D. Analisis Data

I8

Karakteristik Responden

Pada penelitian ini, untuk meneliti para pengusaha Bugis di Desa

Banten dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan wawancara langsung

196 rbid
7 1hid,
8 Ibid
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dengan Para Pengusaha Suku Bugis yang tinggal di Desa Banten.
Penyebaran kuesioner ini menggunakan random sampling dengan jumlah
sample 50 responden. Adapun karakteristik responden yang diteliti yakni
Jenis kelamin, usia, pendidikan formal, pengetahuan responden terkait
terkait pengupahan Islami  Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada
pembahasan berikut ini.

Karakteristik responden perlu disajikan dalam penelitian ini guna
untuk menggambarkan keddaan atau, kondisi responden yang dapat
memberikan informasi berfujuan’ agar dapat dilihat profil dari data
penelitian tersebut dan hubungan antar variabel yang digunakan dalam
penelitian. Dalam hal ini penéliti membagi karateristik responden menjadi 4
jenis, yaitu:

a. Jenis Kelamin
Karakteristik ‘responden "berdasarkan jenis™ kelamin dapat
diketahui sebagaimana dalam.gambar 4.2.berikut:

Gambar4.2
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

H Perempuan 15 %
o Laki-lak135 %

Sumber: Olah data dengan SPSS 20.00 for Windows Tahun 2013
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Table 4.9
Pesentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
| . . : ' Presentast
No Jenis Kelamin Jumiah
1| Laki-laki 38 76 %
2 | Perempuan 12 24 %
Total 100 %

Sumber: Olah data dengan SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Berdasarkan keteranganpada-tabel 4.9 diatas, dapat diketahui
tentang jenis kelamin fespondeén pengusaha suku Bugis di desa Banten
Serang Banten yang diambil sebagai responden, yang menunjukkan
bahwa mayoritas responden jadalah laki-laki, yaitu sebanyak 38 orang
dengan presentase 76 %,/ ‘sedangkan sisanya adalah responden
perempuan sebanyak 12 orang dengan presentase 24 %. Hal ini
menunjukkan bahwa'sebagian besar-dari pengusaha-suku Bugis di desa

Banten Serang Banten Yang diambil sebagai responden laki-laki.

. Usia Responden

Deskripsi responden dalam klasifikasi usia, peneliti
membaginya dalam 4 jenis, diantaranya adalah responden dengan usia
dibawah 18 tahun, 19 tahun s/d 30 tahun, 31 tahun s/d 50 tahun, dan
responden yang berusia lebih dari 51 tahun. Adapun deskripsi
responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai

berikut:
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Tabel 4.10
Usia Responden

No Usia Jumlah (Jiwa)

1 | <18 tahun -

2 [ 19—730 tahun 3

3 | 31 — 50 tahun 36

4 | > 51 tahun 11
Total 50

Sumber: olah data penelitian dengan SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Dari tabel 4410 terlihat bahwa, usia dari responden yakni para
pengusaha suku Bugis-yang/berada didesa Banten Serang, yang terpilih
dijadikan sampel, yangusianya kurang dari 18 tahun sebesar 0 % yang
artunya tidak ada. Yang usianya diantara 19 s/d 30 tahun ada 3 orang
yakni sebesar 6 % Yang usianya diantara 31 s/d 50 tahun ada 36
orang yakni sebesar 72 %. Yang usianya diatas 51 tahun sebanyak 11
orang yakni sebesar 22% . Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pengusaha suku Bugis-dideminasi‘oleh/pengusaha yang berusia diantara

31 s/d 50 tahun:

Pekerjaan Responden
Adapun rata-rata profesi dari para pengusaha suku Bugis yang terpilih
dalam penelitian ini adalah seluruhnya adalah pengusaha. Yakni rata-rata

sebesar 100% seperti pada tabel 4. 11
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Tabel 4.11
Profesi Responden

Profesi
Frequency | Percent [ Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Pengusaha 50 100.0 100.0 100.0

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 20.00 tahun 2013
Hal ini menunjukkan 100% persen dari responden adalah

pengusaha yang memang-merupakan-sampel penelitian.

d. Tingkat Pendidikan
Data tentang “deskripsi responden dalam klasifikasi tingkat
pendidikan, peneliti membaginya dalam lima kategori, yaitu SD, SMP,
SMA, Sarjana, dan lain-lain. Adapun data mengenai tingkat pendidikan

responden yang diambil sebagairesponden adalah-sebagai berikut:

TabeldA42
Pendidikan
Frequency | | .Percent.) || Valid\Percent Cumulative
Percent
sD 13 26.0 28.0 26.0
SMP 12 240 240 50.0
. SMA 22 440 440 94.0
Valid  gARJANA 2 4.0 40 98.0
LAIN-LAIN 1 2.0 20 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: data yang diolah dengan SPSS 20.00 Tahun 2013

Berdasarkan tabel 4. 12 diatas diperoleh data responden yang
dilihat dari tingkat pendidikan responden yang tamatan SD sebanyak 13

orang sebesar 26, 0%, SMP sebanyak 12 orang sebesar 24, 0%, SMA
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22 orang sebesar 44, 0%, Sarjana 2 orang sebesar 4, 0%, dan tidak
mengenyam pendidikan sebanyak 1 orang atau sebesar 2, 0%.

Dan presentase tingkat pendidikan responden pada penelitian ini
dapat kita lihat pada gambar 4. 3 berikut ini:

Gambar 4.3
Tingkat Pendidikan

pendidikan




91

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kuesioner layak untuk di
gunakan sebagai instrument penelitian. Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukurapa yang seharusnya diukur. Reliable berarti
instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
yang akan menghasilkan data yang sama. Uji validitas dan reliabilitas dalam
hal ini menggunakan bantuan Soffware SPSS 20.00 jfor windows untuk
memperoleh hasil yang terarah.

Kriteria dari validitas yaitudapabila koefisien korelasi masing-masing
pertanyaan sama dengan nilai r'wsbel‘atan lebih besar dari r wbel r twbel pada
penelitian ini dicari dengan melihat r bl untuk kasus sebanyak 50 (N of cases)
maka df = 50-2 = 48 dengan-tingkat-signifikasi 5 % didapat angka sebesar
0.279 (lampiran). Maka butir instrument dinyatakan valid (nilai r wbel dengan

responden 50 orafig adalah 0.279):

1. Uji validitas

Tabel 4.13
Uji Validitas
- Corrected Item
No Item Nilai r bk Total Correlation Keterangan
1 Q! 0.279 0.281 valid
2 Q2 0.279 0.131 Tidak valid
3 Q3 0.279 0,590 valid
4 Q4 0.279 0.353 valid
5 Q5 0.279 0.259 Tidak valid
6 Q6 0.279 0.577 valid
7 Q7 0.279 0.533 valid
8 Q8 0.279 0.514 valid
9 Q9 0.279 0.573 valid




92

10 1 Q10 0.279 0.505 valid
11 Q1! 0.279 0.610 valid
12 1Q12 0.279 0.511 valid
13 1Q13 0.279 0.405 valid
14 1Q14 0.279 0.304 valid
15 Q15 0.279 0.294 valid
16 [Q16 0.279 0.122 Tidak valid
17 1Q17 0.279 0.337 valid
18 1Q18 0.279 0.127 Tidak valid

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20.00 Tahun 2013

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai r niung pada kolom

corrected item-total correlation untuk masing-masing

item

memiliki miwng lebih besar dan-positif dibanding rwber untuk dk

(Derajat Kebebasan) = n-2 =) 50-- 2 = 48 untuk alfa 5% adalah

0.279. terkecuali untuk item Q3,Q5, Q16 dan Q18 yang memiliki

thing lebih kecil dibanding riapel,” maka dapat disimpulkan bahwa

indikator-indikator adalahvalid;kecuali untuk item Q3, Q5, QI6

dan Q18 harus diliapus Karenia' tidak~valid dan perlu dilakukan

pengujian validitas kembalj, tanpa mengikutkan item Q3, QS5, Q16

dan Q18. Seperti pada tabel 4.14

Tabel 4.14

Hasil Ulang Uji Validitas Instrumen Variabel — Variabel

No Item Nilai r table Tﬁ?z:lr(e:‘c(::fe};:;gn Keterangan
1 Ql 0.279 0.281 valid
2 Q3 0.279 0.590 valid
3 Q4 0.279 0.353 valid
4 Q6 0.279 0.577 valid
5 Q7 0.279 0.533 valid
6 Q8 0.279 0.514 valid
7 Q9 0.279 0.573 valid
8 Q10 0.279 0.505 valid
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9 [Q11 0.279 0.610 valid
10 Q12 0.279 0.511 valid
11 Q13 0.279 0.405 valid
12 |Ql4 0.279 0.304 valid
13 [Q15 0.279 0.294 valid
14 Q17 0.279 0.337 valid

Sumber data: output SPSS yang diolah, Tahun 2013

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai r hiwng pada kolom

corrected item-total correlation untuk masing-masing item yang di

hitung ulang memiliki rhitung lebih besar dan positif dibanding riaet

untuk dk (Derajat"Kebebasan) =n-2 = 50 -2 = 48 untuk alfa 5%

adalah 0.279. Maka dapatdisimpulkan bahwa indikator-indikator

variabel-variabel gdalah valid.

. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner

yang=merupakan indikator dari~variabel. Unfuk mengetahui soal

tersebut reliabeleatau. tidak-dilihat ‘pada nilai Alpha dicocokkan

dengan nilai reabel =(0.279 apabila nilai Alpha lebih besar dari reabel

maka artinya signifikan atau reliabel dan sebaliknya:

Tabel 4.15
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
680 14

Sumber data: output SPSS yang diolah, Tahun 2013

Untuk semua variabel dilihat pada nilai Alpha = 0,680

dicocokkan dengan nilai tabel r produc moment adalah 0.279,
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ternyata nilai Alpha lebib besar dari r wbel artinya signifikan atau

reliabel.

F. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam
suatu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak
untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data yang
memiliki distribusi normal.

uji normalitas dalam penelifian ini ‘menggunakan rumus Kolmogrov-
Smirnov. Berdasarkan analisis \data dengan banfuan program komputer
yaitu SPSS  20.00 dapat diketahui’ nilai signifikansi yang menunjukkan
normalitas data. Kriteria yangdigunakan yaitu data dikatakan berdistribusi
normal jika harga koefisien Asymp. Sig pada output Kolmogorov-Smirnov

test > dari alphayang ditentukanryaitu 5 %(0.05). Hasil uji normalitas adalah

sebagai berikut:
Tabel 4:16
Ringkasan Hasil Uji Normalitas
. Asym. .. %eterangan
No ama Variabel Sig(p-value) IKOI]dlSI istribusi Data
1. [PUl(Pengaruh Pemahaman § g3 b 005 INormal
Upah Islami

Sumber data: output SPSS yang diolah, Tahun 2013

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi variabel pengaruh

pemahaman upah islami yakni 0.837 lebih besar dari alpha (0.05). Dengan
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demikian dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari masing-masing variabel
berdistribusi normal.

Selanjutnya uji normalitas akan dilakukan dengan "Normal P-P Plot"
pengujian dengan Normal P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan
melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atan grafik~histogramnya “menunjukkan pola distribusi
normal, maka model fegresismeémenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atauZgrafik 'histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka |model/ regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas (Ghozali 2007:110-112).

Untuk menganalisis dengan~SPSS kitalihat"hasil output kita tadi pada
gambar "Normal P-P Plot. of Regression Standardized Residual”. seperti
gambar berikut ini:

Gambar:

Uji Normalitas dengan Normal P-P

Normal P-P Plot of Regressjon Standardized Residual
Dependent Varfable: penerapan
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Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar

diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data

yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji normalitas

terpenuhi.

G. Deskripsi variabel Penelitian

1.

Variabel Pengaruh Pemahaman Upah Islami ( X )

Dalam variabel Pepgarul Pemahaman Upah Islami disini terdiri atas

4 indikator yaitu: UpalilyangdAdil, Upah yang Layak, Transparansi,

Pembayaran Upah dalam Islam.

a. Indikator Upah yang Adil

Adapun hasil penelitian’téntang tanggapan responden terhadap

indikator upah yang adil dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel4.17

Tanggapan-Responden Terhadap Indikator Pengetahuan

Upahyang/Adil
SS 1k _ TSA. ] STS | Total
Q Frk | %"| Frk=" % Frk | "%~ | Frk"|"% | Frtk | % | Fitk | %
2l 24 | 48 |25 1 50 | 1 2 - 0 - 0 | 50 {100
- 0 | 29|58 | 2 4 - 0 | 19| 38 | 50 | 100
22 |44 (23|46 ] 5 |10} - 0 - 0 { 50 | 100

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Dari tabel 4.17 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan

responden untuk indikator pengetahuan upah dalam Islam, tentang upah

yang adil tergolong sangat baik. Mayoritas responden memberi jawaban

setuju dan sangat setuju bahwa pengusaha suku Bugis di desa Banten
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Serang memiliki pengetahuan yang baik tentang upah yang adil dalam
Islam.

Untuk Q1 Sebanyak 48, 0 % item pertanyaan dijawab sangat
setuju, 50, 0% item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, sisanya
2, 0 % dijawab Netral atau Ragu-ragu. Dan untuk Q2 sebanyak, 58, 0%
didominasi jawaban setuju, 4, 0% item menjawab netral atau ragu-ragu,
sisanya 38, 0% menjawab sangat tidak setuju. Sedangkan untuk Q3
sebanyak 44, 0% menjawab, sangat setuju, item pertanyaan didominasi
oleh jawaban setuju sébanyak 46, 0%, dan sisanya 10, 0% menjawab

netral.

b. Indikator Upah yang Layak

Tabel 4.18
Tanggapan Reéspondén Terhadap Tadikator, Upah yang Layak

ss | S N TS. | STS _Total
Q [k [ % [Fek [0 LBk % [tk | % | Tk | % | Frk | %
4 (214423146l 5 [10] = 0| -1 0 |50]100
=1 9 | 181180 [ 60 ViiN2x [N - 1 o | 50 [100
25 s50{18 |36 48] 3]e] -1]0]50]100
7130601530376 1211t 21]s50]100

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Dari tabel 4.18 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan
responden untuk indikator pengetahuan upah dalam Islam, tentang upah
yang layak tergolong sangat baik. Mayoritas responden memberi
jawaban setuju dan sangat setuju bahwa pengusaha suku Bugis di desa
Banten Serang memiliki pengetahuan tentang upah yang layak dalam

Islam.
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Untuk Q4 Sebanyak 44, 0 % item pertanyaan dijawab sangat
setuju, 46, 0% item pertanyaan didominasi oleh jawaban setuju, sisanya
10, 0 % dijawab Netral atau Ragu-ragu. Dan untuk QS sebanyak, 18,
0% item dijawab Sangat Setuju, 60, 0% item pertanyaan didominasi
oleh jawaban setuju, dan sisanya 22, 0% item menjawab netral atau
ragu-ragu. Sedangkan untuk Q6 sebanyak 50, 0% item pertanyaan
didominasi oleh jawaban Sangat Setuju, dan 36, 0% item pertanyaan
dijawab Setuju, kemudian-8, 0% meénjawab netral, dan sisanya 6, 0%
item pertanyaan dijawab Tidak, Setuju. Sedangkan untuk Q7 60, 0%
item pertanyaan didominasi dengan jawaban Sangat Setuju, 30, 0%
item pertanyaan dijawab Setuju, 6, 0% item perfanyaan dijawab Netral
atau ragu-ragn, 2, 0% .item pertanyaan dijawab Tidak Setuju, dan

sisanya dijawab Sangat TIdak Setuju sebayak 2, 0%.

¢. Indikator Transparansi

Tabel-4.19
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Transparansi dalam
Pengupahan
88 |8 [ N TS "] STS_ | ol
Q Frk! % [(Fik| % [Frk| % |Frk| % |Frk| % |Frk| %
84 23 146 )23 |46 ] 3 6 1 2 - 0 | 50 ] 100
S04 10 {20 | 23 |46 | 13 | 26 | 4 8 - 1 0 |50 |100
14 |28 16|32 |19 ) 38| - 0 1 2 | 50 [ 100
8 |16 7 {14 ]25]50] 6 |12 ] 4 8 | 50 ]100

Surmnber: Hasil olah data dengan SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Dari tabel 4.19 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan

responden untuk indikator Transparansi dalam Pengupahan, tentang
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upah yang adil tergolong baik. Mayoritas responden memberi jawaban
setuju dan sangat setuju dan Netral atau Ragu-ragu, bahwa pengusaha
suku Bugis di desa Banten Serang memiliki pengetahuan tentang
Transparansi dalam Pengupahan.

Untuk Q8 Sebanyak 46, 0 % item pertanyaan dijawab sangat
setuju, 46, 0% item pertanyaan dijawab oleh jawaban setuju yang mana
kedua item tersebut mendominasi, kemudian 6, 0 % item pertanyaan
dijawab Netral atau Ragu-ragu; sisanya-2, 0% menjawab Tidak Setuju.
Dan untuk Q9 sebanyak 20, 0%item pertanyaan dijawab Sangat Setuju,
46, 0% item pertanyaancdidominasi oleh jawaban Setuju, 26, 0% item
pertanyaan dijawab Netral, sisanya 8, 0% dijawab Tidak Setuju. Untuk
Q10 sebanyak 28, 0% item pertanyaan-dijawab Sangat Setuju, 32, 0%
item pertanyaan dijawab Setuju, 38, 0% item pertanyaan didominasi
Jawaban Nefral atau ‘fagu-ragn, danwsisanya/2;"0%witem pertanyaan
dijawab Sangat Tidak Setuju. Selanjutnya Q11 sebanyak 16, 0% item
pertanyaan dijawab [Sangat Setuju,..14, 0% itetn pertanyaan dijawab
Setuju. 50, 0% item pertanyaan didominasi jawaban Netral, 12, 0% item
pertanyaan dijawab Tidak Setuju, dan sisanya 8, 0% item pertanyaan

dijawab Sangat Tidak Setuju.
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d. Indikator Sistem Upah dalam Islam

Tabel 4.20
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Sistem Upah dalam Islam

SS S N TS - STS Total
Q Frtk | % |Frk | % |[Frk|{ % |Frk| % |Frk| % | Frk | %
1213264 |16 327 1 2 1 2 - 0 | 50 {100
13111 | 22123146 | 11221 3 6 2 4 150 {100
14|19 [ 38 | 6 [ 12 |24 |48 | 1 2 - 0 | 50 | 100

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Dari tabel 4.20 di atas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan
responden untuk indikator ‘Pengetahuan tentang pembayaran upah
dalam Islam tergolong baik. Mayoritas responden memberi jawaban
setuju dan sangat setiju dan Netral atau Ragu-ragu, bahwa pengusaha
suku Bugis di desa> Banten Seranig| memiliki pengetahuan tentang
pembayaran upah dalam)Islam.

Untuk Q12 64,.0%. item pertanyaan didorminasi jawaban Sangat
Setuju, 32, 0% item pertanyaan dijawab Setuju, sisanya masing-masing
Netra] atau ragu-ragu sebanyak 2, 0% dan Tidak Setuju sebanyak 2,
0%. Untuk Q13 22/0%-item pertayaan‘dijawab Sangat Setuju, 46, 0%
item pertayaan didominasi jawaban Setuju, 22, 0% item pertayaan
dijawab Netral atau ragu-ragu, 6, 0% item pertayaan dijawab Tidak
Setuju, dan sisanya 4, 0% item pertanyaan dijawab Sangat Tidak
Setuju. Untuk Q14 38 % jawaban di jawab dengan sangat setuju, 12 %
dijawab dengan setuju, 48, 0% jawaban didominasi oleh jawaban netral
atau ragu-ragu, serta 2, 0% jawaban dijawab Tidak

2. Variabel Penerapan Upah (Y)



101

2. Variabel Penerapan Upah (Y)

a. Penerapan Upah

Tabel 4,21
Tanggapan Responden Terhadap Indikator Penerapan Upah
S8 S N TS STS Total

Q Frk | % |Frk| % [Fik| % |Frk| % |Frk| % |[Frk| %

150141 182 | 8 |16 | 1 2 - 0 - 0 | 50 | 100

16 17 |34 ]33] 66 ] - 0 - 0 - 0 | 50 | 100

17124 148 | 14 |28 | 12 [ 24| - 0 - 0 150 | 100
18] 45{90 | 3716 {2 [ 4] -10] -] 0 |50]100

Sumber: Hasil olah data dengan-SPS§-20-00forawindows tahun 2013

Tabel 4.21 | menunjukkan ~hasil jawaban kuesioner yang

diperoleh dari 50 orang pengusaha suku Bugis yang menjadi responden

untuk variabel penerapan upah yaitu:

1)

Pada item pertanyaan 1 (penerapan upah disesuaikan dengan
konsep upah yang adil). Dalam hal ini para pengusaha suku
bugis mengerti betul bahwa upah, yang diberikan harus
berdasarkan, = dengan [\prinsip keadilan  berdasarkan
pengetahuan-mercka gtentang, upah yang adil. Dan hal ini
sangat erat hubungannya dengan pengetahuan mereka
tentang upah yang mengacu pada klasifikasi pekerjaan,
produktifitas buruh dan kontribusi, serta yang terpenting
tidak merugikan kedua belah pihak.

Untuk mengetahui apakah keputusan serta bagaimana
mereka menerapkan upah di pengaruhi oleh pengetahuan
mereka terkait upah islami. penulis menyebarkan kuesioner

yang diisi oleh responden. Maka berdasarkan kuesioner yang
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disebarkan kepada responden dan dianalisis. Ternyata tidak
ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, dan tidak
setuju, 41 orang atau sebesar 82, 0% responden menjawab
Sangat Setuju, 8 orang atau sebesar 16, 0% responden
menjawab setuju, dan 1 orang atau sebesar 2, 0% responden
menjawab Netral atau Ragu-ragu.

Pada item pertanyaan 2 (penerapan upah disesuaikan dengan
konsep upahrvang layak). Dalam hal ini para pengusaha
suku bugis mengertidbetul bahwa upah yang diberikan harus
berdasarkan | “depgan” prinsip kelayakan berdasarkan
pengetahuan mereka tentang upah yang layak. Dan hal ini
sangat erat . hublnganhya =déngan pengetahuan mereka
tentang upah yang sesuai dengan keterampilan, lama
pengabdian; upah~yang bérlaku dipasaran,“serta upah terebut
telah memenuhi kebutbhan daci’ siburuh/pekerja.

Untuk mengetaliui apakah-keputusan serta bagaimana mereka
menerapkan upah di pengaruhi oleh pengetahuan mereka
terkait upah islami. penulis menyebarkan kuesioner yang
diisi oleh para responden yakni para pengusaha suku Bugis
didesa Banten Serang. Maka berdasarkan kuesioner yang
disebarkan kepada pengusaha suku Bugis dan dianalisis.
Temyata tidak ada responden yang menjawab sangat tidak

setuju, dan tidak setuju, 17 orang atau sebesar 34, 0%
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responden menjawab Sangat Setuju, 33 orang atau sebesar
66, 0% responden menjawab setuju, dan 0% responden
menjawab Netral atau Ragu-ragu.

3) Pada item pertanyaan 3 (penerapan upah disesuaikan dengan
konsep transparansi atau kejelasan dalam pengupahan).
Dalam hal ini para pengusaha suku bugis mengerti betul
bahwa upah yang diberikan harus berdasarkan dengan
prinsip transparansi . berdasarkan pengetahuan mereka
tentang transparansi‘dalam pengupahan. Dan hal ini sangat
erat hubungannya, dengan pengetahuan mereka tentang upah
yang ditentukan dengan menetukan dan menjelaskan jenis
pekerjaan, dusari/ |peketjgan;/| sebelum menentukan upah
terhadap buruh/pekerja terlebih dahulu ada musyawarah,
sérta ketika upahrditentukanrada pencatatan:

Untuk mengetahui /apakahy/keputusan serta bagaimana
mereka menefapkansupah- di-pengdruhi oleh pengetahuan
mereka terkait upah islami. penulis menyebarkan kuesioner
yang diisi oleh para responden yakni para pengusaha suku
Bugis didesa Banten Serang. Maka berdasarkan kuesioner
yang disebarkan kepada pengusaha suku Bugis dan
dianalisis. Ternyata tidak ada responden yang menjawab
sangat tidak setuju, dan tidak setuju, 24 orang atau sebesar

48, 0% responden menjawab Sangat Setuju, 14 orang atau
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sebesar 28, 0%, 24, 0% responden menjawab Netral atau
ragu-ragu.

Pada item pertanyaan 4 (penerapan upah disesuaikan
dengan konsep pengupahan dalam Islam). Dalam hal ini
para pengusaha suku bugis mengerti betul bahwa upah yang
diberikan harus berdasarkan dengan Islam, berdasarkan
pengetahuan mereka tentang pembayaran upah dalam Islam.
Dan hal ini/sangat erat hubungannya dengan pengetahuan
mereka tentang bagaimana pembayaran upah dalam Islam,
yakni memberikan upahrtepat pada waktunya, memberikan
upah tampa. ada | penagguhan/ bila ada harus ada
kesepakatan diawal,~dan pembayaran upah harus sesuai
dengan kontrak atau aqad diawal.

Untuk " mengetahui apakah™ kepitusan Serta bagaimana
mereka meénerapkan’ tpah di’ pengaruhi oleh pengetahuan
mereka terkait bagaimana pembaydran upah dapam Islam.
penulis menyebarkan kuesioner yang diisi oleh para
responden yakni para pengusaha suku Bugis didesa Banten
Serang. Maka berdasarkan kuesioner yang disebarkan
kepada pengusaha suku Bugis dan dianalisis. Ternyata tidak
ada responden yang menjawab sangat tidak setuju, dan tidak

setuju, 45 orang atau sebesar 90, 0% responden menjawab
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Sangat Sefuju, 3 orang atau sebesar 6, 0%, dan 2 orang

responden sebesar 4, 0% menjawab Netral atau ragu-ragu.

H. Hasil Analisis
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis regresi linear berganda berfunsi untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan variabel bebas dengan variabel terikat.

Pengolahan data akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi

software SPSS 20.00 for'Windows.

Tabel 4.22
Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Maodel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std| Error Beta
(Constant) 12.618 2.449 5.151 .000
Keadilan 379 .189 319 2.006 .051
Kelayakan .068 1356 093 504 817
Transparanst =017 2093 =032 -.180 858
Islami =021 123 -.027 =173 .863

a. Dependent Variable: Penerapan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.00 for windows Tahun 2013

Formulasi yang digunakan adalah.:
Y = Bo+ B1 Xot+ B2 Xot+ B3 Xt By Xyt e
Y =12.618 + 0,379 X; + 0,068X> + - 0,017X; + -0,021X,+ ¢
Dimana:
a. Konstanta sebesar 12.618 mempunyai arti bahwa variabel upah yang adil,
upah yang layak, prinsip transparansi dan upah dalam Islam dianggap

konstan maka pengaruh penerapan upah sebesar 12.618 .
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b. Variabel pengetahuan upah yang adil mempunyai pengaruh posistif
terhadap penerapan upah di desa Banten Serang dengan koefisien
menunjukkan sebesar 0, 379, yang berarti apabila pemahaman suku Bugis
memiliki pengaruh terhadap penerapan wupah yang adil, dengan
menganggap faktor lain tidak memiliki pengaruh terahadap keputusan
pengusaha untuk menerapkan upah yang adil di desa Banten Serang.

c. Variabel pengetahuan upah yang layak mempunyai pengaruh posistif
terhadap penerapan upah~di -desa, Barniten Serang dengan koefisien
menunjukkan sebesar 0, 068, yang berarti apabila pemahaman suku Bugis
memiliki pengaruh terhadaps, peneraparr upah yang layak, dengan
menganggap faktor lain /tidak memiliki -pengaruh terahadap keputusan
pengusaha untuk menerapkan-upah yang/layidk di desa Banten Serang.

d. Variabel transparansi dalam pengupahan berpengaruh negative terhadap
keputusan menerapkan upah-oleh pengusaha ‘suku Bugis didesa Banten
Serang, dengan koefisien.menunjiokkan s¢besar - 0,017 yang berarti
apabila pengetahuan, suku) bugis terkait-transpardansi dalam pengupahan
meningkat dengan menganggap faktor lain tetap tidak akan dapat
meningkatkan penerapan upah terkait keputusan memberikan upah dengan
prinsip transparansi.

e. Variabel sistem pengupahan islami berpengaruh negative terhadap
penerapan upah oleh pengusaha suku Bugis didesa Banten Serang, dengan
koefisien menunjukkan sebesar - 0,021yang berarti apabila pemahaman

pengusaha suku Bugis meningkat dengan menganggap faktor lain tetap
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tidak akan dapat menigkatkan penerapan upah terkait keputusan

memberikan upah sesuai dengan sistem islami.

Uji-F (Uji Serentak)

Uji-F  (upi serentak) adalah untuk melihat apakah variabel
independen secara bersama-sama (serentak) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel dependen. Melalui uji statistik dengan
langkah-langkah sebagi‘berikut:

Ho:bl =b2=0b3=b4=10

Artinya secara bersama-sama (Serentak) tidak terdapat pengaruh
secara positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

Ha:bl #b2#b3#bd4 #0

Artinya secara berSama-sama (serentak) terdapat pengaruh secara
positif dan signifikan'dari variabel'independen terhadap variabel dependen.
Kriteria Pengambilan Keputusan\(KPK)

Ho diterima, apabila I*-hitung < ¥-tabel pada o 5%

Ha diterima, apabila F-hitung > F-tabel pada o 5%

Tabel 4.23
Hasil F hitung
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 10.148 4 2.537 1.655 A7
1 Residual 68.972 45 1.533
Total 79.120 49

a. Dependent Variable: penerapan
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b. Predictors: (Constant), islami, adil, transparansi, layak

Sumber: Hasi] Pengolahan Data SPSS 20.00 for windows Tabun 2013

Tabel 4.31 menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.177
dengan tingkat kesalahan 0,05. Nilai signifikan > dari 0,05 maka Ha
diterima. Artinya variabel pengetahuan upah yang adil, pengetahuan upah
yang layak, transparansi dalam upah, dan upah yang Islami secara
bersama-sama terdapat pengaruh secara positif dan signifikan terhadap

variabel penerapan upah.

g. Uji T (Parsial)

Uji t digunakan wuntuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel
dependen. Derajat signifikansi yang/diginakan adalah 0,05. Apabila nilai
signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima
hipotesis“alternatif, yang-menyatakan bahwa Suatir-variabel independen
secara parsial mempenparuhi /variabel/ dependen. Analisis wji t pada
penelitian ini adalah:

Tabel 4.24
Hasil T hitung
Coefficients”
Mode! Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

{Constant) 12618 2.449 5.151 .000
adil 379 .189 319 2.006 051
1 layak 068 135 .093 .504 617
transparansi =017 .093 -.032 -.180 .858
Islami -.021 123 =027 -173 863
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a. Dependent Variable: penerapan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20.00 for windows Tahun 2013

1) Upah yang adil (X) terhadap Penerapan Upah (Y)
Terlihat pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,051.

Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0, 05, atau nilai 0,051 > 0,05,
maka H, ditolak dan Ho diterima. Variabel X; mempunyai tyitung yakni
2,006 dengan tuwg = 2,000. Jadi thiung>tiape dapat disimpulkan bahwa
variabel X; memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan
bahwa variabel X; mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi
dapat disimpulkan pemahaman, upah ;yang adil memiliki pengaruh
signifikan terhadap penerapan upakh.

2} Upah yang layak (X;) terhadap penerapan upah (Y)
Terlihat pada kolom Coefficients model-1 terdapat nilai sig 0,617. Nilai
sig lebih besat.dari nilaiyprobabilitasr0;05 -atau nilaig03617 > 0,05, maka
H; ditolak dan Ho diterima. Variabel X; mempunyai thimne yakni 0,504
dengan tpe=2,021. Jadi thiung<twapet dapat disimpulkan bahwa variabel
X, tidak memiliki kontribusi terhadap' Y:"Nilai ' positif menunjukkan
bahwa X; mempunyai hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat
disimpulkan Pengaruh upzh yang layak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Penerapan upah.

3) Transparansi dalam pengupahan (X3) terhadap penerapan upah (Y)
Terlihat nilai sig untuk ROA adalah 0,858. Nilai sig lebih besar dari nilai
probabilitas 0,05, atau nilai 0,858>0,05, maka H, ditolak dan Ho

diterima. Variabel X3 mempunyai tpinne yakni 0,180 dengan tpe=2,021.
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Jadi thigng<tinet dapat disimpulkan bahwa variabel Xjtidak memiliki
kontribusi terthadap Y. Nilai t negatif menunjukkan bahwa
X3 mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Y. Jadi dapat
disimpulkan pemahaman tentang transparansi dalam pengupahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerapan upah.
4) Pembayaran upah Islami (X4) terhadap Penerapan Upah (Y)

Terlihat nilai sig pada pembayaran upah Islami adalah 0,863. Nilai sig
lebih besar dari nilai“probabilitas 0;05, atau nilai 0,863>0,05, maka
H, ditolak dan Ho diferima« Variabel, X4 mempunyai thiyng yakni 0,173
dengan tihe=2,021. Jadi thiune<tube dapat disimpulkan bahwa variabel
X4 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t negatif menunjukkan
bahwa pemahaman Pembayaran upah-Islami mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan penerapan upah. Jadi dapat disimpulkan
Pembayaran Upah" Islami” tidak=~berpengaruh™signifikan terhadap
penerapan upah.

Sehingga ringkasan hasil pengujian-hipetesis adalah sbb:

Tabel, 4.25
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis | Pernyataan Nilai Keterangan

H1 Variabel Pemahaman Upah Yang Adil H1 ditolak
berpengaruh Signifikan terhadap | 2.006 | Ho diterima
Penerapan Upah

H2 Variabel Pemahaman Upah Yang layak H1 ditolak
berpengaruh Signifikan terhadap .504 | Ho diterima
Penerapan Upah

H3 Variabel Pemahaman Transparansi dalam 180 H1 ditolak
Upah berpengaruh Signifikan terhadap ’ Ho diterima
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Penerapan Upah

H4 Variabel Pemahaman Sistem Upah [slami 73 | HU ditolak
berpengaruh Signifikan terhadap Ho diterima
Penerapan Upah

Sumber: olah data dengan SPSS 26.00 for windows tahun 2013

Koefisien Determinasi (R2)

Identifikasi Determinan (R%) berfungsi untuk mengetahui
signifikansi variabel maka harus dicari koefisien determinan (R).
Koefisien determinan menunjukkan kontribusi variabel indepanden
terhadap variabel dependén. Semakin besar nilai koefisiensi determinasi,
maka semakin baik kemampuan“variabel independen menerangkan
variabel dependen. Jika deferminasi (R?)jsemakin besar (mendekati satu),
maka dapat dikatakan babwa pengaruh variabel independen adalah besar
terhadap variabel dependen..Hal. ini. berarti, model. yang digunakan
semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel independen yang
diteliti terhadap varibel dependen.

Sebaliknya | jika'.determinasi “(RZ). semakifr~kecil (mendekati nol),
maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen adalah semakin kecil. Hal ini berarti, model yang
digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel independen

yang diteliti terhadap varibel dependen.
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Tabel 4.26
Hasil Koefisien Determinasi

Mode! Summary
Model R R Square ] Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .358° 128 .051 1.238

a. Predictors: (Constant), Islami, Keadilan, Transparansi, Kelayakan
b. .Dependent Variable: penerapan

Sumber: olah data SPSS 20.00 for windows tahun 2013

Tabel 4.34 dapat diketahui :

a) R =0,358 berarti hubungan antara variabel pengetahuan upah yang adil, upah
yang layak, transparansi, dan-sistem-upah islami, terhadap penerapan upah
erat.

b) Adjusted R Square sebesar 0,128 berarti 12, 8% faktor yang mempengaruhi
penerapan upah pengusaha sukn Bugis | didesa Banten Serang. Dapat
dijelaskan oleh faktor pemahaman tentang upah yang adil, faktor pemahaman
tentang upah yang layak, faktor pemahaman tentang transparansi dalam
pengupahan, dan faktor\pemahaman tentang sistem.upah ‘yang adil sedangkan
sisanya 87, 2% (100%-12,8%) dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak

diteliti oleh penulis.

3. Analisis Penelitian
a. Pemahaman Suku Bugis Terkait Konsep Pengupahan I[slami
Dalam point pembahasan disini menguraikan fakta-fakta
lapangan yang sudah diuraian diatas kaitannya dengan menjawab
rumusan masalah pertama Bagaimana pemahaman Pengusaha Suku

Bugis Terkait Konsep Pengupahan Islami di desa Banten Serang.
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Berdasarkan penyebaran kuesioner dan data yang telah diolah

berdasarkan instrumen — instrument penelitian diperoleh hasil bahwa:

- Tanggapan Responden Terhadap Indikator Pemahaman tentang
Upah yang Adil, ditemukan bahwa pemahaman suku bugis terkait
Pemahaman tentang upah yang adil tergolong baik yang mana di
tunjukkan dengan deskripsi variabel pemahaman upah yang adil
menunjukkan bahwa mayoritas responden pada butir Q1 memilih
jawaban setuju dengan-prosenfasé scbesar 50 %, selanjutnya pada
butir Q2 mayoritas responden memilih jawaban setuju dengan
Prosentase sebesar 58'%, dan-pada butir Q3 mayoritas responden
memilih jawaban setuju dengan prosentase sebesar 46 %. Hal ini
menujukkan bahwa‘pemahaman pengusaha suku Bugis terkait upah
yang adil baik.

- Tanggapan Responden Terhadap "Indikator" Pemahaman tentang
Upah yang layaksyditemukan-babwa’ pemahaman suku bugis terkait
Pemahaman,tentang upah‘yang-layak tergolong sangat baik yang
mana di tunjukkan dengan deskripsi variabel pemahaman upah
yang layak menunjukkan bahwa mayoritas responden pada butir
Q4 memilih jawaban setuju dengan prosentase sebesar 46 %,
selanjutnya pada butir Q5 mayoritas responden memilih jawaban
setuju dengan Prosentase sebesar 60 %, dan pada butir Q6
mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju dengan

prosentase sebesar 50 %. Serta untuk Q7 mayoritas responden
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memilih jawaban sangat setuju dengan prosentase sebesar 60 %.
Hal ini menujukkan bahwa pemahaman pengusaha suku Bugis
terkait upah yang layak sangat baik.

Tanggapan responden terhadap indikator pemahaman tentang
transparansi dalam pengupahan, ditemukan bahwa pemahaman
suku bugis terkait transparansi dalam pengupahan tergolong biasa
vang mana di tunjukkan dengan deskripsi variabel pemahaman
transparansi dalam—pengupahan~menunjukkan bahwa mayoritas
responden pada batir Q8¢memilih jawaban sangat setuju dengan
prosentase sebesarc 4G %, Selanjutnya pada butir Q9 mayoritas
responden memililr jawaban setuju dengan Prosentase sebesar 46
%, dan pada butir- Q10; mayoritas responden memilih jawaban
netral atan ragu-ragu dengan prosentase sebesar 38 %. Serta untuk
Q1 lmayoritas résponden memilth jawaban\netral atau ragu-ragu
dengan prosentaseysebesar..50 /% Hal ini menujukkan bahwa
pemahaman, pengusaha 'suku._ Bugis [terKait transparansi dalam
pengupahan tergolong biasa.

Tanggapan responden terhadap indikator pemahaman tentang
pembayaran upah dalam Islam, ditemukan bahwa pemahaman suku
bugis terkait pembayaran upah dalam Islam tergolong baik yang
mana di tunjukkan dengan deskripsi variabel pemahaman
pembayaran upah dalam Islam menunjukkan bahwa mayoritas

responden pada butir Q12 memilih jawaban sangat setuju dengan
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prosentase sebesar 64 %, selanjutnya pada butir Q13 mayoritas
responden memilih jawaban setuju dengan Prosentase sebesar 46
%, dan pada butir Q14mayoritas responden memilih jawaban setuju
dengan prosentase sebesar 48 %. Hal ini menujukkan bahwa
pemahaman pengusaha suku Bugis terkait transparansi dalam
pengupahan tergolong baik.

Secara umum dari hal diatas dapat dikatakan bahwa pemahaman

suku Bugis terkait konsep pengupahan Islami tergolong baik.

b. Penecrapan Upah di desa Banteén Serang
Dalam point Zpembahasan disini menguraikan fakta-fakta
lapangan yang sudah-diurdian| diatas| kaitannya dengan menjawab

rumusan masalah kedua Bagaimana Penerapan Upah Suku Bugis di

desa Banten Serang!

1) Pada item pertanyaan 1 /(penerapan upah disesuaikan dengan
konsep upah, yang)adil): Dalam-hal-ini pata, pengusaha suku bugis
mengerti betul bahwa upah yang diberikan harus berdasarkan
dengan prinsip keadilan berdasarkan pengetahuan mereka tentang
upah yang adil. Dan hal ini sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan mereka tentang upah yang mengacu pada klasifikasi
pekerjaan, produktifitas buruh dan kontribusi, serta yang terpenting
tidak merugikan kedua belah pihak. Untuk mengetahui apakah

keputusan serta bagaimana mereka menerapkan upah di pengaruht
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oleh pengetahuan mereka terkait upah islami. penulis
menyebarkan kuesioner yang diisi oleh responden. Maka
berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada responden dan
dianalisis. Ternyata tidak ada responden yang menjawab sangat
tidak setuju, dan tidak setuju, 41 orang atau sebesar 82, 0%
responden menjawab Sangat Setuju, 8 orang atau sebesar 16, 0%
responden menjawab setuju, dan ! orang atau sebesar 2, 0%
responden menjawab Netral atau Ragu-ragu.

2) Pada item pertanyaan 42 (penerapan upah disesuaikan dengan
konsep upah yang layak). Dalam hal ini para pengusaha suku bugis
mengerti betul bahwa upah vyang diberikan harus berdasarkan
dengan prinstp kelayakan berdasarkan pengetahuan mereka tentang
upah yang layak. Dan hal ini sangat erat hubungannya dengan
pengefaliuan” mereka™ "tentang” "upah” yang™ secsuai dengan
keterampilan, lama-pengabdian, upahiyang berlaku dipasaran, serta
upah terebut |telah memenuhi~ kebutuhan, dari siburub/pekerja.
Untuk mengetahui apakah keputusan serta bagaimana mereka
menerapkan upah di pengaruhi oleh pengetahuan mereka terkait
upah islami. penulis menyebarkan kuesioner yang diisi oleh para
responden yakni para pengusaha suku Bugis didesa Banten Serang.
Maka berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengusaha
suku Bugis dan dianalisis. Ternyata tidak ada responden yang

menjawab sangat tidak setuju, dan tidak setuju, 17 orang atau
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sebesar 34, 0% responden menjawab Sangat Setuju, 33 orang atau
sebesar 66, 0% responden menjawab setuju, dan 0% responden
menjawab Netral atau Ragu-ragu.

3) Pada item pertanyaan 3 (penerapan upah disesuaikan dengan
konsep transparansi atau kejelasan dalam pengupahan). Dalam hal
ini para pengusaha suku bugis mengerti betul bahwa upah yang
diberikan harus berdasarkan dengan prinsip transparansi
berdasarkan pengetahuan/ mereka, tentang transparansi dalam
pengupahan. Dan— halfiniy sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan mereka \wtentang' upah yang ditentukan dengan
menetukan dan menjelaskan jenis pekerjaan, dusari pekerjaan,
sebelum menentukan upah-terhadap buruh/pekerja terlebih dahulu
ada musyawarah, serta ketika upah ditentukan ada pencatatan.
Untuk” mengetahui apakah “keputusan “serta bagaimana mereka
menerapkan upah=di'pengaruhi’ oleh pengetahuan mereka terkait
upah islami\ penulis menyebarkan kuesioner yang diisi oleh para
responden yakni para pengusaha suku Bugis didesa Banten Serang,.
Maka berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada pengusaha
suku Bugis dan dianalisis. Ternyata tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju, dan tidak setuju, 24 orang atau
sebesar 48, 0% responden menjawab Sangat Setuju, 14 orang atau

scbesar 28, 0%, 24, 0% responden menjawab Netral atau ragu-

ragu.
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4) Pada item pertanyaan 4 (penerapan upah disesuaikan dengan
konsep pengupahan dalam Islam). Dalam hal ini para pengusaha
suku bugis mengerti betul bahwa upah yang diberikan harus
berdasarkan dengan Islam, berdasarkan pengetahuan mereka
tentang pembayaran upah dalam Islam. Dan hal ini sangat erat
hubungannya dengan pengetahuan mereka tentang bagaimana
pembayaran upah dalam Islam, yakni memberikan upah tepat pada
waktunya, memberikan-upah tampaada penagguhan/ bila ada harus
ada kesepakatan diawal,/dampembayaran upah harus sesuai dengan
kontrak atau aqad;diawal. Untukk mengetahui apakah keputusan
serta bagaimana| imereka menerapkan upah di pengaruhi oleh
pengetahuan mereka“terkait| bagaimana pembayaran upah dapam
Islam. penulis menyebarkan kuesioner yang diisi oleh para
responiden yakni parapengusaha suku Buagis didesa Banten Serang.
Maka berdasarkan-kuesioner \yang’ disebarkan kepada pengusaha
suku Bugis\dan dianalisis. ‘Ternyata tidak ada responden yang
menjawab sangat tidak setuju, dan tidak setuju, 45 orang atau
sebesar 90, 0% responden menjawab Sangat Setuju, 3 orang atau
sebesar 6, 0%, dan 2 orang responden scbesar 4, 0% menjawab

Neftral atau ragu-ragu.

c. Dalam point pembahasan disini menguraikan fakta-fakta lapangan

yang sudah diuraian diatas kaitannya dengan menjawab rumusan
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masalah ketiga Bagaimana pengaruh pemahaman pengusaha suku
Bugis terkait konsep pengupahan Islami terhadap penerapan upah di
desa Banten Serang.

Bahwa berdasarkan pada nilai koefisien regresi linear berganda
yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi untuk variabel upah yang adil, upah yang layak, prinsip
transparansi dan upah dalam Islam dianggap konstan maka pengaruh
penerapan upah sebeSar, J2.618. pemahaman tentang upah Islami
dengan variabel terikat penfapan upah adalah 0,379 X;, 0,068X>, -
0,017.X3, 0,021.X, dengan ‘konstanta sebesar 12.618. Persamaan regresi
yang diperoleh dari penelitian ini adalah Y = 12.618 + 0,379 X; +
0,068X; + - 0,017X;++0/021X/++¢ (X). Dari persamaan regresi
tersebut diketahui bahwa parameter koefisien regresi untuk variabel
pemahaman upah Islami~adalah™positif terhadap” penerapan upah
pengusaha suku Bugis didesa~Banten Serang, artinya setiap terjadi
peningkatan | variabel (pemahaman- terakit gengupahan Islami bagi
pengusaha terkait, maka penerapan upahnya juga akan sesuai dengan
Islam.

Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya, perlu melihat nilai dari
koefisien determinasi. Sebagaimana sudah diuraikan diatas, bahwa
nilai koefisien determinasi yang dinotasikan dalam angka R2 (R

square) adalah sebesar 0,128, yang artinya besar pengaruh variabel
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independen (pemahaman pengupahan Islami) terhadap variabel
dependen (penerapan upah) adalah 0,128 ini menunjukkan bahwa
kontribusi variabel pemahaman pengupahan Islami (X) dalam upaya
menjelaskan variabel penerapan upah (Y) adalah sebesar 12, 8%
sedangkan sisanya sebesar 87,2% dipengarui faktor lain yang tidak
diteliti.

Untuk mengetahui signifikan tidaknya hasil penelitian ini, perlu
menunjukkan perbandingan antara t hinng dengan t bel, diketahuni dari
item uji hipotesis parsial diatasimenunjukkan bahwa hastl uji t hitung
menunjukkan bahwa variabel, Upah yang adil (X,) terhadap Penerapan
Upah (Y) nilai sig 0,051. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,
05, atau nilai 0,051 >0,05, maka Hyditolak dan Ho diterima. Variabel
X1 mempunyai thimng yakni 2,006 dengan tupg = 2,000. Jadi thimg >
tiabe) dapat ~ disimpulkarm™~bahwa ~“Variabel’ X| memiliki kontribusi
terhadap Y. Nilai t'positiE menunjukkafl bahwa variabel X; mempunyai
hubungan yang searah(dengan. YJadidapat disimpulkan pemahaman
upah yang adil memiliki pengaruh signifikan terhadap penerapan
upah.

Upah yang layak (X;) terhadap penerapan upah (Y), terdapat
nilai sig 0,617. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau
nilai 0,617 > 0,05, maka H; ditolak dan Ho diterima. Variabel X
mempunyai thimng yakni 0,504 dengan  tipe=2,021. Jadi  thiwne <

tianet dapat disimpulkan bahwa variabel X, tidak memiliki kontribusi
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terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa X; mempunyai
hubungan yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan Pengaruh
upah yang layak memiliki pengaruh signifikan terhadap Penerapan
upah.

Transparansi dalam pengupahan (X3) terhadap penerapan upah
(Y) Terlihat nilai sig untuk Transparansi dalam pengupahan adalah
0,858. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,858
> 0,05, maka H, ditolak -dan, Ho diterima. Variabel X3 mempunyai
thinng yakni 0,180 “dengan W tune=2,021.  Jadi  thimung<tapber dapat
disimpulkan bahwa variabel X5 fidak’memiliki kontribusi terhadap Y.
Nilai t negatif menunjukkan bahwa- X3 mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan/ Y.Jadi>dapat disimpulkan pemahaman
tentang transparansi dalam pengupahan tidak berpengaruh signifikan
terhadappenerapan upah:

Pembayaran upah Islami-(Xy) terhadap Penerapan Upah (Y) nilai
sig pada pembayaran pah Islami-adalab 0863. Nilai sig lebih besar
dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,863>0,05, maka H, ditolak dan
Ho diterima. Variabel X4 mempunyai thijungyakni 0,173 dengan
tiabe=2,021. Jadi thinme<traber dapat disimpulkan bahwa variabel X4 tidak
memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t negatif menunjukkan bahwa
pemahaman Pembayaran upah Islami mempunyai hubungan yang

berlawanan arah dengan penerapan upah. Jadi dapat disimpulkan
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Pembayaran Upah Islami tidak berpengaruh signifikan terhadap
penerapan upah.

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.177
dengan tingkat kesalahan 0,05. Nilai signifikan > dari 0,05 maka Ha
diterima. Artinya variabel pengetahuan upah yang adil, pengetahuan
upah yang layak, transparansi dalam upah, dan upah yang Islami
secara bersama-sama terdapat pengaruh secara positif dan signifikan

terhadap variabel penerapanupah:

Berbagai upaya yang dilakukan éleh secorang majikan untuk dapat
menartk, memelihara maupunimemperhatikan buruh/pegawai/karyawan
untuk tetap berada dalam perusahaan;. perusahaan harus memberikan
imbalan atas jasa yang  telah dikeluarkan oleh tenaga kerja pada
perusahaan. Hal ini mencakup pembayaran nang secara langsung dalam
bentuk upah batk upah lembur, insentif, komisi dan bonus serta
kesejahteraan. Pemberiani“balas jasa 'Kepada tenaga kerja yang langsung
dapat berupa |uang .dimaksudkan | untuk) méningkatkan produktivitas
karyawan dan memperhatikan karyawan yang berprestasi untuk berada
pada perusahaan.

Berkaitan dengan hal tersebut pemahaman akan upah dalam Islam
juga sangatlah penting untuk diperhatikan. Karena dengan pemahaman
tadi pihak majikan nantinya tidak akan seenaknya dengan
karyawan/pegawai/buruh yang bekerja padanya. Karena kesemua itu telah

diajarkan dalam Islam, guna tercapainya nilai-nilai keadilan dalam
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member upah. Karena dengan pemberian upah, diharapkan seorang tenaga
kerja dapat untuk lebih produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap tugasnya, sehingga target volume produksi perusahaan dapat
terpenuhi. Selain itu dengan adanya upah hubungan tenaga kerja dan pihak
perusahaan akan dapat terjalin dengan baik, sehingga seluruh tenaga
kerjanya akan berusaha untuk meningkatkan kinerja.

Dalam penelitian ini variabel pemahaman pengupahan Islami
memberikan sumbangan” efektif 212, 8%\ terhadap penerapan upah dan
sisanya 87, 2% dipengaruhi_@leh faktor-faktor lain. ini menunjukkan
bahwa pemahaman pengupahan Islami“memberikan pengaruh dominan
terhadap penerapan upah: Sesuai dengan pendapat Panji Anoraga (1998:
56) yang menyatakan “bahwa pada) dasarnya sescorang bekerja
mengharapkan imbalan yang sesuai dengan jenis pekerjaannya. Karena
diberikan upah yang sesuai, maka akan timbul semangat.

Pekerja dapat’ ‘memenuhi “kebutdhan hidup bagi diri maupun
keluarganya, merasa dibutuhkan\pefusahaan dan, pekerja membutuhkan
pekerjaan tersebut sehingga terjadi hubungan timbal balik yang selaras.
Hal ini berdampak positif pada peningkatan produktivitas.

Dalam point pembahasan disini menguraikan fakta-fakta lapangan
yang sudah diuraian diatas kaitannya dengan menjawab rumusan masalah
pertama Bagaimana pemahaman Pengusaha Suku Bugis Terkait Konsep
Pengupahan Islami di desa Banten Serang, Bagaimana penerapan upah

Pengusaha Suku Bugis di desa Banten Serang serta Bagaimana pengaruh
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pemahaman pengusaha Suku Bugis Terkait Konsep Pengupahan Islami
pada Penerapan Upah di desa Banten Serang.

Melihat penilaian deskriptif kuantitatif pengaruh pemahaman
pengusaha suku Bugis terkait konsep pengupahan islami sebagai variabel
independen dan penerapan upah sebagai variabel dependen dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Bahwa berdasarkan pada nilai koefisien regresi linear berganda
vang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi untuk variabel “upahsyang adil, upah yang layak, prinsip
transparansi dan upah |dalam Islamdianggap konstan maka pengaruh
penerapan upah sebesar 12.618. pemahaman tentang upah Islami dengan
variabel terikat penrapan-upah’ adalah=0379 X; 0,068X>, - 0,017X3,
0,021X; dengan konstanta sebesar 12.618. Persamaan regresi yang
diperoleh dari penelitian ini-adalah*Y"="12.618"+ 0,379°X; + 0,068X; + -
0,017X; + -0,021X; + e.(X).. Dari-persamaan regresi tersebut diketahui
bahwa parameter koefisien regresi,untuk variabel pemahaman upah Islami
adalah positif terhadap penerapan upah pengusaha suku Bugis didesa
Banten Serang, artinya setiap terjadi peningkatan variabel pemahaman
terakit pengupahan Islami bagi pengusaha terkait, maka penerapan
upahnya juga akan sesuai dengan Islam.

Dalam upaya mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya, perlu melibat nilai dari

koefisien determinasi. Sebagaimana sudah diuraikan diatas, bahwa nilai
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koefisien determinasi yang dinotasikan dalam angka R2 (R square) adalah
sebesar 0,128, yang artinya besar pengaruh variabel independen
(pemahaman pengupahan Islami) terhadap variabel dependen (penerapan
upah) adalah 0,128 ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel
pemahaman pengupahan Islami (X) dalam upaya menjelaskan variabel
penerapan upah (Y) adalah sebesar 12, 8% sedangkan sisanya sebesar
87,2% dipengarui faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk mengetahui” signifikan ) tidaknya hasil penelitian ini, perlu
menunjukkan perbandingan antdra b bimng-dengan t tabel, diketahui dari item
wji hipotesis parsial diatas\,menunjukkan bahwa hasil uji t hitung
menunjukkan bahwa variabel, Upah yang adil (X;) terhadap Penerapan
Upah (Y) nilai sig 0,051 Nilai sig-lebih"besar dari nilai probabilitas 0, 05,
atau nilai 0,051 > 0,05, maka H, ditolak dan Ho diterima. Variabel X;
mempunyaithimg, yakni 2,006 dengan tiger = 2,000. Jadi thiung > tiabe dapat
disimpulkan bahwa variabel.X; memiliki/kontribusi terhadap Y. Nilai t
positif menunjukkan bahwa variabel Xrmempuayai hubungan yang searah
dengan Y. Jadi dapat disimpulkan pemahaman upah yang adil memiliki
pengaruh signifikan terhadap penerapan upah.

Upah yang layak (X;) tethadap penerapan upah (Y), terdapat nilai
sig 0,617. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,617
> 0,05, maka H, ditolak dan Ho diterima. Variabel X; mempunyai
thimng yakni 0,504 dengan tizpe=2,021. Jadi thitng < trabel dapat disimpulkan

bahwa variabel X, tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif
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menunjukkan bahwa X, mempunyai hubungan yang searah dengan Y.
Jadi dapat disimpulkan Pengaruh upah yang layak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Penerapan upah.

Transparansi dalam pengupahan (X3) terhadap penerapan upah (Y)
Terlihat nilai sig untuk Transparansi dalam pengupahan adalah 0,858.
Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 0,858 > 0,05,
maka H, ditolak dan Ho diterima. Variabel X3 mempunyai thinng yakni
0,180 dengan ty4=2,021. Jadi, thitunp<tiaber dapat disimpulkan bahwa
variabel Xjtidak memiliki skontribusi |terhadap Y. Nilai t negatif
menunjukkan bahwa X3 mempunyai hubungan yang berlawanan arah
dengan Y. Jadi dapatZdisimpulkan pemahaman tentang transparansi
dalam pengupahan tidak- berpengaruh’/signifikan terhadap penerapan
upah.

Pembayaran upah Islami (X4) terhadap‘Penerapan Upah (Y) nilai
sig pada pembayaran upah/Islanmti-adalah/(;863. Nilai sig lebih besar dari
nilai probabilita$,0,05, dtau)nilai 0;863>0,05,/maka H; ditolak dan Ho
diterima. Variabel X4 mempunyai tpinng yakni 0,173 dengan tyan.=2,021.
Jadi thiruneg<tisbes dapat disimpulkan bahwa variabel X4 tidak memiliki
kontribusi terhadap Y. Nilai t negatif menunjukkan bahwa pemahaman
Pembayaran upah Islami mempunyai hubungan yang berlawanan arah
dengan penerapan upah. Jadi dapat disimpulkan Pembayaran Upah Islami

tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan upah.
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Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0.177
dengan tingkat kesalahan 0,05. Nilai signifikan > dari 0,05 maka Ha
diterima. Artinya variabel pengetahuan upah yang adil, pengetahuan upah
yang layak, transparansi dalam upah, dan upah yang Islami secara
bersama-sama terdapat pengaruh secara positif dan signifikan terhadap

variabel penerapan upah.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh seorang majikan untuk dapat
menarik, memelihara maupun- memperhatikan buruh/pegawai/karyawan
untuk tetap berada dalam gerusahaan, perusahaan harus memberikan
imbalan atas jasa yang telah<dikeltarkan oleh tenaga kerja pada
perusahaan. Hal ini mencakup pembayaran vang secara langsung dalam
bentuk upah baik upah’ /lembur, insentif, komisi dan bonus serta
kesejahteraan., Pemberian balas.jasa kepada.tenaga kerja yang langsung
dapat berupa uang dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas
karyawan dan memperhatikan karyawan yang berprestasi untuk berada
pada perusahaan.

Berkaitan dengan hal tersebut pemahaman akan upah dalam Islam
juga sangatlah penting untuk diperhatikan. Karena dengan pemahaman
tadi pihak majikan nantinya tidak akan seenaknya dengan
karyawan/pegawai/buruh yang bekerja padanya. Karena kesemua itu telah
diajarkan dalam Islam, guna tercapainya nilai-nilai keadilan dalam
member upah. Karena dengan pemberian upah, diharapkan seorang tenaga

kerja dapat untuk lebih produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh
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terhadap tugasnya, sehingga target volume produksi perusahaan dapat
terpenuhi. Selain itu dengan adanya upah hubungan tenaga kerja dan pihak
perusahaan akan dapat terjalin dengan baik, sehingga seluruh tenaga
kerjanya akan berusaha untuk meningkatkan kinerja.

Dalam penelitian ini variabel pemahaman pengupahan Islami
memberikan sumbangan efektif 12, 8% terhadap penerapan upah dan
sisanya 87, 2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. ini menunjukkan
bahwa pemahaman péngupahan lslanli memberikan pengaruh dominan
terhadap penerapan upah. Seésuai dengan pendapat Panji Anoraga (1998:
56) vyang menyatakan “bahwa  pada dasarnya seseorang bekerja
mengharapkan imbalan yang sesuai dengan jenis pekerjaannya. Karena
diberikan upah yang sesuai) maka akan timbul semangat.

Pekerja dapat memenuhi kebutuhan hidup bagi diri maupun
keluargafiya, merasa dibutthkan perusahaan dan pekerja membutuhkan
pekerjaan tersebut ‘séhingga-térjadi ‘hubungan timbal balik yang selaras.

Hal ini berdampak positif pada ‘penitigkatan produktivitas.

. Analisis pembahasan dalam perspektif Ekonomi Islam

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat dikemukakan bahwa
hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikan sebesar 0.177 dengan tingkat kesalahan 0,05. Nilai signifikan >
dari 0,05 maka Ha diterima. Artinya variabel pengetahuan upah yang adil,

pengetahuan upah yang layak, transparansi dalam upah, dan upah yang
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Islami secara bersama-sama terdapat pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel penerapan upah.

Dalam penelitian ini variabel pemahaman pengupahan Islami
memberikan sumbangan efektif 12, 8% terhadap penerapan upah dan
sisanya 87, 2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. ini menunjukkan
bahwa pemahaman pengupahan Islami memberikan pengaruh dominan
terhadap penerapan upah.

Berdasarkan hasil diatas, bila Kita tinjau dari perspektif Ekonomi
Islam, menunjukkan bahwa tingkat pemahaman individu terhadap Agama
akan meningkatkan aktivitasunvidu'tersebut dalam bhal beribadah. Menurut
pandangan Ekonomi “Islam, 'segala_sesuatu yang berkenaan dengan
aktivitas individu atau kelompok merapakan kajian utama dari Ekonomi
Islam,'®

Islam sebagal ajaran hidup yang lengkap, memberikan petuntuk
terhadap semua aktivitas manusid, ‘termasuk ekonomi.''® Karena ekonomi
dalam Islam merupakan'suatu konsep yang utuh sebagai suatu sistem, yang
jika diterapkan secara kaffah akan mampu mengatasi persoalan-persoalan
ekonomi yang mungkin muncul. Hanya saja kesadaran akan pentingnya
nilai-nilai yang dibawa oleh Islam belum terlalu disadari dan dipraktikkan
dalam kehidupan masyarakat muslim pada umumnya.

Dalam penelitian yang difokuskan kepada penelitian terhadap

pemahaman suku Bugis terkait konsep pengupahan Islami terhadap

1% Munrokhim, dkk, Ekonomi, hal. 17
19 1bid, hal. 16



130

penerapan upah di desa Banten Serang. jika dilihat dari prosentase besaran
pengaruh variabel independen dan variabel dependen diperoleh hasil
bahwa hanya 12, 8% pengaruh pemahaman terhadap penerapan upah dan
sisanya 87, 2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Hlal ini menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan serta
pemahaman akan individu atau kelompok terkait konsep-konsep Isiam,
khususnya Konsep Pengupahan Islami memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peherapan tipah yang Islami, walaupun prosentasinya
tidak terlalu besar. Menuruf norma-norma dalam Islam bahwa semakin
tinggi pemahaman terkait upah Islami akan mempengaruhi penerapan upah
Islami, karena sesuai dengan ajaran Islam yang mana disesuaikan dengan
nilai-nilai yang sudah. dibawa” secara’ fitrah,''! yang mana seharusnya
memberikan,_ prosentasi _yang_ besar. Akan tetapi tampaknya disini
diperlukan penyesuaian terhadap konsep ini kepada masyarakat khususnya

masyarakat Islam.

W yusmaliani, Mencari Solusi Tingkat Upah Islami, ed. Masyhuri, Cet. 1 (Jakarta: Kreasi
wacana, 2005), hal. 1771
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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ‘maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman pengusaha suku ,Bugis di desa Banten Serang terkait
pengupahan Islami cukupgbaik, di tandai dengan pemahaman mereka
tentang pengupabart Islami antara Iain dengan Upah yang adil, upah
yang layak, transparansi dalam pengupahan, dan tepat waktu.

2. Pengaruh pemahaman-Pengusaha sukun Bugis terkait pengupahan Islami
di desa Banten Serang berpengaruh secara signifikan terhadap
Penerapan upah denganbesar'pengaruh sebesar 0,128. Hal ini berarti
bahwa setiap penambahair—pemahaman sebesar 1000 akan
meningkatkan,penerapan upah sebesar-128.

Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh besarnya adjusted R2
adalah 0,128, hal ini berarti 12,8 % variasi kinerja dapat dijelaskan oleh
variasi variabel kepuasan kerja, sedangkan sisanya (100%-12,8 % = 87,
2%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang tidak
diteliti. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
pengusaha suku Bugis berpengaruh signifikan terhadap penerapan upah

di desa Banten.
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B. Saran
Kepada peneliti lebih lanjut, untuk penelitian selanjutnya memerlukan
penelitian dan pengembangan lebih lanjut dengan harapan dapat mengungkap

hal-hal yang belum di bahas dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

Perihal : Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : Satu Berkas

Kepada Yth.

Bapak / Tbu / Sdfi.

di Tempat

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Bapak/Ibu/Saudara/i dalam rangka menyelesaikan karya ilmiah (Tesis)
pada program studi Konsentrasi Ekonomi Islam di Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia (MSI UII).

Dengan ini saya:

Nama : Nursyamsu
NIM : 11913016
Konsentrasi : Ekonomi Islam

Sedang melakukan |penelitian wdengan judul : “PENGARUH
PEMAHAMAN PENGUSAHA SUKU BUGIS TERKAIT KONSEP
PENGUPAHAN ISLAMI TERHADAP PENERAFPAN UPAH DI DESA DI
DESA BANTEN SERANG”

Untuk membantu kelancaran, penelitian ini, Saya mohon dengan hormat
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Peran serta
Bapak/Ibu/Saudara/] akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang
dilaksanakan, Adapun data ini semata-mata untuk penelitian, kami akan menjaga
kerahasiaan data yang kami peroleh:

Atas bantuan Bapak/Tbu/Saudara/i dalam menjawab pertanyaan/pernyataan
pada kuesioner ini, kami ucapkan banyak ferima terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Hormat Saya,
Peneliti

Nur Syamsu
NIM 11913016



LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANYAAN
PENGARUH PEMAHAMAN PENGUSAHA SUKU BUGIS TERKAIT
KONSEP PENGUPAHAN ISLAMI TERHADAP PENERAPAN UPAH
DI DESA BANTEN SERANG

A.IDENTITAS PRIBADI
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Tbu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan
dibawah ini dengan memberilah tanda (V):
1. Jenis Kelamin: I Laki-laki* /2 Perempuan

2. Berapa Usia Anda

1. Di bawah < 18 Tahun
2.[_] 19-30 Tahun

3. 31 - 50 Tahun

4. > 51 Tahun

3. Pekerjaan/Profesi
I. Pengusaha

4. Pendidikan Terakhir

SD

[ 1 smp

SMA

SARJANA

[ ] vain-lain, sebutkan ............

[ R S

Tanda Tangan




B. QUESIONER
PENTUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.
2.

Bacalah Setiap pertanyaan dengan seksama
Isilah semua nomor dengan memilih satu diantara 5 alternatif jawaban

dengan memberikan tanda cawang ( V) pada kolom yang sudah disediakan.

. Alternative jawaban sebagai berikut:

5: Sangat Setuju (SS)
4: Setuju {S)

3: Netral N
2: Tidak Setuju (TS)
1: Sangat Tidak Setuju (STS)

Jawablah semua pertanyaan tampa ada yang terlewati.

Kami menjamin kerahasiaan identitas’dan jawaban yang anda berikan

C. Lampiran Pertanyaan

1. Pertanyaan yang berkaitan dengan Pemahaman tentang upah Islami (X)

a.

Upah yang adil,(X1)
No. Pertanyaan SS S N TS | STS
1 | upah diberikan| sesnai_dengan
klasifikasipekerjaan
2 | Upah diberikan Sesual dengafi
produktivitas dan kontribusi

3 | Upah vyang diberikan Tidak
merugikan kedua belah pihak




b. Upah yang Layak

No. Pertanyaan SS TS | STS
1 | Upah yang diberikan Sesuai
dengan keterampilan
2 | Upah yang diberikan
berdasarkan L.ama pengabdian
3 | Pemberian atan penentuan upah
disesuaikan dengan upah di
Pasaran
4 | Upah yang diberikan telah
memenuhi kebutuhan keluarga
dari si buruh/peketja
¢. Transparansi
No. Pertanyaan SS TS | STS
1 | Menentukan dan menjelaskan
Jenis pekerjaan
2 | Menenfukan | dan/ menjelaskan
Durasi pekerjaan
3 | Sebelum  menentukan— Aipah
terhadap] buriil/pekerja, terlébib
dahulu ada kemufakatan
/musyawarah
4 | Penentuan upah ada pencatatan
d. Pembayaran upah dalam Islam
No. Pertanyaan SS TS | 8TS
1 | Memberikan upah tepat pada
waktunya.
2 | Memberikan upah tampa ada

penangguhan/ bila ada harus ada
kesepakatan diawal.




3 | Pembayaran upah sesuai dengan

kontrak

2. Pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan upah (Y)

No. Pertanyaan SS S N TS | STS
1 | Upah yang diberikan disesuikan
dengan konsep upah yang adil

2 | Upah yang diberikan diseuaikan
dengan upah yang layak

3 | Keputusan Upah
s . ISLAM
prinsip Transp.
-
4 | Pembayaran upaHU:) be¢n
upah dalam Islam V
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LAMPIRAN 4
DATA VALIDITAS

en| il oIf = enl on| en] ool o | =] | ]| o 2 i o] o | & 2! | = =] =] 2| | o] | &~ | =
M788887677&68777878877668778777777M77
o
mss5555555545355545535555555554555555
I~
m355544343544555555535434335435335544
)
.mm_444454454445445.544544445445444444455
=
&l
hm555555355545445555554555554555555544
=

2 <

Wbm353533553534353553555343335335345343

&«
Mm444444443445445444555534444342333533

=1

e
.mm455555454535445455555555555455555455

=]

g —

nm__354354233343243332533134353332343333

=]

§ o
dnlv.445455453544443445454333333433353333
-
=
m@454444345445325535453334534334444435
i)

af
M%555555444544535444555445455445555454
Z

wm.455555345535444455525345555445455545

5

m%45545424443554453.5554235545544554455

=1
i

m%444444445444344535545534444443444433

@

-

[
.mm_555555344545534344554555555444544344
7]

m455554354545444555554435555444334444
o R IR A I T I R Y S IV BECY 0N BN RTINS JRVN IV IRV (VN [EVN ) RN () [ [ G B I e e T S s e e
e I Y I N L R Y B B VSV Y B S PN B BN G S S (VRN ) e VY N PN SN V2N e (e e (VN 720 [T B VN et
=} =) s -] W N = - O ]| e & o e M o= oW o
Z | "~ I DD ERERISSNIINGESEIERH B3 GS




71

76

73

75

75

73

80
65

64
71

85

81

78

30

TOTAL

17
19
19
18
19
18
12
16
18
18
14
19
17
15
16
17
15
19

Q7

Q6

Q5

4

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18

TOTAL

12
14
14
14
14
13
10
13
13
14
11

14
13
13
13
14
14
14

Q3

Q2

37

38

39

40
41

42
43
44

45

46
47

48
49
50

VARIABEL PENGARUH PEMAHAMANUPAH ISEAMI (X1 & X2) UPAH
YANG ADIL DAN UPAH YANG LAYAK

TABEL UJI UNTUK REGRESI (TABEL: 1)

LAMPIRAN 5

NO | Q1
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14
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14
12
15
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13

12
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10
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11
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Q14 | TOTAL

Q13

TOTAL | Q12

16
19
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13
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15
17
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16
14
13
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16
14
16
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15
11

13
16
15
16
15
14
i3
14
15
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14
15

Q11

Q10

Q9

Qs

VARIABEL PENGARUH PEMAHAMAN UPAH ISLAMI (X3 & X4)

TRANSPARANSI DAN SISTEM UPAH ISLAMI

TABEL 3

NO
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27
28

29

30

31

32

33

34

35
36




13
10
11

11
11

13

10
11
14
12
14

13

16
14
13
14
14
15
19

11
19
17
15
18

17
19
19
19
19
18
15
19
17
19
16
19
16
18
20

20
18
19
20
15
18

37
38
39
40

A1

42

43
44

45

46

47

48
49
50

VARIABEL PENERAPAN UPAH (Y) UPAHYANG ADIL, UPAH YANG

LAYAK, TRANSPARANS], SISTEM UPAHISLAMI

NO | Q15| Q16 | Q17 { Q18| TOTAL

TABEL 4
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LAMPIRAN 6

Frequency Table

VARIABREL PENGARUH PEMAHAMAN SUKU BUGIS TERKAIT UPAH
ISLAMI (X)

UPAH YANG ADIL
Q1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 1 20 20 20
Valid Setuju 25 50.0 50.0 52.0
Sangat Setuju 24 48.0 48.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q2
Frequency/||_Percent4| Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 2 4.0 4.0 40
Valid Setuju 29 5810 58.0 62.0
Sangat Tidak Setuju 19 38.0 38.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Gi3
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 5 10.0 10.0 10.0
Setuju 23 46.0 46.0 56.0
Valid
Sangat Setuju 22 44.0 44.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




UPAH YANG LAYAK

Q4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 5 10.0 10.0 10.0
Vaiid Setuju 23 46.0 46.0 56.0
Sangat Setuju 22 44.0 44.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q5
Frequency.| Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Netral b 220 22.0 22.0
Valid Setuju 30 60.0 60.0 820
Sangat Setuju 9 18.0 18.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q6
Frequengy j=Percent |.Valid'Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 6.0 6.0 6.0
Netral 4 8.0 8.0 14.0
Valid  Setuju 18 36.0 38.0 60.0
Sangat Setuju 25 50.0 50.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q7
Freguency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0
Tidak Setuju 1 20 2.0 4.0
Netral 3 6.0 6.0 10.0
Valid
Setuju 15 30.0 300 40.0
Sangat Setuju 30 60.0 60.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




TRANSPARANSI

QB
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Tidak Setuju 1 2.0 2.0 20

Netral 3 6.0 6.0 8.0
Valid Setuju 23 46.0 450 54.0

Sangat Setuju 23 46.0 46.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Q9
Frequencyr | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Tidak Setuju 4 8.0 8.0 8.0

Netral 13 26.0 26.0 340
Valid  Setuju 23 45.0 45.0 80.0

Sangat Setuju 10 200 200 100.0

Total 50 100.0 100.0

Q10
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Sangat Tidak Setuju 1 2.0 2.0 2.0

Netral 19 38.0 38.0 40.0
Valid  Setuju 16 32.0 32.0 72.0

Sangat Setuju 14 28.0 280 100.0

Total 50 100.0 100.0

Q11
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Sangat Tidak Setuju 8.0 8.0 8.0

Tidak Setuju 12.0 12.0 20.0

Netral 25 50.0 50.0 70.0
Valid

Setuju 7 14.0 14.0 840

Sangat Setuju 8 16.0 16.0 100.0

Total 50 100.0 100.0




PEMBAYARAN UPAH DALAM ISLAM

Q12
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 1 20 20 2.0
Netral 1 20 2.0 40
valid Setuju 18 32.0 320 36.0
Sangat Setuju 32 64.0 64.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q13
Frequéncy. | Pércent |- Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 2 4.0 40 4.0
Tidak Setuju 3 6.0 6.0 10.0
Valid Netral 11 220 220 320
Setuju 23 46.0 46.0 78.0
Sangat Setuju ik 220 220 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q14
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Tidak Setuju 1 20 20 20
Netral 24 48.0 48.0 50.0
Valid Setuju 6 12.0 12.0 62.0
Sangat Setuju 19 38.0 38.0 100.0
Total 50 100.0 100.0




VARIABEL PENERAPAN UPAH (Y)

Q15
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 1 20 20 20
Valid Setuju 8 16.0 16.0 18.0
Sangat Setuju 41 82.0 82.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q16
Frequencyr{ Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Setuju 33 66.0 66.0 66.0
Valid  Sangat Setuju 17 34.0 340 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q17
Frequency |“Percent | “Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 12 24.0 240 24.0
Setuju 14 280 28.0 52.0
Valid
Sangat Setuju 24 48.0 48.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Q18
Frequency { Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Netral 2 4.0 4.0 4.0
Seluju 3 6.0 6.0 10.0
Valid
Sangat Setuju 45 90.0 50.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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